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Preface 
 
 
 
Dear reader(s), 
 
 
Starting on 2021, we all realize that we are still in the same period, where the world's conditions are 
currently still working to bounce back from the Corona Virus 2019 (Covid-19) infection. However, this 
condition did not cause FAKTOR : Jurnal Ilmiah Kependidikan to slack off to maintain services to the 
authors and readers in obtaining the latest developments in scholarly debates. 
 
In this edition, there are quite a lot of interesting issues to be examined carefully. Several articles 
present findings on the educational case during the Covid-19 Pandemic, and several others also 
contribute viewpoints concerning what they have done in their respective regions. We all understand 
that educational efforts cannot be achieved instantly, however, the slightest research that has been 
done can be interpreted as an effort to advance this field. 
 
Readers who wish to send us any comments and suggestions concerning the development of our 
journal are welcome to do so any time. Authors are invited to submit original studies on a broad range 
of educational sciences and relevant topics. To access the electronic version of the current and back 
issues please visit https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Faktor/issue/archive 
 
 
Thank You 

 
 

Jakarta, March, 25th, 2023 
 
 
 

Ahmad Kosasih 
Editor in Chief 
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 The initial data mail merge learning skills students class X with very good criteria 

is only 14 from 34 people, so the outcomes average value reaches only 72.50. The 

purpose of study is to increase students' mail merge skills through the application 

of the Project Based Learning (PjBL) model. This research was conducted through 

classroom action consisting of two cycles, each cycle consisting of two meetings. 

The stages of each cycle are: planning, implementation, observation and reflection. 

Data on students' mail merge skills were taken using an instrument of learning 

skills observation sheets on indicators: (1) reading the steps for making mail 

merges, (2) designing mail merge letters, (3) making master letters, (4) creating 

data source tables, (5) combining the master letter and data source using the 

mailings menu in Microsoft Word. The results showed that the skills of students 

with very good criteria increased by 15 students from 14 students in cycle 1 

becomes 29 students in cycle 2. Learning outcomes showed an increase of 13.62 

from an average 73.26 in cycle 1 to 86.88 in cycle 2. Based on data, it can be 

concluded that the application of PjBL in learning mail merge can improve student 

learning outcomes. 

Keywords: 

Improved learning 

outcomes; 

Mail merge; 

PjBL. 

Informasi Artikel  ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Peningkatan hasil 

belajar; 

Mail merge; 

PjBL 

 Data awal keterampilan belajar mail merge siswa kelas X berkriteria sangat baik 

hanya 14 dari 34 orang, sehingga berdampak pada nilai rata-rata hasil belajarnya 

yang hanya 72,50. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan mail 

merge siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian 

ini dilakukan melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Tahapan tiap siklus yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data keterampilan mail merge siswa 

diambil dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan keterampilan belajar 

terhadap indikator yaitu: (1) membaca langkah-langkah pembuatan mail merge, 

(2) merancang surat mail merge, (3) membuat surat master, (4) membuat tabel data 

source, (5) menggabungkan surat master dan data source menggunakan menu 

mailings pada Microsoft Word. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

keterampilan siswa berkriteria sangat baik meningkat 15 siswa dari semula 14 

siswa pada siklus 1 menjadi 29 siswa pada siklus 2. Hasil belajar menunjukkan 

peningkatan sebesar 13,62 dari rata-rata 73,26 pada siklus 1 menjadi 86,88 pada 

siklus 2. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL dalam 

belajar mail merge dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Publishing Info  Copyright © 2023 The Author(s). Published by Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, 
Indonesia.  This is an open access article licensed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 memaksa pembelajaran yang sebelumnya tatap muka di kelas 

menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan cara belajar dari rumah (BDR). Berdasarkan 

keputusan bersama empat menteri, satuan pendidikan yang berada di zona oranye dan merah 

dilarang melakukan pembelajaran tatap muka, salah satunya SMA Negeri 5 yang berada di 

Kota Cimahi. Banyak tantangan yang harus dihadapi guru, siswa dan orang tua seperti 

kurangnya fasilitas utama dan penunjang pembelajaran jarak jauh, sulitnya konsentrasi, dan 

lain-lain yang menghambat penguasaaan keterampilan oleh siswa. 

Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter dengan 

pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan siswa secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia yang terwujud dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 

2014:7). Pada Mata Pelajaran BTIK dengan menerapkan model Project Based Learning 

(PjBL) siswa dapat melakukan eksplorasi dengan menyelesaikan masalah. Sebagai langkah 

awal pengumpulan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman, hasil projek dapat diterapkan 

di kehidupan sehari-hari walaupun harus dilaksanakan dalam kondisi khusus masa pandemi 

Covid-19.  

Pada kondisi nyata saat membuat mail merge di kelas X tahun lalu, siswa tidak 

berkontribusi dalam pembelajaran, seperti tidak mampu mencari ide baru, tidak bertukar 

pikiran dan tidak bekerjasama. Siswa sering melakukan kesalahan pada langkah membuat 

tabel data source yang menyebabkan penyelesaian projek melebihi jam pelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan membuat mail merge masih kurang sehingga 

berdampak banyaknya siswa yang mencapai nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal).  

Melalui penerapan model PjBL diharapkan siswa lebih aktif, mandiri dan kreatif 

dalam memecahkan sebuah masalah. Pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran 

daring dapat memudahkan guru memberikan materi, praktik dan mengorganisir tugas-tugas. 

Google Form menjadi media yang digunakan guru untuk mengevaluasi keterampilan dan 

hasil belajar mail merge. 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Mail Merge Menggunakan Model Project Based Learning Pada 

Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Cimahi”. Obyek pada penelitian ini adalah 34 siswa kelas X 

IPS 4 yang dipilih secara acak dengan rasio 19 perempuan dan 15 laki-laki. Pemilihan kelas 

X IPS 4 dari 11 kelas X dilakukan secara acak yang kemudian dijadikan obyek penelitian. 

Siswa diajak untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran sesuai instruksi guru, 

setelahnya guru berperan sebagai pembimbing dengan tujuan agar muncul kreativitas dan 

ide/ gagasan baru dari siswa sehingga keterampilan dan hasil belajar mail merge siswa dapat 

meningkat. 

Penelitian serupa di perangkat Desa Bantengmati Kecamatan Mijen Kabupaten 

Demak bertujuan memberikan pengetahuan dan menambah keterampilan dalam membuat 

surat massal. Kegiatannya terdiri dari penyampaian materi, praktikum, dan pendampingan. 

Materi yang diajarkan adalah fungsi Mail Merge yang ada di Microsoft Word 2007 untuk 

membuat surat massal, membuat amplop dan label (Khotimah, Tutik, 2019: 16-18). 

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan belajar dan 

berpikir kritis dilakukan pada peserta didik pada materi fluida statis menggunakan model 

Project Based Learning. Penelitian ini memberi perlakuan kepada kelompok eksperimen 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058
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dan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil olahan data yang digunakan dengan N-

gain hasil belajar peserta didik diperoleh persentase rata-rata kelas eksperimen sebesar 

79,9% dengan kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 57,5% kategori. Hasil penelitian N-

gain persentase rata-rata berpikir kritis diperoleh 73,4% untuk kelas eksperimen dengan 

kategori tinggi sedangakan kelas kontrol 61,9% dengan kategori sedang. Model Project 

Based Learning pada materi fluida statis dapat memberikan respon atau tanggapan yang baik 

pada peserta didik, peserta didik berpikir kritis, aktif dalam diskusi tentang hipotesis-

hipotesis, tanya jawab serta menarik kesimpulan dari fluida statis tersebut (Rauziani, 2016: 

39-44). 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah model Project Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, apa saja manfaat pembelajaran TIK yang 

menggunakan model Project Based Learning, bagaimana pengaruh siswa setelah 

menerapkan model Project Based Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil 

belajar mail merge siswa yang didapat melalui penerapan model Project Based Learning 

kepada siswa kelas X IPS 4, untuk mengetahui manfaat pembelajaran BTIK yang 

menggunakan model Project Based Learning, untuk mengetahui pengaruh siswa setelah 

guru menerapkan model Project Based Learning. Diharapkan juga siswa dapat 

mengembangkan ide dan kreativitas, aktif, terampil dan belajar mandiri. Hasil penelitian 

semoga dapat digunakan guru untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya dan dapat 

dijadikan alternatif model untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada aktifitas-aktifitas siswa untuk menghasilkan produk dengan menerapkan 

keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil projek 

dalam bentuk desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/ prakarya, dan lain-lain. 

Pendekatan ini memperkenankan pesera didik untuk bekerja secara mandiri maupun 

berkelompok dalam menghasilkan produk nyata. Berikut langkah-langkah pembelajaran 

berbasis projek pada Error! Reference source not found.. (Afriana, 2015), sebagai berikut: 

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Projek 

Langkah-langkah Deskripsi 

Langkah -1 Penentuan projek Guru bersama dengan siswa menentukan tema/ topik 

projek   

Langkah -2 Perancangan 

langkah-langkah penyelesaian 

projek 

Guru memfasilitasi Siswa untuk merancang langkah-

langkah kegiatan penyelesaian projek beserta 

pengelolaannya  

Langkah -3 Penyusunan jadwal 

pelaksanaan projek 

Guru memberikan pendampingan kepada siswa 

melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah 

dirancangnya  

Langkah -4 Penyelesaian projek 

dengan fasilitasi dan monitoring 

guru 

Guru memfasilitasi dan memonitor siswa dalam 

melaksanakan rancangan projek yang telah dibuat  

Langkah -5 Penyusunan laporan 

dan presentasi/publikasi hasil 

projek 

Guru memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan 

dan mempublikasikan hasil karya 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058
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Langkah-langkah Deskripsi 

Langkah -6 Evaluasi proses dan 

hasil projek 

Guru dan siswa pada akhir proses pembelajaran 

melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil tugas 

projek 

Langkah-langkah yang dipaparkan pada Error! Reference source not found. 

selanjutnya dijabarkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru 

dan siswa seperti tampak pada Tabel 2 (Furi, 2018).  

Tabel 2. Sintak PjBL Kegiatan Guru dan Siswa 

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

Langkah 1 

Penentuan projek  

a. Menyimak tayangan 

materi. 

 

a. Menayangkan materi tentang 

pengertian surat mail merge, macam-

macam atau jenis surat mail merge, 

manfaat dan perbedaan surat biasa dan 

mail merge  

b. Melakukan searching 

ide untuk mengembang-

kan tema baru. 

b. Memandu siswa untuk mencari ide 

baru terkait tema surat mail merge 

melalui internet. 

c. Menghimpun tema hasil kegiatan 

searching 

c. Memilih tema terbaik. d. Menyeleksi tema melalui presentasi 

oleh siswa. 

Langkah 2 

Peran-cangan 

langkah-langkah 

penyele-saian 

projek  

a. Menyimak tayangan 

contoh surat undangan  

a. Menayangkan contoh surat undangan. 

b. Memperhatikan 

langkah-langkah mail 

merge surat undangan. 

b. Menjelaskan langkah-langkah mail 

merge surat undangan. 

c. Bekerjasama 

merancang langkah-

langkah sesuai dengan 

konten dan tema yang 

terpilih. 

c. Meminta siswa bekerjasama untuk 

merancang langkah-langkah projek 

sesuai konten dan tema terpilih 

d. Bertukar pikiran dengan 

guru. 

d. Memfasilitasi siswa yang ingin 

bertukar pikiran terkait perancangan. 

Langkah 3 

Penyu-sunan 

jadwal pelaksa-

naan projek  

a. Mengamati contoh 

penyusunan jadwal 

projek surat undangan 

a. Memperlihatkan contoh penyusunan 

jadwal projek surat undangan. 

b. Membuat penyusunan 

jadwal sesuai waktu dan 

konten. 

b. Memerintahkan siswa menyusun 

jadwal sesuai waktu dan konten. 

c. Mengumpulkan jadwal 

pelaksanaan projek. 

c. Memotivasi siswa yang belum 

menyelesaikan penyusunan jadwal 

pelaksanaan projek. 

Langkah 4 

Penyelesaian 

projek dengan 

fasilitasi dan 

monitoring guru  

a. Mendesain surat master 

dan tabel data source di 

Microsoft Word sesuai 

tema dan konten. 

 

a. Memerintahkan siswa untuk mulai 

mendesain surat master dan tabel data 

source di Microsoft Word sesuai tema 

dan konten. 

b. Memfasilitasi siswa untuk mendesain 

surat master dan tabel data source di 

Microsoft Word. 
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Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

b. Bertanya kepada guru 

tentang kesulitan yang 

dialami seperti 

membuat logo, tanda 

tangan, kop surat. 

c. Membimbing intensif siswa yang 

mengalami kesulitan. 

c. Menyelesaikan file 

letter1 menggunakan 

menu mailings dalam 

jam pelajaran 

d. Memotivasi siswa yang belum 

menyelesaikan file letter1 

menggunakan menu mailings dalam 

jam pelajaran. 

Langkah 5 

Penyu-sunan 

laporan dan 

presenta-si/ 

publikasi hasil 

projek  

a. Melakukan presentasi 

hasil projek 

a. Meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil projek. 

b. Mendengarkan presentasi siswa. 

c. Memotivasi siswa yang belum 

mempresentasikan hasil projek. 

d. Menilai presentasi siswa. 

b. Melakukan tanya jawab 

terkait hasil projek 

e. memfasilitasi siswa untuk tanya jawab. 

Langkah 6 

Evaluasi proses dan 

hasil projek  

a. Mengumpulkan hasil 

projek 

a. Mengevaluasi laporan projek. 

b. Mengumpulkan laporan 

projek 

b. Menilai laporan. 

c. Menilai hasil projek. 

Catatan:  

 Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali 

 Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa minimal 3,0 

 

Belajar menghasilkan keterampilan belajar yang berbasis keterampilan hidup dilihat 

dari tiga dimensi makro, mezzo, mikro yang dalam hal ini lebih menekankan pada dimensi 

makro yaitu upaya pemberian keterampilan kompleks bagi sumber daya manusia Indonesia 

untuk memasuki persaingan global, (Hidayanto, 2016). Kingsley (dalam Sudjana 

2009:45) membagi tiga macam hasil belajar yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan 

dan pengertian, sikap dan cita-cita. 

Mail Merge merupakan aplikasi surat menyurat pada Ms-Word yang digunakan untuk 

membuat banyak surat secara cepat dengan format isi yang sama. Mail Merge bisa 

digunakan untuk membuat label pada surat undangan, sertifikat/ piagam penghargaan, kartu 

nama, ijazah, surat keterangan kelulusan, Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN), 

Akta kelahiran, dan lain-lain. Langkah-langkah pembuatan mail merge pada aplikasi Ms-

Word dan contoh pembuatan surat masal adalah sebagai berikut: 

 

Langkah pertama: 

1. Membuka dokumen baru Ms. Word 

2. Membuat File Data dalam suatu tabel dengan cara klik Tab Insert – klik pilihan Insert 

Table - Number of columns: 4, number of rows: 5 

3. Mengetikkan nama-nama Field-nya lalu mengisi datanya seperti pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Tabel Data Penerima Surat 

NAMA ALAMAT KOTA KODE_POS 

Word Jl. Kata 5 Cimahi 41234 

Excel Jl. Angka 8 Bandung 42345 

Point Jl. Jelajah 2 Cianjur 44567 

Norton Jl. Virus 3 Cirebon 45678 

4. Setelah selesai, menyimpannya dengan nama baru (misalnya: DATA-MM), dengan 

cara klik Office Button – Save As 

 

Langkah kedua: 

1. Membuat File Master dalam suatu bentuk Surat Masal (misalnya: Undangan, 

Panggilan, dll.) dengan cara: buka dokumen baru Ms. Word 

2. Lalu mengetikkan contoh surat seperti Gambar 1. 

 
PT.  SUKSES SLALU 

Jl. Suka Senang Bogor   41234 

 
Bandung, 1 Oktober 2021 

Hal     : Panggilan Wawancara 
Nomor: 018/ SKL/ X/ 2021 
 
Kepada Yth. : 
Saudara/i ……............… 
……............… 
……............… ……............… 
 
 
Dengan hormat, 
Berkenaan dengan surat lamaran Saudara untuk menduduki posisi Staf EDP (Electronic Data 
Processing) tertanggal 2 Agustus 2021 yang lalu, maka untuk mempertimbangkan lebih lanjut lamaran 
Saudara, dengan ini kami mengharapkan kedatangan Saudara di kantor kami pada: 
Tanggal : 04 Oktober 2021 
Pukul : 08.00 WIB 
Pada kesempatan tersebut hendaknya Saudara membawa semua ijazah yang telah Saudara miliki. 
Kami tunggu kedatangan Saudara dan mengenai biaya transportasi sepenuhnya ditanggung perusahaan. 
  

Hormat kami, 
  

Manager Personalia 

Gambar 1. Contoh Surat Undangan Yang Akan Dibuat Menggunakan Mail Merge 

 

3. Setelah selesai, menyimpan file dengan nama yang baru (misalnya: SURAT-MM), 

dengan perintah Office Button, Save As SURAT-MM 

4. Masih tetap dalam naskah SURAT-MM ini, langsung menggabungkan (Mail Merge) 

File Master ini dengan File Data-nya, dengan perintah: 

a) Meng-klik Tab Mailings kemudian di Grup Start Mail Merge klik Icon Star Mail 

Merge lalu klik pilihan Letter (karena File Master-nya berupa Surat).  

b) Meng-klik Icon Select Recipients, klik pilihan Use Existing List (karena File Data-

nya sudah ada). 

c) Masih di Tab Mailings, posisi kursor sudah ada di lokasi yang diinginkan, di Grup 

Write & Insert Fields klik Icon insert Merge Field lalu meng-klik pilihan Field-

field yang dikehendaki pada posisi kursor. 

d) Mengulangi langkah No. 4c sampai semua field berada di lokasi yang diminta. 

NAMA 

ALAMAT 

KOTA KODE  POS 
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e) Setelah semua nama field diletakkan di tempatnya, masih Tab Mailings, di Grup 

Finish meng-klik Icon Finish & Merge lalu meng-klik pilihan Edit Individual 

Documents. 

5. Meng-klik tombol OK. Dokumen baru akan tampil, dengan Title Bar: Letters1 – 

Microsoft Word, yang merupakan file gabungan antara file master (SURAT-MM) 

dengan file data-nya (DATA-MM). lalu File Form letters ini diberi nama baru, 

misalnya: HASIL-MM. 

Catatan: 

Jika semua surat dicetak langsung ke printer, yang dipilih adalah klik Tab Mailings, di 

Grup Finish meng-klik icon Finish & Merge lalu meng-klik pilihan Print Documents. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan melalui 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi disajikan pada Gambar 2 (Arikunto, 2021).  

 

 
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan (Arikunto, 2021) 

Penjabaran tiap tahapannya, sebagai berikut: 

1. Perencanaan melalui tahapan: 

a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada subjek penelitian. 

b. Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

c. Membuat instrument dan RPP penelitian. 

d. Menyiapkan media dan alat pembelajaran yang digunakan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 2 (dua) siklus. Siklus 1 dan siklus 2 masing-

masing terdiri dari terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan. Siklus 2 dilakukan dengan 

memperbaiki kekurangan atau kesalahan yang terjadi pada siklus 1. Inti dari 

implementasi tindakan dalam penelitian ini PjBL. 

3. Pengamatan dilakukan oleh observer (guru lain di sekolah tempat peneliti mengabdi) 

untuk mengamati aktifitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi dilaksanakan setelah selesai tiap siklus untuk menganalisis kekurangan atau 

kesalahan yang terjadi sehingga menghasilkan refleksi yang menjadi bahan perbaikan 

pembelajaran pada siklus berikutnya. Hasil refleksi yang dilakukan setelah siklus 

terakhir digunakan juga untuk menentukan kesimpulan yang dijadikan sebagai hasil 

penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara yaitu metode observasi, tes, 

tanggapan, dokumentasi. Observasi dilakukan oleh observer (rekan guru) melalui 

pengamatan daring dan luring, menggunakan jenis pengamatan berstruktur yaitu 

pengamatan dengan menggunakan kerangka kerja tertentu. Peneliti mengamati dan 

menceklis lembar observasi selama pelaksanaan pembelajaran daring melalui zoom maupun 

luring melalui GCR dan Google Form. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dalam membuat mail merge baik sebelum implementasi tindakan maupun sesudah 

implementasi tindakan. Tanggapan dilakukan oleh guru dan diisi oleh siswa pada akhir 

pembelajaran pada siklus 2 secara tidak terstruktur dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh menggunakan model PjBL terhadap siswa melalui Google Form. Dokumentasi 

berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dari awal pembelajaran 

sampai akhir pembelajaran baik melalui zoom maupun GCR. 

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian kali ini terdiri dari pedoman 

penilaian membuat mail merge, lembar tanggapan berbentuk essai akan diberikan kepada 

siswa untuk diisi secara deskripsi yang nantinya akan dijadikan acuan kesimpulan pengaruh 

pembelajaran menggunakan model PjBL, lembar observasi digunakan untuk mendata dan 

memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran daring maupun luring. Peneliti dan 

observer menceklis pengamatan pada tiap akhir siklus. 

Analisis data diolah dan disajikan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknis 

analisis data kualitatif dikumpulkan berupa tanggapan dan dokumentasi tugas siswa dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data 

b) Mengkategorikan data dengan cara mengelompokkan berdasarkan kriteria tertentu 

c) Membuat inferensi dengan memaknai data-data dan menarik kesimpulan 

Teknik data secara kuantitatif dilakukan peneliti dengan cara menerjemahkan data yang 

diperoleh ke dalam bentuk angka dan disajikan dalam bentuk tabel, diagram yang 

dideskripsikan berupa kesimpulan. Kriteria keberhasilan tindakan ditandai dengan adanya 

perubahan ke arah peningkatan hasil pembelajaran dan suasana belajar yang kondusif hal ini 

dapat dilihat dari adanya perubahan aktifitas kearah lebih baik dalam kegiatan membuat mail 

merge dengan model PjBL. Data kegiatan siswa dan guru diolah menggunakan rumus 

(Pranatawijaya, 2019): 

 

Skor Kegiatan Siswa = Ta x Ps 

Keterangan:  

Ta = total jumlah aspek 

Ps = pilihan angka skor 

Selanjutnya data dikualitatifkan ke dalam lima kategori, yaitu: sangat kurang, kurang, cukup, 

baik dan sangat baik dengan uraian seperti pada tabel 4. 

Tabel 4. Kategori Kegiatan 

Kategori Skor Uraian 

Sangat Kurang 1 0-19,99% sesuai sintak 

Kurang 2 20%-39,99% sesuai sintak 

Cukup 3 40%-59,99% sesuai sintak 

Baik 4 60%-79,99% sesuai sintak 

Sangat Baik 5 80%-100% sesuai sintak 
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Data skor hasil belajar diolah menggunakan rumus (Ningsih, 2013):  

Skor Belajar = 
𝑎

𝑏
 X 100 

Keterangan: 

a = Jumlah skor perolehan 

b = Skor perolehan maksimal 

 

Skor tersebut selanjutnya dideskripsikan secara kualitatif dan dikategorikan ke dalam dua 

kategori, yaitu: tuntas dan tidak tuntas, seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Kategori Skor Belajar 

Kategori Skor 

Tuntas ≥ 73 

Tidak Tuntas < 73 

Siswa aktif berpartisipasi dalam proses menentukan topik proyek, antusias dan 

sungguh-sungguh untuk membuat jadwal pengerjaan proyek dan memperkirakan kegiatan 

yang akan dilaksanakan, kreatif dalam membuat sketsa surat dan membuat mail merge-nya. 

Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam praktek 

membuat mail merge dengan model PjBL, dapat membuat karya dan mempresentasikannya. 

Keberhasilan diperoleh jika telah terjadi peningkatan skor sebesar minimal 85% dari jumlah 

siswa sesudah diberi tindakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi awal pembelajaran secara daring pada Kompetensi Dasar Pengenalan 

Aplikasi Pengolah Kata, materi mengenal bagian-bagian Microsoft Word, formatting teks 

pada Tab Home, penyisipan tabel pada Tab Insert, setting Margin dan lain sebagainya pada 

Tab Page Layout. Sebagian besar siswa sudah biasa menggunakan aplikasinya namun pada 

kenyataannya berdasarkan keterampilan belajar pratindakan hanya mencapai 50%, dalam 

prakteknya siswa masih belum dapat mengenal tools secara teori. Rata-rata hasil belajar 

pratindakan adalah 72.5, dari 35 orang siswa hanya 17 orang yang mencapai ketuntasan 

sedangkan 18 orang lainnnya belum tuntas atau dapat dikatakan ketuntasan hanya mencapai 

50% dan ini menandakan belum mencapai ketuntasan secara klasikal, sehingga perlu 

dilakukan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan pada hasil capaian pratindakan maka pada materi selanjutnya yaitu mail 

merge yang menggunakan Tab Mailings pada Microsoft Word, Peneliti memutuskan untuk 

melalui dua siklus dengan menggunakan model PjBL, peneliti memadukan materi dan 

prakteknya pada contoh yang lebih konkrit di kehidupan sehari-hari yaitu membuat berbagai 

label surat misalnya label surat undangan, label harga produk, sertifikat, piagam 

penghargaan, ijazah atau SKHUN. 

Tindakan siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, pada tahap perencanaan dilakukan 

pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 2 kali pertemuan pada siklus 1, 

menyiapkan media, bahan dan alat ajar, lembar tes untuk dipakai diakhir siklus 1, lembar 

observasi yang akan dipakai pada akhir siklus 1 dan kamera telepon genggam atau laptop 

untuk dokumentasi selama kegiatan. Pelaksanaan tindakan pertemuan ke-1 dimulai dengan 
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langkah penentuan projek, perancangan langkah-langkah, dan menyusun jadwal 

pelaksanaan projek. Guru menyampaikan materi yang akan gunakan untuk membuat surat 

dan data pada mail merge dalam bentuk video pembelajaran pada tautan 

https://youtu.be/_b0xQSU9NKE. Kemudian, siswa secara mandiri melakukan searching ide 

untuk mengembangkan tema baru.  

Pada video guru menayangkan contoh surat mail merge. Siswa menyimak tayangan 

tersebut. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah membuat mail merge berdasarkan 

contoh. Sementara itu, siswa memperhatikan penjelasan guru. Selanjutnya, pada video 

tersebut guru meminta siswa bekerjasama untuk merancang langkah-langkah projek sesuai 

konten dan tema terpilih. Pada penyusunan jadwal pelaksanaan projek pada video, diawali 

dengan memperlihatkan contoh penyusunan jadwal projek membuat surat undangan. Siswa 

mengamati contoh penyusunan jadwal. Kemudian, guru memerintahkan siswa membuat 

jadwal sesuai waktu dan konten. Siswa membuat penyusunan jadwal sesuai waktu dan 

konten secara mandiri. 

Pada proses pembelajaran pertemuan ke-1 siklus 1 siswa tampaknya masih belum ada 

gambaran tentang mail merge, mereka masih belum bisa membedakan surat biasa dengan 

mail merge bahkan terlihat kebingungan dengan strukturnya sehingga guru harus me-review 

materi dan memberikan pendalaman materi. 

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 dimulai dengan langkah penyelesaian projek, 

penyusunan laporan dan evaluasi proses. Langkah penyelesaian projek mengikuti pedoman 

pada tabel 2, diawali dengan guru membagikan video pembelajaran di GCR dengan tautan 

https://youtu.be/ie5rm56Ai0k. Guru memerintahkan siswa untuk mendesain surat master 

dan tabel data source di Microsoft Word sesuai tema dan konten. Siswa kemudian 

mendesainnya.  

Siswa bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo, 

tanda tangan dan kop surat melalui chat whatssapp pribadi. Guru membimbing siswa yang 

kesulitan secara intensif. Pada tahap ini, siswa menyelesaikan file letter1 menggunakan 

menu mailings dalam jam pelajaran. Guru memotivasi siswa yang belum menyelesaikan file 

letter1. 

Langkah penyusunan laporan diawali dengan guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil projek di GCR. Siswa mengumpulkan hasil projeknya. Langkah 

evaluasi proses dan hasil projek dimulai dengan siswa mengumpulkan hasil projek. 

Selanjutnya, guru mengevaluasi hasil projek dan menilainya. Kegiatan penutup siklus 1 

pertemuan ke-2 dilakukan dengan berdoa dan melakukan foto dokumentasi. 

Observasi pada siklus 1 pertemuan ke-1 didapat bahwa siswa kurang melakukan 

searching ide untuk mengembangkan tema baru, siswa kurang bekerjasama merancang 

langkah-langkah sesuai dengan konten dan tema yang terpilih, siswa kurang bertukar pikiran 

dengan guru. 

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 hasil pengamatan kegiatan siswa kurang bertanya 

kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo, tanda tangan dan kop 

surat. Hasil observasi oleh observer menunjukkan bahwa guru kurang menghimpun tema 

hasil kegiatan searching. Guru kurang memotivasi siswa yang belum menyelesaikan file 

letter1 menggunakan menu mailings. 

Observer melakukan pengamatan terhadap keterampilan siswa selama siklus 1. Data 

mengenai rata-rata keterampilan siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sejumlah 14 orang siswa 

dengan keterampilan baik, 11 orang siswa dengan keterampilan cukup dan 10 orang siswa 

dengan keterampilan kurang.  

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058


 Peningkatan Hasil Belajar Mail Merge Menggunakan Model Project Based Learning │167 
 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15058 

Siswa yang dikategorikan dengan keterampilan belajar baik dan keterampilan belajar 

cukup mendominasi sehingga yang menjadi fokus guru adalah memperbaiki sikap siswa 

yang masih kurang aktif dengan menanyakan kesulitan yang dialami sehingga dapat segera 

diberikan solusinya. Selanjutnya, hasil pengamatan observer tentang aktifitas guru selama 

siklus 1 terlihat guru masih kurang dalam pengelolaan waktu dan pengamatan observer 

mayoritas memberikan nilai cukup pada tahapan kegiatan inti dikarenakan ini masih 

merupakan tahapan siklus 1 dimana siswa masih harus perlahan mendapatkan bimbingan 

dan guru terlihat masih kesulitan dalam pengelolaan kelas daring maupun luring. 

Agar mengetahui hasil belajar siswa, maka penilaian tugas dan tes dirata-ratakan pada 

akhir siklus 1 hasilnya tersaji pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1  

 

Nilai rata-rata siswa adalah 73,26. Siswa yang tuntas berjumlah 20 orang atau 59% 

sedangkan yang belum tuntas berjumlah 14 orang atau 41% dari jumlah siswa 34 orang 

dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Hal ini memberikan gambaran bahwa ada 

peningkatan hasil belajar siswa dari pratindakan ke siklus 1 sebesar 0,76. 

Refleksi Berdasarkan hasil analisa data pada siklus 1, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa sudah ada peningkatan dari rata-rata nilai 72,50 menjadi 73,26 dan secara 

klasikal pembelajaran sudah dapat dikatakan tuntas, namun pada kegiatan pembelajaran 

masih terdapat kekurangan-kekurangan, diantaranya guru memiliki kelemahan dalam 

memandu siswa untuk mencari ide baru terkait tema surat mail merge melalui internet, saran 

perbaikannya adalah guru lebih aktif memandu dan menghimpun tema.  

Guru sangat kurang dalam memfasilitasi siswa yang ingin bertukar pikiran terkait 

perancangan. Saran perbaikannya guru meminta siswa agar mau bekerjasama. Siswa belum 

seluruhnya bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami, seperti: membuat logo, 

tanda tangan dan kop surat. Saran perbaikannya adalah guru membimbing seluruh siswa 

yang mengalami kesulitan secara intensif.  

Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan dilaksanakan dengan tahapan yang sama dengan 

siklus sebelumnya, hanya saja seluruh tahapan direncanakan lebih matang lagi dan 

dilaksanakan sesuai dengan langkah model PjBL. 

Tahap perencanaan siklus 2 disusun didasarkan pada hasil refleksi siklus 1. Pada 

kegiatan inti pertemuan ke-1 siklus 2 dilaksanakan langkah penentuan projek, perancangan 

langkah-langkah, dan menyusun jadwal pelaksanaan. Adapun kegiatannya sama seperti 

tahapan pembelajaran pada sebelumnya yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Langkah penentuan projek dimulai dengan guru menayangkan surat mail 

merge. Kemudian guru meminta siswa menyimak tayangan seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Guru Menayangkan Materi Mail Merge Melalui Zoom 

Guru memandu siswa melakukan searching sesuai tema yang spesifik seperti contoh 

tayangan. Siswa melakukan searching sesuai tema spesifik. Selanjutnya, guru menghimpun 

hasil kegiatan searching siswa. Pada perancangan langkah-langkah dimulai dengan siswa 

menyimak tayangan contoh surat undangan. Siswa memperhatikan lebih seksama langkah 

guru dalam membuat mail merge surat undangan. Siswa diminta bekerjasama merancang 

langkah projek sesuai konten dan tema terpilih. Guru memfasilitasi seluruh siswa yang ingin 

bertukar pikiran.  

Langkah menyusun jadwal pelaksanaan diawali dengan siswa memperbaiki jadwal 

projek dengan mengamati contoh susunan jadwal surat undangan. Guru memotivasi siswa 

yang belum menyelesaikan susunan jadwal projek. Tahap ini diakhiri dengan siswa 

mengumpulkan jadwal projek tepat waktu.  

Pada kegiatan penutup siklus 2 pertemuan ke-1, siswa mendiskusikan bahan-bahan 

yang diperlukan untuk membuat projek sesuai tema dan konten. Guru memperlihatkan 

contoh rancangan surat master dan rancangan data source agar siswa memiliki gambaran 

tentang rancangan yang akan dibuatnya di buku catatan. Siswa menyimak penjelasan guru 

dan memulai membuat rancangan secara terstruktur di buku catatannya. Guru memfasilitasi 

dan memonitor siswa dengan intensif melalui GCR. 
Pada pertemuan ke-2 siklus 2, kegiatan inti dimulai dengan langkah penyelesaian 

projek yang diumumkan melalui GCR. Guru membimbing intensif agar siswa dapat 

menghasilkan file letter1. Siswa diberi panduan materi untuk membuat rancangan ke dalam 

Microsoft Word dengan memanfaatkan tab Mailings yang dibagikan di GCR, tampak pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Panduan Membuat Mail Merge Pada GCR 

 

Langkah evaluasi hasil projek pada Gambar 6, guru memandu dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan sehingga berhasil menghasilkan file letter1 yaitu surat master dan 

data source yang berhasil digabungkan menjadi mail merge. Pada kegiatan penutup 

pertemuan ke-2, pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan berfoto untuk dokumentasi. 
 

 
Gambar 6. File Letter1 

Observasi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan siklus 2 diperoleh 

hasil terjadi peningkatan atas capaian pembelajaran yang semula belum dilaksanakan 

menjadi sudah dilaksanakan. Data keterampilan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa aktif dan semangat dalam pembelajaran. Terlihat dari data, siswa dengan keterampilan 

baik berjumlah 29 orang, 4 orang dengan tingkat keterampilan cukup dan 1 orang dengan 

tingkat keterampilan kurang. Siswa dengan keterampilan kurang setelah diobservasi lebih 

lanjut ternyata faktor pencetusnya adalah terlalu banyak main games online bahkan sampai 

dini hari sehingga sering pada saat pembelajaran daring seringkali malas karena mengantuk. 
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Hasil pengamatan observer tentang aktifitas guru pada siklus 2, guru dinilai sudah 

baik dalam pengelolaan kelas, alokasi waktu yang hanya 45 menit perlu disiasati benar untuk 

bisa mencapai target dalam pembelajaran. Untuk mengetahui keterampilan belajar siswa, 

maka pada akhir siklus 2 dilakukan tes uji kinerja. Data hasil tes pada siklus 2 tersaji pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Belajar Rata-Rata Siswa Pada Siklus 2 

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa rata-rata nilai siswa adalah 86,88, siswa tuntas 

seluruhnya dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 73. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 13,62. 

Pengamatan kegiatan siswa dan guru selama 2 siklus terlihat pada Gambar 8, rerata 

skor kegiatan siswa pada siklus 1 adalah 2,3. Minimal rerata skor 3,0 belum terpenuhi 

sehingga dilakukan perbaikan pembelajaran pada langkah yang memiliki nilai kurang 

disiklus 2. Terjadi peningkatan 1,9 sehingga rerata skor di akhir siklus 2 menjadi 4,2. Rerata 

kegiatan guru pada siklus 1 masih di bawah skor rerata minimal 3,0 yaitu pada rerata skor 

2,4. Perbaikan langkah pembelajaran yang masih memiliki skor rendah dilakukan pada 

siklus 2 sehingga pada siklus 2 skor reratanya meningkat 2,1. Capaian rerata skor kegiatan 

guru menjadi 4,5 hal tersebut menandakan rerata skor sudah melampaui 3,0 sehingga 

penelitian diputuskan untuk dihentikan. 

 

 
Gambar 8. Rerata Skor Kegiatan Siswa dan Guru 
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Pada akhir pembelajaran siklus 2 dilakukan penyebaran form melalui tautan 

https://forms.gle/85XZiWdXsYxrWXMy6 berisi tanggapan kepada siswa tentang 

pembelajaran yang baru saja dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model PjBL. Sebanyak 62% siswa berpendapat bahwa pembelajaran 

menggunakan model PjBL sangat menarik, pembelajaran sangat menyenangkan, mudah 

dipahami dan dimengerti, sebanyak 21% siswa berpendapat bahwa Mail Merge merupakan 

materi yang menarik dan 18% siswa berpendapat bahwa materi Mail Merge menambah 

wawasan dan bermanfaat untuk kehidupan mereka dimasa yang akan datang. 

Reflesi berdasarkan data yang sudah diolah dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa 

seluruh siswa bersemangat, antusias dan mengerti dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model PjBL. Hal ini dikarenakan siswa merasa tertarik dan memahami 

pembelajaran yang menggunakan model PjBL terbukti dari keterampilan belajar siswa yang 

meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan belajar siswa pada materi Mail Merge pada Microsoft Word, terlihat pada 

pelaksanaan siklus pertama dan kedua telah menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran BTIK dengan menggunakan model PjBL ditinjau dari segi interaksi 

siswa dan guru dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

a) Pada awal pelajaran, guru membuka pelajaran BTIK dengan mengggunakan model 

PjBL sebagai titik tolak pelajaran. Kemudian guru mengarahkan dan menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah model PjBL. 

b) Pada saat pembelajaran berlangsung, guru mengelola kelas di laboratorium komputer 

secara interaktif, membimbing siswa dan memotivasi siswa untuk aktif belajar sesuai 

dengan langkah-langkah model PjBL secara intensif. 

c) Pada akhir pelajaran, guru menilai presentasi dan laporan siswa, bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru mengevaluasi 

siswa dengan memberikan soal uji kinerja yang relevan terhadap konsep pada 

kesimpulan. 

2. Ditinjau dari manfaat menggunakan model PjBL. 

Manfaat penerapan model PjBL pada siswa dilihat dari hasil tanggapan siswa dimana 

50% siswa berpendapat materi Mail Merge sangat menarik, menambah wawasan dan 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, sedangkan 50% siswa lainnya berpendapat 

bahwa penyampaian materi sangat mudah dimengerti dan dipahami.  

3. Pengaruh penggunaan model PjBL terhadap siswa  

Berdasarkan data hasil keseluruhan siklus, terlihat pengaruh yang dirasakan siswa dalam 

pembelajaran menggunakan model PjBL. Pada siklus 2 terbukti adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dilihat dari hasil tes uji kinerja siswa dengan nilai rata-rata 72,50 meningkat 

menjadi 73,26 dan meningkat lagi menjadi 86,88. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada keseluruhan tahapan penelitian 

yang dilaksanakan di kelas X IPS 4 SMA Negeri 5 Cimahi diperoleh kesimpulan bahwa 

keterampilan belajar siswa pada mata pelajaran BTIK mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 

sebelum menerapkan model Project Based Learning adalah 72,50, setelah mengikuti 
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pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning maka nilai rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat meningkat menjadi 73,26 dan meningkat lagi menjadi 86,88 siklus 

2. 

Berdasarkan pembelajaran klasikal dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar 

siswa dengan menggunakan model PjBL dapat dikatakan tuntas. Hal ini dapat dilihat dari 

ketuntasan siswa sebelum menerapkan model PjBL adalah 50%, setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model PjBL maka ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 59% pada siklus 1 dan 100% pada siklus 2. 

Sebagian besar siswa memiliki respon yang positif terhadap pembelajaran BTIK 

dengan menggunakan model PjBL dan merasakan manfaat yang berpengaruh banyak 

terhadap pembentukan karakter dan peningkatan keterampilan saat pembelajaran sehingga 

dapat berlangsung dengan lancar dan maksimal. 

Pengaruh penerapan model PjBL kepada siswa yang utama adalah siswa merasa 

antusias, bersemangat belajar karena materi dan model pembelajarannya menarik, sangat 

menyenangkan, mudah dipahami dan dimengerti, materi Mail Merge juga menambah 

wawasan dan bermanfaat untuk kehidupan mereka dimasa yang akan datang. 
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Scholar occurring in 2021 with 24 or 29% publications. Meanwhile, the 

publication with the highest number of citations was (Novita & Sundari, 2020) 
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based on the keyword learning using games which was analyzed using the 
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yang meneliti pembelajaran menggunakan game; (2) mengetahui artikel ilmiah 

mana yang memiliki jumlah kutipan tertinggi; (3) mengetahui peta perkembangan 

publikasi ilmiah berdasarkan kata kunci. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah dalam Google Scholar database dengan kata 

kunci belajar menggunakan game, dengan kategori judul artikel, abstrak, kata 

kunci dalam kisaran 2018-2022. Hasil pencarian menunjukkan bahwa ada 91 

artikel ilmiah yang cocok dengan kata kunci berdasarkan aplikasi Harzing's 

Publish or Perish. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang 

pembelajaran menggunakan game pada tahun 2018–2022 merupakan yang 

tertinggi dalam Google Scholar terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah publikasi 

24 atau 29%. Sementara itu, publikasi yang memiliki jumlah kutipan tertinggi 

adalah (Novita & Sundari, 2020) yang dikutip sebanyak 22 kali. Peta 

perkembangan publikasi ilmiah berdasarkan kata kunci belajar menggunakan 

game yang dianalisis menggunakan aplikasi VOSViewer menunjukkan bahwa 

peta penelitian dibagi menjadi 7 cluster. 
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Pendahuluan 

Saat ini, penggunaan IPTEK sudah bergeser dari sebelumnya kebutuhan sekunder 

menjadi kebutuhan primer. Hal ini tidak terlepas dari kegiatan masyarakat kita yang tidak 

terlepas dari penggunaan IPTEK, baik itu dalam bekerja maupun dalam pembelajaran di 

sekolah. Penggunaan teknologi informasi seperti HP, laptop, dan tak terkecuali internet ini 

sudah menjadi hal yang lumrah dalam kegiatan sehari-sehari. Kemajuan IPTEK yang sangat 

cepat ini diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap kemajuan di berbagai 

bidang, salah satunya dunia pendidikan (Mulyati & Evendi, 2020).   

 Di era digitalisasi ini, dunia pendidikan dituntut untuk memberikan 

pembelajaran di kelas yang inovatif dan menarik dalam penyampaian materi belajar 

(Hidayatulloh et al., 2020). Proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang kuno 

dan ketinggalan zaman di dalam kelas dianggap tidak efektif lagi seiring dengan 

perkembangan generasi anak yang sangat familiar dengan penggunaan teknologi. Oleh 

karena itu, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran kelas seharusnya tidak lagi 

menjadi terlarang, namun menjadi sangat dianjurkan terbukti dengan hasil dari beberapa 

penelitian yang menunjukan hasil yang sangat positif. 

 Perkembangan dan penggunaan internet yang sangat masif di era sekarang 

juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memantau perkembangan anak usia 

sekolah termasuk motivasi belajarnya. Saat ini, penggunaan produk paling populer dari 

perkembangan teknologi internet dikalangan anak-anak usia sekolah adalah game online. 

Game online merupakan sebuah permainan yang terhubung dengan internet. Jenis dari game 

online sendiri yang sangat populer dikalangan pelajar Indonesia adalah game online mobile. 

Jenis permainan ini dapat dimainkan dimanapun dan kapanpun. Dengan akses yang mudah 

tersebut mengakibatkan harus adanya pemantauan baik dari pihak guru maupun orang tua 

terhadap aktivitas tersebut, karena hal ini sudah menjadi rutinitas dalam kehidupan anak 

sehari-hari. Game online memiliki dampak positif yaitu pada peningkatkan keterampilan 

fisik namun juga kemampuan intelektual dan fantasi pada siswa. Sedangkan, dampak negatif 

dari game online untuk siswa yaitu akan terbengkalainya kegiatan atau pekerjaan rumah, 

menggunakan waktu luang untuk bermain game dan menurunnya motivasi belajar 

(Nisrinafatin, 2020).  

 Dengan fakta-fakta tersebut, diperlukan adanya penelitian yang ditujukan 

untuk meninjau seberapa banyak jurnal yang membahas atau meneliti mengenai 

pembelajaran menggunakan game. Hal ini perlu dilakukan untuk meninjau seberapa 

berkembangnya dunia pendidikan menggunakan game sebagai media untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

Tinjauan Pustaka 

Bibliometrik 

Bibliometrik adalah kajian yang mengukur perkembangan penelitian, literatur, 

buku atau dokumen pada bidang tertentu baik secara kuantitatif atau kualitatif dengan 
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menggunakan metode statistika (Hakim, 2020). Bibliometrik deskriptif menggambarkan 

karakteristik suatu literatur sedangkan bilbliometrik perilaku mengkaji hubungan yang 

terbentuk antara komponen literatur tersebut (Royani et al., 2019). Bibliometrika 

(bibliometrics) adalah istilah yang menggunakan metode matematika dan statistika untuk 

mempelajari dan mengindentifikasi pola–pola dalam penggunaan literatur/publikasi dan jasa 

perpustakaan atau sebagai bahan analisis untuk mengetahui perkembangan dari literatur 

khusus, terutama kepengarangan, publikasi dan penggunaannya (Tupan & Rachmawati, 

2017).  

Pemetaan Co-Word 

Struktur  ilmu  pengetahuan  dapat  dipetakan  melalui  metode  bibliometrik.  Jenis 

peta yang paling  lazim  digunakan  dalam  pemetaan  bibliometrik  ilmu  pengetahuan  dan  

keilmuan adalah:  ko-sitasi  yang  terdiri  dari  jurnal  ko–sitasi,  dokumen  ko–sitasi,  author  

ko–sitasi; pasangan bibliografis; ko–deskriptor (co–word) dan ko–klasifikasi (Royani et al., 

2019).  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

bibliometrik. Bibliometrik menurut (Saleh & Sumarni, 2016) adalah studi yang menerapkan 

metode matematika dan statistik untuk mengukur perubahan, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif dalam satu set dokumen dan media lainnya. Analisis bibliometrik adalah metode 

kuantitatif untuk menganalisis data bibliografi dalam artikel/jurnal. Jenis analisis ini sering 

digunakan untuk menyelidiki referensi ke artikel ilmiah yang dikutip dalam jurnal, untuk 

memetakan bidang ilmiah jurnal, dan untuk mengklasifikasikan artikel ilmiah sesuai dengan 

bidang yang diteliti. Metode ini dapat digunakan di bidang sosiologi, humaniora, 

komunikasi, pemasaran, dan kelompok sosial lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam 

analisis bibliometrik adalah pendekatan analisis kutipan untuk melihat 1 artikel yang dikutip 

oleh 1 artikel lain, dan pendekatan analisis co-citation untuk menemukan 2 atau lebih artikel 

yang dikutip oleh 1 artikel. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

artikel ilmiah atau jurnal dalam rentang 2018-2022 yang bersumber dari basis data Google 

Scholar. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelusuran menggunakan aplikasi Publish or Perish, dari 1000 

artikel yang merupakan batas maksimal pencarian yang digunakan, terdapat 91 publikasi 

judul artikel sesuai dengan topik artikel yang telah di atur seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1 Hasil Pencarian Artikel dengan Publish Or Perish 

 

Perkembangan publikasi mengenai topik belajar menggunakan game antara tahun 

2018-2022 dalam database Google Scholar telah meningkat secara signifikan setiap tahun. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah publikasi tertinggi mengenai belajar menggunakan 

game adalah pada tahun 2021 dengan 24 artikel atau 29% dari total data. 

 

 

Table 1.  Persentase Jumlah Publikasi 

Tahun Publikasi Jumlah Artikel Persentase 

2018 14 16% 

2019 12 14% 

2020 17 20% 

2021 24 29% 

2022 16 19% 

Sumber: Data diolah. 
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Pertumbuhan publikasi mengenai belajar menggunakan game berdasarkan 

data yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase yang ada pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa pada tahun 2018 - 2022 peningkatan tertinggi dalam publikasi 

ilmiah adalah pada tahun 2021 dengan jumlah publikasi sebanyak 24 dan persentase 

sebesar 29%. Hal ini membuktikan bahwa penelitian tentang belajar menggunakan 

game masih menarik untuk diteliti serta dikembangkan. 

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa adalah penulis (Novita & Sundari, 

2020) yang memiliki artikel dengan jumlah kutipan tertinggi, dengan 22 kutipan, 

dengan judul artikel Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Game 

Ular Tangga Digital pada tahun 2020. Selanjutnya untuk artikel ilmiah yang 

peringkat 2 hingga 19, yang diterbitkan antara 2018- 2022 secara penuh dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah ini. 

Table 2.  Penelitian berdasarkan sitasi 

No. Cites Authors Title Year Publication 

1. 22 
(Novita & 

Sundari, 2020) 

Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan 

Media Game Ular Tangga 

Digital 

2020 
 

Jurnal 

Basicedu 

 

 

2. 

 

 

9 

(Fitriati et al., 

2021) 

Implementasi 

Digital Game Based 

Learning 

Menggunakan 

Aplikasi Educandy 

untuk Evaluasi Dan 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa Bima 

 

 

2021 

 

 

Prosiding 

Penelitian 

 

3. 

 

5 

 

(Muchlis & 

Septianus, 

2020) 

Game Edukasi Belajar 

Mengaji Menggunakan 

Metode Linear 

Congruent Method 

(LCM) Berbasis 

Android 

 

2020 

 

J. Inform. Univ. 

Pamulang 

 

4. 

 

5 

 

(Yusi 

Christian et 

al., 2018) 

Perbedaan Hasil Belajar 

Matematika 

Menggunakan Model 

Student Team 

Achievment Divisions 

(Stad) Dan Teams Game 

Tournament (Tgt) Siswa 

Kelas 4 Sd 

 

2018 

 

Journal of 

Teaching in 

Elementary 

Education 
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5. 

 

4 

 

(Ramadhona 

et al., 2022) 

Game Edukasi “Nihongo 

Kurabu” Belajar Bahasa 

Menggunakan Unity 2d 

Berbasis Android 

 

2022 

Information 

Management For 

Educators and 

Professionals 

 

 

 6. 

 

 

  3 

 

(Tuti Suryani, 

2022) 

Upaya meningkatkan 

hasil belajar ppkn 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe teams game 

tournament (TGT) siswa 

 

 

2022 

 

Wahana 

Didaktika 

 

 

 7. 

 

 

  3 

 

(Husein & Savitri, 

2019) 

Pembangunan Game 

Edukasi Belajar Bahasa 

Sunda Berbasis Android 

Menggunakan 

Construct2 Dan Adobe 

Phonegap 

 

 

2019 

 

 

Jurnal Infotronik 

 

 8. 

 

  2 

 

(Virandika & Ary, 

2020) 

Perancangan Game 

Edukasi Belajar Hijaiyah 

Menggunakan Aplikasi 

Scirra Construct 2 

Berbasis Desktop 

 

2020 

eProsiding 

Sistem Informasi 

 

 

 9. 

 

 

  2 

 

 

(Makhmudah & 

Mahmudah, 2020) 

Pengembangan Game 

Belatung (Belajar 

Berhitung) 

Menggunakan 

Macromedia Flash 8 

Pada Materi Perkalian 

Untuk Anak Tunagrahita 

Ringan 

 

 

2020 

 

 

Jurnal Pendidikan 

Khusus 

 

10. 

 

  2 

 

(Ika Sari 

Budhayanti & 

Bata, 2021) 

Pengembangan game 

edukasi untuk materi 

bangun datar 

menggunakan lintasan 

belajar geometri 

 

2021 

 

Jurnal Muara 

Ilmu Sosial 

 

 

11. 

 

 

  2 

 

(Nafisah Huda & 

Astono, 2018) 

Pengembangan Media 

Pembelajaran 

Menggunakan Android-

Based Game untuk 

Meningkatkan Minat dan 

Hasil Belajar Peserta 

 

 

2018 

 

Jurnal Pendidikan 

Fisika 
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Didik SMA Kelas X 

SMA Negeri 2 Bantul 

 

 

 

12. 

 

 

 

  2 

 

 

(Samio et al., 2021) 

Tinjauan Hasil Belajar 

Ekonomi Menggunakan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tife Tgt 

(Teams Game 

Tournament) Dengan 

Talking Stick Pada Siswa 

SMA 

 

 

 

2021 

 

 

 

 

 Wahana Inovasi 

 

 

13. 

 

 

  2 

 

 

 

(Kasim, 2018) 

Game Edukasi “MATH 

RACE” untuk 

Meningkatkan Minat 

Siswa SMA/SMK 

Belajar Matematika 

Menggunakan Metode 

Linear Congriential 

Generator 

 

 

2018 

 

 

Jurnal Mahasiswa 

Teknik 

Informatika 

 

 

 

14. 

 

 

 

  2 

 

 

 

(Yudha Tyasana et 

al., 2019) 

Pengembangan Media 

Pembelajaran 

Matematika 

Menggunakan Metode 

Team's Game Tournment 

(Tgt) Berbasis Android 

Ditinajau Dari Motivasi 

Belajar Siswa 

  

 

 

 2019 

  

 

 

Naskah Publikasi 

Program Studi 

 

 

 

 

15.  

  

 

 

 

  1 

  

 

 

 

(Musrifah, 2020) 

Peningkatan Hasil 

Belajar Materi Makna 

Kosakata Dengan 

Menerapkan Model 

Pembelajaran Make A 

Match Menggunakan 

Game Edukasi Pada 

Peserta Didik Kelas II 

SDN 2 Pagergunung 

 

 

 

 

 2020 

 

 

 

 

Jurnal Pendidikan 

dan Profesi 

Pendidik 
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16. 

  

 

 

  1 

 

 

 

(Aditama et al., 

2022) 

Game Edukasi Mengenal 

Kepulauan Indonesia 

Menggunakan UNITY 

3D untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

 

 

 

2022 

 

 

 

Jurnal Informasi 

dan Komputer 

 

 

17. 

  

 

  1 

 

 

(Nurkhozainillah 

& Nurzaelani, 

2019) 

Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Team 

Game Tournament Pada 

Pelajaran Bahasa Inggris 

 

 

 

2019 

 

 

 

Jurnal Educate 

 

 

 

18. 

 

 

 

  1 

 

 

 

(Arifah, 2018) 

Pengembangan Game 

Edukasi Bilomatika 

untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 1 

Sekolah Dasar 

 

 

 

2018 

 

 

 

eprints.ums.ac.id 

 

 

19. 

 

 

  1 

 

 

(Reza et al., 2021) 

Pengembangan Game 

Edukasi Belajar Huruf 

Alphabet pada Anak Usia 

Dini Menggunakan 

Construct 2 

 

 

2021 

 

eProsiding 

Sistem Informasi 

(POTENSI) 

 

Pada peta pengembangan publikasi menggunakan kata kunci belajar menggunakan 

game memiliki setidaknya 7 klaster seperti yang terlihat pada pemetaan berikut. Dari ketujuh 

kluster tersebut, bisa disimpulkan bahwa platform android menjadi platform yang sangat 

diminati untuk mengembangkan sebuah program yang mendukung pembelajaran 

menggunakan game. Hal tersebut sangat mungkin mengingat platform android sangat 

banyak digunakan terutama pada telepon pintar terbaru yang kian hari kian banyak 

penggunanya dan akses yang makin mudah juga. 
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Gambar 2 Item Variabel Belajar Menggunakan Game dengan Varibel Lain 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa trend penelitian terkait 

pembelajaran menggunakan game mengalami kenaikan setiap tahunnya meskipun belum 

memiliki jumlah yang signifikan jika dilihat dari jumlah publikasi keseluruhan.  Hal tersebut 

membuktikan bahwa topik ini masih menarik untuk diteliti dan dikembangkan. Penulis yang 

memiliki jumlah kutipan tertinggi pada tahun 2020 adalah (Novita & Sundari, 2020) dengan 

22 kutipan dengan judul artikel Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media 

Game Ular Tangga Digital. Selanjutnya, pada peta pengembangan berdasarkan co-

occurrence dan kata kunci dari hasil analisis di VOSViewer dibagi menjadi 7 cluster. 
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 This study aims to determine the potential effect of applying the PMRI approach 

and the context of Malay Islam on the development of prism and pyramid material 

E-Modules. This research includes applied research which consists of three major 

stages, namely the planning stage, the refinement stage and the implementation 

stage. The application of the e-module was carried out with the subject of class IX 

students at SMP Negeri 54 Palembang. From the results of the research comments 

and suggestions from the e-module refinement stage, it was found that the 

developed e-module was feasible to be applied to students and the developed e-

module had a potential effect by producing a completeness percentage of 83.33%. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek potensial dari penerapan 

pendekatan PMRI dan konteks Islam Melayu pada pengembangan E-Modul materi 

prisma dan limas. Penelitian ini termasuk penelitian penerapan (applied reseacrh) 

yang terdiri dari tiga tahap besar berupa tahap perencanaan, tahap penyempurnaan 

dan tahap penerapan. Penerapan e-modul tersebut dilakukan dengan subjek peserta 

didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Dari hasil penelitian komentar dan 

saran dari tahap penyempurnaan e-modul diperoleh hasil bahwa e-modul yang 

dikembangkan sudah layak untuk diterapkan kepada peserta didik serta e-modul 

yang dikembangkan memiliki efek potensial dengan menghasilkan persentase 

ketuntasan sebesar 83,33%. 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengembangan potensi siswa 

agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki pada setiap invidu sehingga dapat 

menghasilkan perubahan serta perilaku yang diharapkan (Fonda & Sumargiyani, 2018). 

Dalam proses belajar, sejatinya tenaga pendidik maupun peserta didik memerlukan sumber 

belajar. Sumber belajar yang memadai akan membantu tenaga pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam memahami apa 

yang disampaikan oleh tenaga pendidik sehingga tujuan belajar yang ditetapkan sebelumnya 

bisa tercapai dengan baik. Menurut Satrianawati (2018), sumber belajar merupakan segala 

sesuatu yang dapat dijadikan bahan referensi atau acuan untuk menghasilkan pengalaman 

belajar bagi peserta didik. Sedangkan menurut Yuberti (2014), sumber belajar dapat 

diaplikasikan dalam bentuk pesan (message), manusia (people), media software (materials), 

peralatan hardware (device), teknik (technique), dan latar (setting). Dari hal tersebut, 

diperlukan peran aktif tenaga pendidik untuk mengolah sumber belajar yang ada untuk 

menjadi sebuah bahan ajar yang menarik untuk digunakan peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanto & Herlina (2020) menghasilkan perolehan 

bahwa peserta didik kurang menyukai pelajaran matematika karena menurut peserta didik 

matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah dipahami. Hal ini bisa saja terjadi 

karena beberapa faktor salah satunya adalah faktor penggunaan bahan ajar yang kurang 

menarik (Irkhamni et al., 2021). Oleh sebab itu, keterampilan tenaga pendidik sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan berbagai inovasi bahan ajar dengan memanfaatkan 

tekonlogi yang ada sebagai suatu upaya untuk meningkatkan minta belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika serta memfasilitasi peserta didik dengan berbagai inovasi 

pembelajaran (Ilmi et al., 2021). Salah satu inovasi pengembangan bahan ajar yang relevan 

dengan situasi perkembangan zaman saat ini adalah pengembangan modul pembelajaran 

elektronik (e-modul). 

E-modul adalah pengembangan dari bahan ajar cetak yang berbentuk modul dan 

kemudian dikemas dalam bentuk digital (Sofyan et al., 2020). Pada dasarnya, e-modul 

memuat tujuan pembelajaran, materi belajar serta soal evaluasi yang bisa diakhses melalui 

perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet maupun smartphone. Dalam 

penggunaannya, peserta didik dapat menggunakan e-modul secara mandiri dan tenaga 

pendidik hanya berperan sebagai fasilitator. Selain itu, siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar berbeda dengan menggunakan e-modul dikarenakan e-modul yang disajikan 

memiliki audio, animasi maupun video interaktif yang menarik yang belum pernah peserta 

didik temukan pada saat belajar menggunakan modul cetak  menarik (Prasetya, 2021). 

Secara tidak langsung, penggunaan e-modul juga dapat menyelamatkan bumi karena 

mengurangi sampah kertas (Rahayu & Sukardi, 2020). 

Canva adalah satu dari sekian banyak aplikasi desain grafis yang dapat digunakan 

dalam pembuatan e-modul. Peneliti memilih canva karena penggunaan canva relatif mudah, 

dapat diakses melalui website maupun diunduh di berbagai macam perangkat digital serta 

pengguna dapat menggunakan fitur canva secara gratis. Selain itu, canva mendukung 

penggunanya dalam melakukan proses desain untuk menggunakan fitur-fitur menarik seperti 

menyisipkan animasi, video, audio, dan elemen-elemen gambar yang menarik (Harahap R. 

N., 2021). Dengan pengembangan e-modul yang menarik menggunakan canva, diharapkan 

peserta didik merasa senang selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan hasil temuan peneliti di SMP Negeri 54 Palembang melalui proses 

observasi dan wawancara dengan tenaga pendidik, diperoleh bahwa kurikulum pendidikan 

matematika yang digunakan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum 

yang membantu siswa untuk mencapai kemampuan matematika meliputi pemahaman, 

keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan koneksi, kemampuan 

penalaran dan representasi dengan mengkolaborasikan hal tersebut menggunakan teknologi 

(Ferdianto & Alfiani, 2019). Dalam upaya tersebut, pihak SMP Negeri 54 Palembang telah 

memfasilitasi proses belajar siswa dengan menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar, 

pengembangan soal-soal tipe AKM, serta penggunaan bahan ajar berbasis power point 

namun belum pernah mengujicobakan penggunaan e-modul. 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama tiga 

orang siswa kelas IX SMP Negeri 54 Palembang yang memiliki kemampuan matematis 

berbeda, diperoleh keluhan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran matematika khususnya kesulitan dalam merepresentasikan bangun 

ruang prisma dan limas, selain itu peserta didik juga masih bingung dalam membedakan 

kedua bangun ruang tersebut. Salah satu faktor yang bisa memicu terjadinya hal tersebut 

adalah belum tersedianya visualisasi berbentuk video penjabaran ciri-ciri prisma dan limas 

serta selama ini proses pembelajaran lebih sering berpusat kepada guru (Sulistiawati et al., 

2015). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati (2014) menyebutkan bahwa 

mulanya nilai peserta didik di SMP Islam Walisongo Kedungwuni pada materi prisma dan 

limas tidak mencapai ketuntasan sehingga diperlukan adanya pendekatan belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan 

pendekatan pada proses pembelajaran matematika untuk melatih peserta didik dalam 

menyelesaikan berbagai situasi (Umrana et al., 2019). Peneliti tertarik untuk 

mengembangkan e-modul dengan menggunakan pendekatan PMRI sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar yang dapat merepresentasikan bangun ruang prisma dan limas yang 

dikaitkan dengan konteks islam melayu yang terdapat di beberapa bangunan yang ada di 

Sumatera Selatan. Penggunaan konteks islam melayu ini juga dimaksudkan untuk 

memberikan pengetahuan baru kepada siswa terhadap kearifan lokal yang ada di Sumatera 

Selatan. Beberapa penelitian yang telah mengembangkan e-modul dengan menggunakan 

konteks islam melayu diantaranya penelitian yang mengangkat materi bangun ruang sisi 

lengkung (Ridho et al., 2021), bangun ruang kubus dan balok (Agustini et al., 2021) serta 

bangun ruang prisma dan limas (Agustina et al., 2021) yang melatarbelakangi terjadinya 

penelitian ini. Dalam proses pengembangannya sendiri, peneliti akan menggunakan 

pendekatan pembelajaran PMRI  (Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia) pada saat 

proses perancangan e-modul sekaligus sebagai bentuk pembaharuan dari penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan 

menghasilkan salah satu alternatif bahan ajar berupa e-modul materi prisma dan limas yang 

dikembangkan dengan konteks islam melayu dan pendekatan PMRI dengan menggunakan 

aplikasi canva. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian penerapan atau dengan kata lain applied 

research. Applied research sendiri adalah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan 

rumusan masalah-masalah yang ada secara spesifik sehingga hasil temuan pada penelitian 

terapan ini memiliki implikasi praktis langsung untuk mengatasi masalah tertentu (Irina, 

2017). Dalam hal ini, peneliti menerapkan konteks pendekatan PMRI dan konteks Islam 

Melayu dalam mengembangkan e-modul bangun ruang prisma dan limas sebagai jawaban 

dari permasalahan siswa yang kesulitan dalam memahami materi bangun ruang khususnya 

prisma dan limas serta sebagai salah satu inovasi belajar yang praktis sesuai dengan 

perkembangan IPTEK saat ini. Secara garis besar, penelitian ini dilakukan melalui tiga 

prosedur, yakni tahap perencanaan, tahap penyempurnaan dan tahap penerapan. Pada tahap 

perencanaan, peneliti melakukan survey pendahuluan ke sekolah dan memperoleh subjek 

yang akan diteliti berupa peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Selanjutnya, 

peneliti membuat rancangan awal e-modul dan melakukan validasi terhadap e-modul yang 

telah dirancang sebelum diterapkan kepada siswa. E-modul yang telah disempurnakan 

diujicobakan kepada siswa untuk melihat hasil dari pengembangan yang ada pada tahap 

sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data melalui lembar angket, hasil 

wawancara, serta hasil evaluasi peserta didik di akhir penggunaan e-modul dan kemudian 

dianalisis secara kualitatif. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Langkah Penelitian 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan sebelum melanjutkan ke tahap 

penyepurnaan. Pertama, peneliti menentukan subjek penelitian yakni peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 54 Palembang tahun ajaran 2022-2023. Selanjutnya, peneliti menganalisis 

siswa dan kurikulum pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut. Setelah melakukan 
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proses analisis, peneliti mulai melakukan proses pengembangan e-modul dengan 

menggunakan aplikasi canva. 

Tahap Penyempurnaan 

Tahap penyempurnaan diawali dengan self-evaluation dimana peneliti akan 

melakukan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Selanjutnya, desain produk yang 

telah dikembangkan akan masuk ke tahap pengujian kevalidan produk yang ditinjau oleh 

para pakar. Pada tahap penyempurnaan ini, produk yang telah dikembangkan dievaluasi oleh 

pakar dari segi konten, konstruk, bahasa, karakteristik PMRI, dan karakteristik e-modul 

seperti yang tercantum pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi 

Aspek Indikator 

Konten 

Kesesuaian SK, KD, dan Indikator materi Prisma dan Limas 

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Kemudahan memahami contoh soal dan latihan pada e-modul 

Materi yang disajikan menarik 

Konstruk 

Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan materi 

Kesesuaian video dengan materi 

Kesesuaian teks dengan materi 

Penggunaan jenis font yang sesuai dan menarik 

Ketepatan ukuran font yang digunakan 

Penggunaan simbol matematika yang jelas 

Layout e-modul yang mudah dibaca dan menarik 

Bahasa 

Teks menggunakan kalimat yang baik dan benar sesuai EYD 

Lugas (ketepatan struktur kalimat dan keefektifan kalimat) 

Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

Kejelesan petunjuk dan penggunaan e-modul 

Rumusan kalimat komunikatif dan memotivasi siswa 

Karakteristik PMRI 

Penggunaan konteks nyata pada pembelajaran awal e-modul 

E-Modul mengarahkan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks nyata 

E-Modul mengarahkan siswa untuk menggunakan hasil pekerjaan siswa dan 

mengkonstruksinya 

Adanya keterkaitan konteks nyata atau realistis dengan matematika 

Karakteristik E-

Modul 

Kemudahan dalam menggunakan e-modul secara mandiri (user friendly) 

Adanya penggunaan ilustrasi, audio, dan video dalam penyajiannya 

Tidak tergantung pada media lain dalam penggunaannya (self instruction) 

Penyajian e-modul interaktif dan dinamis 

 

Tahap Penerapan dan Evaluasi  

Pada tahap ini, pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya dengan mengujicobakan e-modul kepada subjek peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 54 Palembang. Teknik pengumpulan data dalam tahapan ini menggunakan teknik 

observasi, tes, angket seperti yang terdapat pada tabel 2 dan wawancara.  

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Angket Peserta Didik 
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Aspek Indikator 

Kemudahan 

Pengguna 

Penggunaan e-modul membuat pembelajaran lebih menarik dan lebih 

efektif 

Materi yang disajikan jelas, sederhana, dan mudah dipahami 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

Ketertarikan 

Tampilan 

Desain e-modul menarik dan bersifat adaptif (memiliki daya adaptasi yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi) 

Berisi ilustrasi, gambar, video, penjelasan yang sesuai dengan materi 

Jenis font yang disajikan jelas 

 

Pada lembar angket yang diberikan kepada peserta didik, peneliti juga meminta 

komentar dan saran terhadap e-modul yang dikembangkan. Kemudian, peneliti 

mengujicobakan produk tersebut untuk melihat efek potensial e-modul yang telah 

duetrapkan. Peneliti akan meminta peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang tersedia di 

akhir e-modul. Soal tersebut dikaitkan dengan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik terhadap materi yang sudah disajikan sebelumnya. Kemudian hasil perolehan peserta 

didik tersebut akan dikelompokkan dengan kriteria pada tabel 3. 

 

             Tabel 3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kualifikasi 

85 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 

70 ≤ x < 85 Tinggi 

55 ≤ x < 70 Sedang 

40 ≤ x < 55 Rendah 

0 ≤ x ≤ 40 Sangat Rendah 

 

Setelah dikelompokkan, akan dilihat hasil persentase siswa yang mencapai ketuntasan dalam 

belajar dengan rumus : 

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 

70% (Adawiyah et al., 2021) dengan ketuntasan perorangan mencapai nilai KKM sebesar 

70. Hasil perhitungan inilah yang dijadikan acuan dalam melihat efek potensial dari produk 

yang telah diterapkan oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada sub ini, peneliti menjelaskan hasil produk yang telah diterapkan kepada peserta 

didik. Adapun uraian tentang hasil dan pembahasan tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti menentukan terlebih dahulu subjek penelitian yakni peserta 

didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang. Kemudian, peneliti melakukan proses analisis 

terhadap kurikulum serta materi. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 54 Palembang 

adalah kurikulum 2013. Adapun materi yang akan disajikan dalam e-modul adalah materi 

prisma dan limas seperti yang terdapat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Kompetensi Dasar dan IPK 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9. Membedakan dan 

menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

prisma dan limas 

3.9.1. Menentukan perbedaan bangun ruang prisma dan limas 

3.9.2. Menentukan luas permukaan prisma dan limas 

3.9.3. Menentukan volume prisma dan limas 

4.9. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar prisma dan limas  

4.9.1. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas 

permukaan prisma dan limas 

4.9.2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

volume prisma dan limas 

 

 

Setelah melakukan proses analisis, peneliti mulai melakukan proses desain e-modul 

dengan menggunakan aplikasi canva. Pertama, peneliti mengumpulkan referensi materi 

prisma dan limas dari berbagai sumber bacaan baik berupa buku maupun website 

pembelajaran. Kedua, peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang digunakan pada e-

modul khususnya gambar yang berkaitan dengan konteks islam melayu. Gambar tersebut 

diperoleh dari hasil jepretan pribadi peneliti pada saat observasi maupun diambil dari 

beberapa sumber di internet. Berikut disajikan gambar 2 yang merupakan salah satu objek 

islam melayu yang digunakan dalam e-modul. 

 

 
Gambar 2. Masjid Agung Palembang 

(Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Agung_Palembang) 

 

 Jika diperhatikan secara seksama, objek Islam Melayu tersebut memiliki bentuk 

limas segi empat pada bagian atapnya dan bangunan pada masjid tersebut membentuk 

prisma segi empat. Selain masjid Agung Palembang, beberapa konteks Islam Melayu yang 

digunakan dalam perancangan e-modul ini adalah masjid Lawang Kidul, Masjid Suro, dan 

Masjid Cheng-Hoo. Setelah mengumpulkan konteks islam melayu tersebut, peneliti 

melakukan perancangan materi e-modul dan menyiapkan soal evaluasi yang di desain 

semenarik mungkin dengan aplikasi canva seperti pada gambar 3.  
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Gambar 3. Proses Desain Menggunakan Canva 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

Adapun e-modul yang dirancang oleh peneliti disusun sesuai dengan urutan karakteristik 

PMRI berupa (1) Penggunaan konteks nyata sebagai titik tolak belajar matematika, (2) 

Penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan 

cara formal atau rumus, (3) Mengaitkan sesama topik dalam matematika, (4) Penggunaan 

metode interaktif dalam belajar matematika, dan (5) Menghargai ragam jawaban dan 

kontribusi siswa siswa  (Rahadianto & Setyaningrum, 2018). Karakteristik PMRI tersebut 

diubah ke dalam bentuk simbol yang digunakan di dalam penyusunan materi yang ada pada 

e-modul seperti yang terdapat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Impelementasi Pendekatan PMRI 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

Penerapan PMRI di dalam e-modul ini dapat dilihat dari iceberg pada gambar 5 dimana pada 

saat pembelajaran, peneliti menerapkan konteks islam melayu sebagai konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan kemudian peneliti mengajarkan peserta didik untuk menentukan 

bentuk formal dari permasalahan yang disajikan dari konteks nyata tersebut. 
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Gambar 5. Ice Berg PMRI 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Tahap Penyempurnaan 

Setelah melakukan proses desain, peneliti melakkan evaluasi terhadap e-modul yang 

dihasilkan dengan meminta saran dan komentar dari dosen pembimbing. Evaluasi ini 

dilakukan sebagai perbaikan e-modul yang dibuat pada tahap perencanaan. Kemudian, 

produk e-modul yang sudah direvisi masuk ke tahap pengujian kevalidan bersama 3 orang 

ahli. Komentar dan saran tersebut terdapat pada tabel 5 yang digunakan untuk 

menyempurnakan e-modul. 

 

Tabel 5. Komentar dan Saran Validator 

Validator Komentar dan Saran 

Dr. Chika Rahayu, M.Pd. 

Perbaiki suara di video karena belum terdengar jelas pada 

device validator 

Tambahkan lagi aktivitas PMRI pada e-modul tersebut 

Dr. Anna Fauziah, S.Si, M.Sc. 

Karakteristik PMRI-nya belum begitu mengarah pada aktivitas 

permodelan PMRI 

Perbaiki beberapa kesalahan penulisan pada e-modul 

Markazuddin, S.Ag. 
Perhatikan lagi penggunaan huruf kapital pada awal kalimat 

Tambahkan penyelsaian di akhir pengerjaan soal evaluasi siswa 

 

Secara keseluruhan, para pakar menyatakan bahwa e-modul yang dikembangan sudah valid 

dan layak digunakan dengan mempertimbangkan beberapa perbaikan sesuai saran dan 

komentar yang diperoleh.  

 Tahap Penerapan dan Evaluasi 

 Tahap ini merupakan tahap melakukan proses pembelajaran dengan 

mengimplementasikan e-modul yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, 

peneliti menggunakan subjek peserta didik kelas IX SMP Negeri 54 Palembang yang 

berjumlah 23 orang dimana peserta diminta untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan 

berdasarkan aspek daya terap, kemenarikan, dan efektivitas. Berikut disajikan tabel 7 yang 

memuat hasil angket peserta didik.  
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Tabel 7. Hasil Angket Peserta Didik 

Aspek 

 
Pernyataan 

 
Jumlah Responden 

Ya Tidak 

Daya Terap 

Saya dapat mengetahui materi prisma dan limas dengan 

bahan ajar e-modul 
23 0 

Saya memiliki pengalaman dan keterampilan untuk 

belajar menggunakan bahan ajar elektronik 
23 0 

Saya merasa e-modul dapat membantu saya memahami 

materi prisma dan limas 
23 0 

Saya merasa bahan ajar e-modul tidak menghabiskan 

banyak waktu 
22 1 

Saya dapat menggunakan bahan ajar e-modul tanpa 

bimbingan 
23 0 

Kemenarikan 

Saya merasa tertarik dengan gambar dan video yang 

disajikan karena sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
23 0 

Saya merasa tertarik dengan soal latihan pada e-modul 21 2 

Saya ingin melihat geogebra secara berulang-ulang 

melalui e-modul 
23 0 

Saya ingin selalu menggunakan bahan ajar e-modul 22 1 

Menurut saya, guru tertarik mengajar menggunakan 

bahan ajar e-modul 
23 0 

Efektivitas 

Menurut saya, guru dapat menggunakan bahan ajar e-

modul saat mengajar 
23 0 

Saya merasa semua materi yang disajikan pada e-modul 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
23 0 

Menurut saya bahan ajar elektronik merupakan bahan ajar 

yang menyenangkan 
23 0 

Saya tidak merasa kesulitan saat menggunakan bahan ajar 

e-modul 
23 0 

Saya merasa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika 

menggunakan bahan ajar e-modul 
23 0 

 

 Setelah melakukan proses pembelajaran, peneliti meminta peserta didik untuk 

mengerjakan soal evaluasi yang telah disediakan di akhir pembelajaran. Soal evaluasi 

tersebut dibuat untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

Berikut disajikan tabel tabel 8 yang memuat hasil perolehan siswa yang telah dikategorikan 

sesuai dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah. 

 

Tabel 8. Hasil Skor Peserta Didik 

Kategori Interval 

Skor 

Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 85 ≤ x ≤ 100 5 16,67% 

Tinggi 70 ≤ x < 85 20 66,67% 

Sedang 55 ≤ x < 70 5 16,67% 

Rendah 40 ≤ x < 55 0 0 

Sangat Rendah 0 ≤ x ≤ 40 0 0 

 

Kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan bernilai 70. Artinya, siswa yang mendapat 

skor ≥70 dari keseluruhan hasil skor yang terdapat pada tabel 8 dinyatakan telah tuntas dalam 
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melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya akan dihitung persentase ketuntasan sebagai 

berikut : 

 

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 = 
25

30
 𝑥 100% 

=  83,33% 

 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki 

efek potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. 

 

 

 

Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, peneliti menghasilkan suatu produk 

berupa E-Modul Prisma dan Limas menggunakan Konteks Islam Melayu dengan pendekatan 

PMRI yang valid secara kualitatif berdasarkan komentar dan saran dari para validator pada 

tahap penyempurnaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

berjudul The Development of E-Module Mathematics Based on Contextual Problem 

(Rochsun & Agustin, 2020) yang memperoleh hasil akhir kevalidan produk sebesar 80% 

pada aspek konstruksi, 78% pada aspek konten dan 77% pada aspek bahasa. Sedangkan, 

produk yang dikembangkan peneliti mencakup penilaian aspek yang lebih luas meliputi 

aspek konten, konstruk, bahasa, karakteristik e-modul dan karakteristik PMRI yang 

membedakan produk peneliti saat ini dengan produk yang telah dikembangkan sebelumnya. 

Selanjutnya, peneliti memperoleh komentar bahwa menurut siswa e-modul yang 

dikembangkan memiliki tampilan menarik, bahasa yang mudah dipahami sehingga belajar 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, penerapan pendekatan PMRI dan 

konteks islam melayu pada e-modul yang dikembangkan oleh peneliti juga memiliki efek 

potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, penerapan dari e-modul yang dikembangkan peneliti saat ini mengalami 

peningkatan hasil dari penelitian relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Asyura (2017) 

yang menerapkan e-modul prisma dan limas berbasis konstruktivisme yang valid, praktis 

dan efektif dengan persentase 80,77% siswa memiliki hasil belajar yang tuntas. Tentunya 

terjadi peningkatan persentase ketuntasan sebesar 2,56% terhadap penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti saat ini. 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan PMRI dan konteks Islam Melayu pada pengembangan e-modul materi prisma 

dan limas memiliki efek potensial dengan persentase ketuntasan sebesar 83,33%. Penerapan 

e-modul yang telah dikembangkan peneliti dengan mengimplementasikan konteks islam 

melayu dan pendekatan PMRI juga dikatakan valid secara kualitatif ditinjau dari hasil 
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komentar pakar pada tahap penyempurnaan. Dengan adanya pengembangan e-modul ini, 

diharapkan mampu menambah minat peserta didik khususnya dalam mempelajari materi 

prisma dan limas serta menambah pengetahuan siswa terhadap objek islam melayu 

khususnya di wilayah Sumatera Selatan serta mampu menjadikan penerapan pendekatan 

PMRI dan konteks islam melayu sebagai salah satu alternatif bagi tenaga pendidik untuk 

menentukan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dengan dikolaborasikan 

menggunakan alternatif bahan ajar berupa e-modul yang menarik guna menambah minat 

belajar peserta didik. 
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 The Training Course Institute is one part of non-formal education that was formed 

to empower the community in an effort to create quality human resources through 

training programs that provide facilities for developing their potential. Without 

exception in training course institutions, even with varied learning residents both 

in terms of age and background, in order for learning to be successful in creating 

quality potential for its learning citizens, one of the disciplines is required in 

following the learning process. Therefore, this study aims to determine the effect 

of the level of discipline on student learning outcomes, by studying at LKP Yuwita 

Tasikmalaya. This study uses a quantitative approach with a survey method, which 

aims to determine the relationship between the independent variable, namely 

discipline and the dependent variable, namely learning outcomes through data 

collection techniques with research instruments in the form of a questionnaire 

consisting of 28 positive statements that have passed the validity and reliability 

tests. Then the data were analyzed by normality test, heteroscedasticity test to 

perform regression and correlation analysis so as to produce the conclusion that 

Ho is rejected, which means that the relationship between the independent 

variable (X) or discipline has a significant effect on the dependent variable (Y) or 

learning outcomes. 
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Learning outcomes; 

LKP Yuwita. 
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 Lembaga Kursus Pelatihan adalah bagian dari pendidikan nonformal yang 

dibentuk dengan tujuan memberdayakan masyarakat agar dapat menciptakan 

generasi yang memiliki potensi yang mendukung kemajuan masyarakat melalui 

program pelatihan sebagai penyediaan fasilitas untuk melaksanakan 

pengembangan potensi yang dimilikinya. Tanpa terkecuali di Lembaga kursus 

pelatihan walaupun dengan warga belajar yang variatif baik dari segi usia maupun 

latar belakangnya, agar pembelajaran dapat berhasil menciptakan potensi yang 

berkualitas bagi warga belajarnya, maka diperlukan salah satunya sikap disiplin 

dalam mengikuti pembelajarannya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk 

mengkaji tentang pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta 

didik, dengan studi di LKP Yuwita Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei yaitu bertujuan untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas yaitu kedisiplinan dan variabel terikat yaitu hasil belajar 

melalui teknik pengumpulan data dengan instrumen penelitian berupa kuesioner 

yang terdiri dari 28 pernyataan positif yang telah lulus uji validitas dan reliabilitas. 

Kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, uji heteroskedasitas untuk 

melakukan analisis regresi dan korelasi sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa 

Ho ditolak yang berarti hubungan variabel bebas (X) atau kedisiplinan memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat (Y) atau hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

. Pendidikan menjadi suatu usaha untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten, agar memiliki daya saing dalam pasar kerja global. Hidayanto dalam (Anwar, 2012) 

menjelaskan bahwa terdapat empat pilar dalam pembelajaran atau penyelenggaraan pendidikan 

di era globalisasi diantaranya pengetahuan, keterampilan, kemandirian dan kemampuan 

beradaptasi dan melakukan kerjasama. Dari keempat pilar ini, dituntut untuk menjadi dasar 

dari setiap pendidikan yang bertujuan pada hasil belajar yang harus diperoleh sebagai bekal 

kehidupan, baik itu pendidikan formal, pendidikan informal maupun pendidikan nonformal. 

Pendidikan nonformal hadir untuk memfasilitasi kebutuhan pendidikan bagi masyarakat yang 

putus sekolah karena berbagai alasan tertentu. Pendidikan nonformal dapat menyelenggarakan 

pendidikan yang tanpa memandang usia, status sosial, dan latar belakang. Sehingga siapa pun 

dapat menempuh pendidikan tersebut. Pendidikan nonformal juga dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi angka putus sekolah. Terlebih sebagaimana yang dilaporkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada 2022 angka putus sekolah di Indonesia mengalami peningkatan pada seluruh 

jenjang pendidikan, Detailnya, pada jenjang SMA penurunannya mencapai 1,38%, dimana 

Persentase tersebut merupakan persentase tertinggi diantara semua jenjang pendidikan. 

Tercatat naik 0,26% dibanding tahun sebelumnya yaitu 1,12%. Angka putus sekolah di jenjang 

SMP mencapai 1,06% yang dapat disimpulkan meningkat 0,16% disbanding tahun sebelumnya 

yaitu 0,90%. Kemudian, angka putus sekolah di jenjang SD mencapai 0,13%. Persentasenya 

lebih besar 0,01% dari tahun 2021 yaitu 0,12% (Dataindonesia.id, 2022). Masyarakat yang 

termasuk pada angka putus sekolah tersebut dapat memenuhi kebutuhan belajarnya dengan 

mengikuti kegiatan pembelajaran di pendidikan nonformal pada bidang yang sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan salah satu implementasi dari 

pendidikan nonformal yang dibentuk untuk memfasilitasi masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan belajarnya diantaranya berupa pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, 

pengembangan diri dan profesi untuk memperoleh pekerjaan, dan tanpa terkecuali sebagai 

usaha secara mandiri agar dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. (Herlinda et al., 2018 , pp. 

2-3). Tidak berbeda dengan jenis pendidikan lainnya, pendidikan di LKP pun memiliki tujuan 

untuk mencapai kesuksesan dalam hasil pembelajarannya. W. Winkel (Zakky, 2018) dalam 

(Wirda et al., 2020, p. 7) menjelaskan mengenai definisi hasil belajar merupakan tingkat 

keberhasilan yang diperoleh oleh siswa atau peserta didik. Sudjana menjelaskan bahwa definisi 

hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki oleh siswa atau peserta didik yang 

merupakan luaran dari pengalaman belajarnya. Disebutkan dalam (Sugihartono et al., 2007, 

pp. 76-77), mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, yaitu 1) Faktor 

internal merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi setiap individu dalam hal ini yang 

sedang menempuh  pembelajaran. Yang termasuk faktor internal diantaranya faktor lahiriah 

atau fisik dan faktor psikologis; 2) Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar 

pribadi individu. Yang termasuk faktor eksternal diantaranya faktor lingkungan social, seperti 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Dari beberapa faktor tersebut, faktor yang digunakan peneliti yaitu faktor internal 

berupa pengamatan terhadap bagaimana tingkat kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar, 

karena tingkat kedisiplinan merupakan factor internal yang menjadi pondasi bagi setiap 

individu untuk menempuh Pendidikan hingga selesai dan meraih apa yang diharapkan dari 
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hasil pembelajaran. Dalam (Elly, 2016, p. 43) dijelaskan bahwa disiplin dapat dikatakan 

sebagai karakter atau sikap perilaku yang memperlihatkan kesiapan untuk mematuhi peraturan 

yang berlaku di lingkungannya. Dalam disiplin terdapat asas taat, yang merupakan kemampuan 

untuk berperilaku secara konsisten yang sesuai dengan suatu nilai yang berlaku. Dalam 

kegiatan pembelajaran, sikap disiplin dapat menjadi alat pencegahan untuk menangkal dan 

menjaga hal-hal yang dapat memberikan gangguan dan menghambat terhadap kesuksesan 

belajar.  

Didalam lembaga kursus pelatihan terdapat warga belajar yang lebih variatif baik itu 

dari segi usia maupun dari latar belakang pendidikan keluarganya, sehingga hal tersebut 

memunculkan berbagai macam karakter dari warga belajarnya. Namun, hal tersebut bukan 

menjadi alasan bagi para warga belajarnya untuk tidak menuruti peraturan pembelajaran yang 

ada di lembaganya, dimana peraturan tersebut dimaksudkan agar kesuksesan dalam 

pembelajaran dapat tercapai oleh para warga belajarnya, dan implementasi kesuksesan 

pembelajaran tersebut adalah dengan menerapkan sikap disiplin. Tingkat penerapan disiplin 

yang dilaksanakan setiap warga belajar akan berbeda-beda karena karakter yang bervariatif 

dari setiap kepribadian. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengkaji tentang 

bagaimana pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar dengan sasarannya yaitu warga 

belajar dari LKP Yuwita. 

Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) Yuwita adalah suatu lembaga pelatihan keterampilan 

yang memfasilitasi pemuda-pemudi putus sekolah untuk tetap ikut andil dalam menyambut 

masa depannya. Pemuda-pemudi putus sekolah formal yaitu masih bagian dari regenerasi 

bangsa yang tanpa terkecuali harus mendapat kesempatan melalui fasilitas pendidikan untuk 

pengembangan diri sesuai potensi yang dimiliki (Herwina, 2017, p. 77). LKP Yuwita 

merupakan lembaga kursus yang memiliki konsistensi tinggi dalam menyelenggarakan 

pendidikan kursus hingga melahirkan para sumber daya yang berkompeten di bidangnya. 

Bahkan LKP Yuwita pernah menyelenggarakan pameran hasil karya dari para alumninya yang 

sudah menjadi perias profesional sebagaimana dalam kutipan berikut. 

Kota Tasikmalaya, tasikzone.com-LPK Yuwita gelar dies Natalis ke 13 dan Wisuda 

Lulusan LPK, dimana dalam kegiatannya diisi dengan Gelar Pameran Hasil Karya para lulusan 

LPK Yuwita yang kini sudah menjadi Perias Profesional.Acara yang digelar di Hotel 

Berbintang ini dihadiri oleh para Alumni Lulusan Tahun 2006 Sampai 2019. Kepada Wartawan 

Ketua LPK Yuwita Wiwin menyampaikan kegiatan tersebut berawal dari para alumni yang 

ingin ada kegiatan menyatukan para alumni lulusan 2006 sampai 2019. Tempat kursus dengan 

program kecantikan Kulit, tata rias, Kecantikan Rambut dan Hantaran ini kedepan juga akan 

dibuat Program Photografer. Harapan Ketua LPK Yuwita, Yang juga merupakan seorang dosen 

ini menginginkan ketika menciptakan lembaga kursus ini agar masyarakat bisa berdaya. 

(tasikzone.com)  

 Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal maka tidak dapat dipungkiri bahwa 

tanapa terkecuali warga belajar di LKP Yuwita pun dituntut untuk memiliki sikap disiplin 

dalam menempuh pembelajarannya, dengan karakter warga belajar di LKP Yuwita maka dapat 

dilihat bagaimana tingkat kedisiplinan dari setiap warga belajar dapat mempengaruhi hasil 

belajar atau kesuksesan dalam pembelajarannya. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan metode penelitian survei yang merupakan penelitian ini memiliki tujuan untuk 

melihat hubungan antar variabel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah dengan menyebarkan instrumen penelitian berupa angket/kuesioner kepada sampel 

penelitian secara langsung untuk menggambarkan populasi penelitian. 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan suatu objek atau bahkan subjek yang pada dasarnya memiliki suatu 

kapasitas karakteristik khusus untuk diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Populasi bukan hanya 

manusia melainkan seluruh benda alam. Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat 

Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik LKP Yuwita ini menggunakan populasi 

penelitian peserta didik LKP Yuwita yakni sebanyak 47 peserta didik. Adapun sampel 

penelitian yang digunakan yakni sebanyak 32 responden. Teknik yang digunakan untuk 

mengambil populasi dan sampel penelitian dengan menggunakan Teknik Probability Sampling 

yaitu Simple Random Sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengukur dan hasil dari pengukuran 

tersebut merupakan data kuantitatif yang akurat. Pada umumnya teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam bidang pendidikan adalah berupa instrumen penelitian. Dalam meneliti 

fenomena sosial ataupun fenomena alam dibutuhkannya alat ukur yang baik dan juga tepat. 

Instrumen penelitian terbagi menjadi 2 jenis, yaitu tes dan non tes. Instrumen penelitian 

berjenis tes mempunyai karakteristik menghitung sedangkan instrumen penelitian berjenis non 

tes mempunyai karakteristik menghimpun. Dalam penelitian ini instrumen yang dipakai oleh 

peneliti adalah instrumen non tes yaitu berupa angket/kuesioner untuk menghimpun data 

penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis 

data deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data penelitian yang sebelumnya telah terhimpun 

melalui instrumen penelitian berupa angket/kuesioner. Adapun metode statistik yang peneliti 

gunakan dalam menganalisis data-data penelitian meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji asumsi klasik heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. Hipotesis yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dalam tingkat 

kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta didik LKP Yuwita. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan tidak lain untuk melihat sejauh mana tingkat validitas alat ukur 

atau instrumen penelitian yang digunakan yang berupa kuesioner dimana didalamnya 

terdapat sejumlah pertanyaan/pernyataan yang disusun sesuai acuan indikatornya. Dalam 
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penelitian ini, yang digunakan adalah indikator dari variabel kedisiplinan belajar dan hasil 

belajar. 

Indikator dari variabel kedisiplinan belajar yang digunakan adalah sesuai dengan teori 

dari Arikunto diantaranya kedisiplinan di dalam kelas, di luar kelas di lingkungan sekolah 

dan kedisiplinan di rumah dalam mempelajari kembali materi pelajaran. Sedangkan 

indikator dari hasil belajar yaitu sesuai dengan teori Benjamin S Bloom yaitu diantaranya 

ranah pengetahuan atau kognitif, ranah karakter/sikap atau afektif dan ranah keterampilan 

atau psikomotor. 

Data yang diuji validitas merupakan data dari kuesioner yang diisi oleh 32 responden 

warga belajar LKP Yuwita, dimana kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang 

disusun sesuai dengan indikator dari kedisiplinan belajar dan hasil belajar hingga 

menghasilkan 29 pernyataan positif. Dari 29 data yang diuji, hanya ada satu yang tidak 

valid kemudian dihilangkan, sehingga jumlah data yang dinyatakan valid ada 28 data 

sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.Hasil Uji Validitas 

Indikator 

rhitung 

(rtabel: 0,3494) 

 

 

Keterangan 

Y1.1 .709 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

Y1.2 .834 

Y1.3 .787 

Y1.4 .907 

Y1.5 .854 

Y1.6 .761 

Y2.1 .813 

Y2.2 .666 

Y2.3 .557 

Y3.1 .748 

Y3.2 .594 

Y4.1 .662 

Y4.2 .883 

Y5.1 .764 

X1.2 .842 

X1.3 .775 

X2.1 .672 

X2.2 .735 

X2.3 .884 

X3.1 .851 

X3.2 .881 

X4.1 .547 

X4.2 .619 

X5.1 .843 

X5.2 .760 

X6 .755 

X7.1 .758 

X7.2 .848 

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022 

Data dikatakan valid apabila rhitung > rtabel  product moment, yang berarti semua data 

yang disajikan dalam tabel 1. Sudah dinyatakan valid sehingga uji data dapat dilanjutkan 

pada uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan tak lain yaitu untuk melihat konsistensi dari 
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kuesioner yang telah disusun dilihat dari hasil jawaban para responden apakah terus stabil 

dari waktu ke waktu atau tidak. Dimana dalam penelitian ini hasil uji reliabilitas dari 

kuesionernya yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022 

Hasil dari uji reliabilitas pada data hasil penelitian diperoleh nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0, 965 yaitu  >0,60. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Salah satu hal yang mendukung reliabilitas dari 

data kuesioner dalam penelitian ini yaitu karena pernyataan didalam kuesioner yang 

konsisten disusun dengan pernyataan positif dan sesuai dengan pengalaman belajar yang 

dominan dari para peserta didik. 

Analisis Regresi 

Untuk melihat bagaimana hubungan dari variabel satu dengan variabel lainnya maka 

analisis data selanjutnya yaitu melakukan analisis regresi, dimana variabel yang dianalisis 

disini yaitu mengenai bagaimana tingkat besaran pengaruh dari variabel kedisiplinan 

terhadap hasil belajar dari para peserta didik LKP Yuwita. Sesuai teori sebelumnya, bahwa 

antara kedua variabel tersebut ditafsirkan bahwa variabel kdisiplinan memiliki hubungan 

yang linear terhadap hasil belajar yang artinya semakin peserta didik besar tingkat 

disiplinnya maka semakin besar juga tingkat keberhasilan dalam pembelajarannya. 

Mengenai hasil analisis pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar di LKP Yuwita 

dapat diketahui pada sajian data berikut. 

Tabel 3. Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022. 

 

Berdasarkan data dari tabel 3. Dapat diketahui bahwa dari hasil analisis regresi maka 

dapat diperoleh hasil yang menunjukkan pada variabel Kedisiplinan bernilai 6,976. 

Sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,00 yang dalam hal ini berarti Ho ditolak karena nilai 

probabilitas <  nilai Alpha yaitu 0,05 (5%). Sehingga dapat diketahui yaitu variabel 

kedisiplinan memiliki pengaruh atau hubungan sebab-akibat yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Cronbach’s 

Alpha 

N of items 

.965 28 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 19.964 6.256  3.191 .003 

 Kedisiplinan .661 .095 .787 6.976 .000 
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Jadi, kesimpulannya yaitu koefisien variabel kedisiplinan (X) dapat diinterpretasikan 

bahwa setiap perubahan naiknya variabel kedisiplinan (X) akan diimbangi (linear) dengan 

perubahan naiknya hasil belajar (Y). 

 

Analisis Korelasi 

Langkah selanjutnya untuk mengetahui adakah hubungan/pengaruh antara variabel 

kedisiplinan (X) dan variabel hasil belajar (Y) yaitu dengan analisis korelasi, dimana 

analisis korelasi ini dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat yang dalam penelitian ini variabelnya yaitu 

kedisiplinan dan hasil belajar peserta didik. Untuk hasil analisis disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.Model Summary 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data dari SPSS.23, 2022. 

Dapat dilihat dari sajian hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0,606 (60,6%) artinya besar kontribusi variabel kedisiplinan (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y) sebesar 60,6%. Sedangkan besar sisanya merupakan kontribusi dari 

variabel lainnya. Kemudian nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,787 yang artinya 

memperlihatkan pengaruh yang kuat antara variabel kedisiplinan (X) terhadap variabel 

hasil belajar (Y) atau kata lain pengaruh antara kedisiplinan dan hasil belajar peserta didik 

di LKP Yuwita adalah kuat. 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .787a      .619 .606 4.32344 
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SIMPULAN 

 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan terdiri dari 

Pendidikan formal dan informal serta nonformal. Pendidikan nonformal yaitu salah satu jenis 

pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi masyarakat yang tidak memiliki 

kesempatan dalam mengenyam pendidikan formal sehingga mereka tetap dapat memenuhi 

kebutuhan belajarnya melalui program-program dalam pendidikan nonformal. Salah satu 

pendidikan nonformal yaitu Lembaga Kursus Pelatihan (LKP). LKP didirikan untuk 

memfasilitasi masyarakat agar dapat memberdayakan dirinya agar dapat turut serta 

mengembangkan potensi dalam diri sesuai dengan bidang yang diminatinya. Di dalam LKP 

peserta didiknya dikenal dengan istilah warga belajar, dimana warga belajar tersebut memiliki 

karakter yang variatif baik dari segi usia maupun latar belakangnya. Walaupun demikian, tetap 

dalam pembelajaran LKP diperlukan kesusksesan hasil belajar agar materi yang telah diajarkan 

dapat diaplikasikan oleh para lulusannya dengan baik dan berguna untuk meningkatkan 

kualitas kesejahteraan hidupnya.  

 Salah satu yang diperlukan dalam kesuksesan belajar adalah kedisiplinan. Kedisiplinan 

adalah sikap yang taat aturan, adil dalam memanfaatkan waktu, dan dapat melakukan suatu 

pekerjaan dengan optimal. Tidak terkecuali dengan belajar. Dengan karakter warga belajar di 

LKP yang variatif maka hal ini menjadi dasar penelitian untuk mengkaji tentang pengaruh 

tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar di Lembaga Kursus Pelatihan (LKP) dengan studi di 

LKP Yuwita Tasikmalaya. 

 Dalam pelaksanaan penelitian, dilakukan dengan jenis pendekatan kuantitatif melalui 

metode survei yaitu tujuannya untuk mengetahui keterkaitan antara variabel (X) atau varibel 

bebas yaitu Kedisiplinan dan varibel (Y) atau variabel terikat yaitu hasil belajar, dimana 

kuesioner adalah alat yang digunakan dalam teknik pengumpulan data yang didalamnya 

terdapat 28 pernyataan positif valid dan reliabel. Sasaran dalam penelitian ini adalah 

menggunakan sampel 32 responden dari populasi warga belajar LKP Yuwita.  Probability 

Sampling yaitu Simple Random Sampling merupakan teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini karena sampel diambil dari populasi secara acak tanpa memandang strata yang 

terdapat dalam populasi tersebut. 

 Setelah dilakukan uji validitas maka analisis data yang selanjutnya adalah uji reliabilitas 

yang menghasilkan nilai dari Cronbach Alpha sebesar 0,965>0,60, yang artinya data memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi.Untuk mengetahui pengaruh dari antar tiap varibel maka 

dilakukan analisis regresi dan korelasi yang termasuk dalam uji heteroskedasitas untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruhnya dan bagaimana hasil uji hipotesisnya. Dalam 

analisis regresi dihasilkan nilai 6,976 pada varibel (X) yaitu kedisiplinan sedangkan nilai 

probabilitasnya adalah 0,00 yang berarti < nilai Alpha yaitu 0,05 (5%), sehingga Ho ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari hubungan variabel (X) yaitu kedisiplinan 

terhadap variabel (Y) yaitu hasil belajar. 

 Selanjutnya dalam analisis korelasi dihasilkan nilai R square sebesar 0,606 (60,6%) 

artinya kontribusi yang diberikan variabel kedisiplinan terhadap variabel hasil belajar adalah 

60,6%. Kemudian, nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,787 yang artinya  pengaruh 

kedisiplinan terhadap hasil belajar peserta didik di LKP Yuwita adalah kuat. 
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The ability of a teacher to understand learning material in general and in-depth, 

including concept-based teaching, using scientific principles in everyday life, and 

upholding different national values and cultures, is known as the competence of a 

professional teacher. This study aims to assess the ability of class XI professional 

instructors at SMA Negeri 5 Sungai penuh to understand content, structure, 

concepts, and scientific mindsets, understand competency standards and basic 

competencies, and creatively produce mathematical material. A qualitative 

approach using the descriptive method is the strategy applied. Stimulationtion is 

a method of analysis. The research findings show that the competence of 

professional teachers is not maximized, teachers only meet two of the four 

criteria, namely the ability to master content, structure, concepts, and scientific 

attitudes as well as the ability to act reflectively in order to develop 

professionalism. The teacher has a good understanding of the subject matter, its 

organization, concepts and scientific mindset. The ability to act reflectively in 

order to develop professionalism on an ongoing basis can be seen from the 

teacher always giving praise to students. The teacher has made various efforts to 

develop material creatively, but it has not been maximized. That can be seen 

from the rare use of learning strategies, learning materials, and learning media. 
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 Kemampuan seorang guru dalam memahami materi pembelajaran secara umum 

dan mendalam, termasuk pengajaran berbasis konsep, menggunakan prinsip-

prinsip ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, dan menjunjung nilai dan budaya 

bangsa yang berbeda, dikenal sebagai kompetensi guru profesional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsi kemampuan professional guru kelas XI SMA 

Negeri 5 Sungai penuh dalam memahami isi, struktur, konsep, dan pola piker 

ilmiah, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta menghasilkan 

materi matematika secara kreatif. Pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif merupakan strategi yang diterapkan. Triangulasi data adalah 

metode analisis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 

professional belum maksimal, guru hanya memenuhi dua dari empat kriteria 

yaitu kemampuan menguasai isi, struktur, konsep, dan sikap ilmiah serta  

kemampuan untuk bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan. 

Guru memiliki pemahaman yang baik tentang materi pelajaran, organisasinya, 

konsep, dan pola piker ilmiah. Kemampuan untuk bertindak reflektif  demi 

mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan terlihat dari guru selalu 

memberikan pujian kepada siswa. Guru telah melakukan beberapa upaya untuk 

mengembangkan materi secara kreatif, namun belum maksimal. Hal ini terlihat 

dari masih jarangnya pemanfaatan strategi pembelajaran, materi pembelajaran, 

dan media pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Kualitas pendidikan Indonesia masih memerlukan perbaikan,  hal itu melihat 

pemeringkatan dari word population review 2021 yang menempatkan negeri ini pada 

peringkat ke-54 dari 78 negara yang masuk dalam pemeringkatan Pendidikan dunia. Ada 

beberapa penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu faktor tersebut 

adalah rendahnya kualitas kompetensi yang dimiliki guru  (Navia & Yulia, 2017) . Kondisi 

guru dan guru di Indonesia terlihat miris, banyak guru yang tidak memiliki profesionalisme 

yang cukup dan masih banyak guru sukarelawan (Yulia, 2015) . 

Di universitas pendidikan, guru adalah bagian dari staf pengajar (Sari & Yulia, 

2017). Pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah, tanggung jawab utama guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

(Sumardjoko & Prasetyo, 2016). Merekalah yang paling menentukan dalam proses belajar 

mengajar, maka guru merupakan salah satu variabel pendidikan yang paling berperan 

strategis dalam pembelajaran. Prasarana dan sarana yang kurang memadai dapat diatasi 

oleh guru yang terampil, sedangkan di sisi lain sarana dan prasarana yang canggih kurang 

bermanfaat bagi guru yang tidak efektif. (Novi & Budjang,  2016) . Oleh karena itu, 

Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-

cara mengajar sebagai kompetensinya. 

Pasal 10 (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mewajibkan pendidik untuk 

memiliki empat kompetensi yang  meliputi kompetensi pendidikan, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pelatihan kejuruan. Ini merupakan standar minimal bagi guru Indonesia, khususnya yang 

ada di sekolah reguler dan madrasah, untuk mendukung pelaksanaan tugas membangun 

negara menjadi negara maju dengan bantuan sumber daya manusia dengan paradigma 

“tahu”. Satu hal yang harus dipersiapkan untuk menjadi guru masa depan, dan yang harus 

dimiliki oleh semua guru yang bekerja di sekolah/madrasah adalah kompetensi karakter 

atau kecerdasan pribadi. 

Menurut Mulyasa dalam subantri (2021) kompetensi standar profesi guru yang 

meliputi pengetahuan isi, pemahaman siswa, pembelajaran pendidikan, pengembangan 

pribadi, dan profesionalisme, merupakan perpaduan antara keterampilan pribadi, ilmu 

pengetahuan, teknologi, sosial, dan spiritual. Kompetensi guru aialah kemampuan seorang 

guru untuk melaksanakan profesinya  secara bertanggung jawab dan tepat. Oleh sebab itu, 

guru profesional adalah orang yang memiliki keahlian dan keahlian khusus di bidang 

pendidikan sehingga dapat menunaikan tugas dan fungsinya sebagai guru secara maksimal 

(kemenag NTB, 2021). 

Pengembangan keprofesian, wawasan, dan penguasaan bahan kajian akademik 

merupakan komponen kompetensi profesi (Direktorat Ketenagakerjaan, Depdiknas, 2004). 

Pendidik profesional, menurut Rice & Bishoprick, adalah mereka yang mampu 

mengemban tanggung jawabnya sehari-hari. hasil penelitian (Gustina & Anisah, 2020) 

menunjukkan bahwa profesionalisme guru SMKN 1 Padang dari berbagai aspek rata-rata 

persentasenya sebesar 82,83% dengan kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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profesionalitas guru di SMKN 1 Padang sudah baik. Adapun penelitian (Syaifulloh, 2017) 

berdasarkan hipotesis yang diajukan, penelitian ini menghasilkan empat kesimpulan 

utama: 1) profesionalisme guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru; 2) pelatihan 

berdampak positif terhadap kinerja guru; 3) prestasi guru berdampak positif terhadap 

kinerja guru; dan 4) profesionalisme guru, pelatihan, dan prestasi guru berdampak pada 

mutu pendidikan. 

Kompetensi professional guru adalah kemampuan guru untuk menguasai materi 

pembelajaran secara umum dan mendalam, meliputi: pengajaran berbasis konsep, 

penerapan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, dan penghormatan terhadap 4.444 

nilai dan budaya bangsa. Konteks (Helmi, 2015).  guru kurang melakukan pengembangan 

dalam menjelaskan materi itu dapat dilihat dari cara guru dalam menjelaskan materi 

kurang bervariasi hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sesekali ada siswa 

yang bertanya.profesionalisme sangat penting bagi guru dan menjadi tuntutan dalam 

sebuah profesi sehingga ada undang-undang yang mengatur tentang kewajiban bagi guru 

profesional, ada beberapa asumsi yang melandasi perlunya profesionalisme guru dalam 

pendidikan dan ada beberapa persyaratan khusus yang harus dipenuhi guru 

profesionalisme dalam pendidikan ( Pautina & Djaena, 2021). Oleh karena itu, untuk 

mengetahui tentang kompetensi guru matematika, dilakukan penelitian tentang kompetensi 

guru matematika SMA N 5 Kota sungai penuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

profesional guru kelas XI IPA SMA N 5 Kota Sungai Penuh dalam pembelajaran 

matematika.  

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode ini, karena 

penelitian ini dimaksudkan untuk menyelidiki suatu keadaan sebagaimana adanya 

berdasarkan data-data yang dikumpulkan. Peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan 

data kompetensi profesional guru dalam pembelajaran Matematika. Subjek penelitian 

adalah Guru mata pelajaran matematika yang mengajar di kelas XI IPA SMA Negeri 5 

Sungai Penuh yang berjumlah 2 orang. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

mengenai kompetensi profesional guru dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA 

Negeri 5 Sungai Penuh.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan observasi langsung dan wawancara. Peneliti mengamati langsung pada 

objek penelitian yaitu guru matematika mengenai kompetensi profesional guru dalam 

pembelajaran matematika kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru 

matematika mengenai kompetensi profesional guru dalam pembelajaran matematika. 

Wawancara dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, meskipun wawancara dilakukan 

dengan santai, namun tetap diatur dengan standar wawancara yang ditetapkan 

Data yang dikumpulkan selama tahap observasi dan wawancara ini diperiksa secara 

deskriptif dan kualitatif.  Data tentang profesionalisme guru dianalisis deskriptif Inikator 

yang dilihat mengenai kompetensi profesionalisme guru meliputi tentang pengetahuan 

guru tentang materi pelajaran dan pemahaman konsep, pemahaman KD dan KI, dan 

penguasaan materi untuk menguasai materi pelajaran, organisasi, ide, dan perspektif 

ilmiah.  
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Hasil Dan Pembahasan 

SMA  negeri 5 Sungai Penuh adalah Sekolah tingkat Menengah Atas (SMA) 

Negeri yang berada di Kota  Sungai Penuh terletak di Jalan arah ke Tanjong, desa paling 

Serumpun, Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh dengan luast anah 4,964 

m2. Kondisi fisik gedung sekolah dalam keadaan yang cukup baik. Adapun fasilitas yang 

dimiliki SMA Negeri 5 Sungai Penuh diantaranya terdapat 9 ruang belajar, 1 ruang kepala 

sekolah, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, 1 labor komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1 

ruang tata usaha. SMA Negeri 5 Sungai Penuh memiliki 6 ruang belajar yang terdiri dari 2 

ruang kelas X IPA, 1 ruang kelas X IPS, 1 ruang kelas XI IPA, 2 ruang kelas XII IPA, 1 

ruang Kelas XII IPS. 

 

a. Kapasitas Guru Matematika Untuk Menguasai Teori, Kerangka Kerja, Dan Pola 

Pikir Disiplin Mereka 

Kompetensi guru dalam menguasai materi dalam belajar mengajar dapat dinilai dari 

bagaimana guru mengkomunikasikan materi, sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 

peneliti. Materi yang diberikan cukup sederhana sehingga siswa dapat memahaminya. 

Guru berbicara dengan sangat lancar ketika menjelaskan konsep-konsep yang mudah 

dipahami oleh siswa. Guru sesekali melirik buku yang sedang digunakan sambil membawa 

buku paket materi ke kelas. Ketika siswa mengajukan pertanyaan, guru selalu menanggapi 

dan memberikan penjelasan secara sistematis sehingga siswa dapat memahami kapasitas 

guru dalam memahami struktur dalam proses pembelajaran (Arifin, 2020). Pembelajaran 

mandiri diperlukan, yang membutuhkan lebih banyak siswa yang terlibat.  

Guru selalu menanggapi pertanyaan dari siswa dan memberikan penjelasan secara 

sistematis sehingga siswa dapat memahami perintah guru tentang struktur proses 

pembelajaran di kelas yang ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dengan menyapa siswa, menanyakan kabar pagi mereka, dan menanyakan 

informasi apa yang telah mereka pelajari hari ini, guru menilai kesiapan mereka sebelum 

menyampaikan materi. Guru menyelidiki pemahaman awal siswa tentang konten yang 

akan diajarkan pada awal proses pembelajaran.Guru menggunakan ini untuk menilai 

tingkat pengetahuan siswa tentang konten yang akan diajarkan. Dengan meminta guru 

mengulang sedikit materi, siswa dapat melihat seberapa baik guru memahami perspektif 

ilmiah. Ketika seorang guru mengulang materi dalam jumlah sedikit, dapat ditentukan 

apakah mereka sudah menguasai cara berpikir ilmiah atau belum. Guru melakukan ini 

untuk menggali lebih dalam informasi yang telah disampaikan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa kemampuan guru dalam menguasai materi. Materi pembelajaran adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 

memenuhi standar kompentensi yang ditetapkan(Arifin, 2020).oleh karena itu untuk 

memberi ilmu kepada peserta didik kita harus menguasai materi tersebut dahulu agar 

tercapainya tujuan nya.jika tidak menguasai materi guru akan kesulitan dalam menjelaskan 

atau menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan guru harus membuat 

kesimpulan agar pemahaman materi lebih dipahami oleh siswa. 

b. Kapasitas Guru Matematika Dalam Memahami Standar Kompetensi Dan 

Kompetensi Dasar 

Kemampuan guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar terlihat pada 

kegiatan pembelajaran guru yang menyampaikan konten yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini terlihat dalam pembelajaran, dimana guru selalu 
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memperjelas tujuan pembelajaran untuk menjamin kelancaran pembelajaran, sesuai dengan 

temuan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti. 

Pada setiap jenjang kelas, siswa harus memilikit ingkat kecakapan (KI) tertentu untuk 

memperoleh SKL. Dalam hal ini, KI berfungsi sebagai pedoman pembuatan KD 

(Raahayan & Reresi, 2020). KD, yang merupakan turunan dari KI, adalah kompetensi 

setiap mata pelajaran untuk setiap kelas. Dengan kata lain KD adalah pengetahuan atau 

kompetensi dari suatu mata pelajaran yang sesuai dengan KI dan terdiri dari sikap, 

pengetahuan, dan kemampuan. (Resesi & Raahayan, 2020) 

KD ditekankan sebagai kompetensi minimal yang harus dimiliki peserta didik sekaligus 

sebagai bahan pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan 

yang mengacu pada KI dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Dasar dan 

Menengah 

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara peneliti, terlihat bahwa kemampuan 

guru dalam menguasai standard kompetensi dan kompetensi dasar dalam kegiatan 

pembelajaran guru menyampaikan materi yang sesuai dengan standard kompetensi dan 

kompetensi dasar, dan terbukti bahwa guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

c. Kemampuan Guru Mata Pelajaran Matematika dalam Mengembangkan Materi 

Secara Kreatif. 

Kemampuan guru dalam mengembangkan materi secara kreatif dapat diketahui dari 

penggunaan metode pada saat mendidik guru menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

tanyajawab, sesuai temuan observasi dan wawancara peneliti. Dari ketiga metode ini yang 

paling sering digunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab. Dikarenakan tingkat 

kemampuan siswa masih tergolong cukup rendah guru hanya dapat menerapkan 2 metode 

saja tidak memungkinkan menggunakan metode yang bervariasi. Di sampingitu, media 

jarang digunakan dalam pembelajaran dikarenakan sarana prasarana tidak memadai sebab 

sekolah ini merupakan sekolah baru. Untuk materi bangun datar media yang digunakan 

ialah papan tulis dan ruang kelas. 

Format ceramah, diskusi, dan Tanya jawab digunakan oleh guru saat mengajar. Dua 

teknik yang paling sering digunakan adalah metode ceramah dan tanyajawab.Saat 

mengajar guru menggunakan metode ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Dari ketiga 

metode ini yang paling sering digunakan adalah metode ceramah dan Tanya jawab. 

Memilih metodologi pembelajaran keterampilan yang tepat sangat penting untuk 

memastikan bahwa pembelajaran itu dinamis, kreatif, partisipatif, dan tidak membosankan. 

Untuk mempromosikan interaksi antara gurudan siswa, diharapkan strategi pembelajaran 

yang diterapkanakan melayani lebih dari satu tujuan.(Garung et al., 2022). Banyak 

menggunakan berbagai strategi pengajaran. Akibatnya, pembelajaran di kelas menjadi 

tidak produktif dan berulang-ulang karena pembelajarannya hanya melibatkan guru 

berceramah atau bercerita. Lebih sedikit upaya yang dilakukan untuk menyertakan siswa 

dalam prosesnya. 

 

d. Kemampuan untuk bertinda kreflektif demi mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa kemampuan guru mengembangkan keprofesionalan adalah dengan 

memberikan apresiasi untuk siswanya, dalam sesi tanya jawab siswa dikasih pertanyaan 
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dan yang bias menjawab soal tersebut diberi pujian atau terima kasih kepada siswa, 

sehingga siswa tersebut merasa kerja kerasnya dihargai oleh gurunya. Apresiasi untuk 

siswa sangat baik dikarenakan bias memicu daya tarik untuk mengikuti pembelajaran 

matematika. Berupa pujian adalah hal yang wajar diberikan atas kerja keras mereka. 

 

Penutup 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kompetensi guru 

professional dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA Negeri 5 Sungai Penuh 

belum maksimal, menurut temuan penyelidikan peneliti. Guru hanya memenuhi dua dari 

empat kriteria yang digunakan untuk menilai kompetensi guru profesional di kelas, yaitu 

kemampuan menguasai isi, struktur, konsep, dan sikap ilmiah dan kemampuan untuk 

bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan. Guru memiliki pemahaman 

yang baik tentang materi pelajaran, organisasinya, konsep, dan pola piker ilmiah. Saat 

memberikan materi guru dengan sangat lancar, pemahaman guru terhadap materi pelajaran 

terlihat jelas. Kemampuan untuk bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutana dalah guru selalu memberikan pujian kepada siswa yang bias atau 

yang ingin berkerja keras 
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and reaction model of inquiry learning that has been implemented has not fully 

met the demands of the 2013 curriculum. This can be seen in previous research 

that the action and reaction model of inquiry learning has not accommodated 

improvements in the attitudes and character of students. Therefore, it is necessary 

to develop an action-reaction model of inquiry learning to improve the attitudes 

and character of students. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah modifikasi dari aksi 

reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan karakter 

peserta didik. Penelitian ini merupakan studi literatur yang mengkaji penerapan 

aksi reaksi model pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan sikap dan 

karakter peserta didik melalui studi literatur. Penelitian studi literatur ini 

didasarkan pada artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Implementasi model pembelajaran inkuiri aksi-reaksi 

menjadi fokus penelitian ini. Menurut temuan kajian pustaka, aksi dan reaksi 

model pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan belum sepenuhnya memenuhi 

tuntutan kurikulum 2013. Hal ini terlihat pada penelitian terdahulu bahwa aksi 

reaksi model pembelajaran inkuiri belum mengakomodasi perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah pengembangan 

terhadap aksi reaksi model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan sikap dan 

karakter peserta didik. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pengetahuan dan keterampilan dari seseorang atau 

sekelompok orang yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi lain melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Kurniawati & Utomo, 2021; Sari dkk., 2022). 

Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik. 

Dengan adanya pendidikan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap dan 

keterampilan serta karakter (Santika, 2020; Suparno, 2022). Dalam menunjang pendidikan 

yang baik maka terdapat juga suatu pembelajaran yang sesuai yang harus dimiliki setiap 

tenaga pendidik. 

Pembelajaran merupakan suatu proses, yaitu proses pengorganisasian lingkungan 

sekitar peserta didik agar dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran (Karalis, 2020; Oktaviana, 2021). Pembelajaran dapat terjadi 

oleh proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan karakter pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Yestiani & Zahwa, 

2020; Siregar et al., 2022). Salah satu kendala yang sering dihadapi tenaga didik saat 

mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah pemilihan model pembelajaran. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi model pembelajaran belajar adalah sikap.  

Berdasarkan penelitian Putri & Rifai (2019) sikap merupakan suatu kecendrungan 

yang dimiliki peserta didik dalam melakukan atau tidak melakukan kegiatan belajar 

sebagai akibat dari sikap dan perasaannya terhadap pembelajaran disebut sebagai sikap 

belajarnya. Keberhasilan belajar peserta didik dengan demikian dapat dilihat dari sikap 

peserta didik Kompetensi sikap menjadi fokus kurikulum 2013, karena kurang mendapat 

perhatian pada kurikulum sebelumnya (Achmad et al., 2022; Luneto, 2022). Aspek penting 

yang harus terwakili dalam pembelajaran adalah sikap mental dan sikap sosial (Amin et al., 

2022). Kedua sikap tersebut dirumuskan dalam kompetensi inti I (KI-1) dan kompetensi 

inti II (KI-2).  

Selain sikap, terdapat juga karakter yang harus dimiliki peserta dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian Juniar dkk., 2022) Karakter peserta didik adalah aspek atau 

karakteristik individu peserta didik yang meliputi minat, sikap, motivasi belajar, gaya 

belajar, kemampuan berpikir dan pengetahuan awal (Hanifah et al., 2020; Juniar et al., 

2022). Karakter peserta didik juga mempengaruhi emosional peserta didik yang 

memberikan dampak terhadap keefektifan belajar (Fauziyah, 2020). Apabila karakter yang 

dimiliki peserta didik baik maka hasil belajar yang ditimbulkan juga baik. Sehingga 

diperlukanlah suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap dan karakter 

peserta didik. 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka sebagai pedoman pembelajaran, 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan 

sintaksis, sistem sosial, aksi raksi, dan sistem pendukung (Barus, 2019; Wisudawati, & 

Sulistyowati, 2022). Model pembelajaram inkuiri pada penelitian dipilih untuk mendorong 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mengarah pada pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, bermakna dan produktif untuk menyeimbangkan 

peran tenaga pendidik (Syaharuddin & Mutiani, 2020; Munawir, 2021). Upaya 

menyeimbangkan peran tenaga didik dan peserta didik serta menciptakan komunikasi yang 

dinamis dalam proses pembelajaran dapat berupa aksi dan reaksi dalam proses 

pembelajaran. 
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Aksi reaksi merupakan salah satu unsur dalam model pembelajaran inkuiri. Dalam 

konteks ini, aksi dan reaksi menggambarkan peran tenaga didik dan peserta didik, interaksi 

antara tenaga didik dan peserta didik, dan tujuan yang diharapkan. Prinsip yang terkandung 

dalam model adalah penyelesaian masalah bersama peserta didik dan tenaga pendidik 

(Wendayani et al., 2019; Sentia & Jaya, 2021). Dalam model pembelajaran eksploratif, inti 

dari aksi dan reaksi adalah melihat komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan rasa aman ketika memecahkan masalah. Namun kekurangan dalam 

penerapan model pembelajaran penelitian. 

Obyek penelitian didefinisikan sebagai sasaran isu yang oleh peneliti akan dicari 

jawabannya melalui riset atau penelitian. Pada penelitian ini obyek penelitian adalah model 

pembelajaran inkuiri pada unsur aksi reaksi. Alasan pemilihan obyek penelitian tersebut 

karena berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustin & Naim (2015) dapat 

dianalisis bahwa bahwa aksi reaksi saat pembelajaran mempunyai pola hubungan yang 

tergolong baik antara tenaga pendidik dan peserta didik. Peserta didik diberi peluang untuk 

mencari (menyelidiki/meneliti) dan memecahkan sendiri jawaban (permasalahan) dengan 

mempergunakan teknik pemecahan masalah. Namun pola interaksi yang terjadi hanya pada 

aspek kognitif sehingga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik belum terbentuk hal 

ini menyebabkan sikap dan karakter peserta didik tidak muncul. Hal ini juga dilakukan 

oleh Irmanita (2018) yang mengkaji tentang model pembelajaran inkuiri, dapat dianalisis 

bahwa aksi reaksi yang terjadi belum maksimal karena peserta didik lebih banyak belajar 

sendiri. Oleh karena itu, aksi reaksi tenaga pendidik dan peserta didik belum terlihat 

sehingga sikap dan karakter peserta didik tidak muncul.  

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka terdapat pertanyaan penelitian yaitu 

seberapa pentingkah model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah 

modifikasi dari aksi reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik. Persyaratan kurikulum 2013 revisi juga mengutamakan bidang 

afektif seperti sikap dan karakter peserta didik. Upaya untuk mengatasi perbedaan sikap 

dan karakter peserta didik memerlukan modifikasi model pembelajaran aksi-reaksi yang 

disesuaikan dengan analisis sikap peserta didik, model pembelajaran inkuiri, dan tujuan 

pembelajaran kurikulum 2013 revisi. Dengan melakukan studi literatur maka peneliti bisa 

memperdalam pemahaman atas model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan 

terhadap sikap dan karakter peserta didik. Sekaligus membantu memperluas pengetahuan, 

sehingga di masa mendatang model pembelajaran inkuiri dapat memperbaiki sikap dan 

karakter peserta didik serta bisa menemukan topik yang menarik lagi untuk diangkat 

sebagai topik tulisan maupun penelitian. 

Metode  

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan yang mengidentifikasi penerapan model 

pembelajaran inkuiri pada unsur aksi dan reaksi untuk meningkatkan sikap dan karakter 

peserta didik. Tinjauan literatur ini didasarkan pada artikel akademik, jurnal dan dokumen 

penelitian terkait yang terkait dengan penelitian ini. Tinjauan literatur menjadi modal bagi 

peneliti untuk membandingkan dan mempertentangkan hasil penelitian sendiri dengan 
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hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan orang lain (Hasnunidah, 2017). Fokus 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran penelitian aksi-reaksi.  

Penelusuran literatur dilakukan dengan menelusuri publikasi artikel yang terindeks 

Sinta atau Scopus pada tahun 2013-2023. Artikel yang ditelusuri sebanyak 50 artikel 

dengan kata kunci pencarian yaitu sikap peserta didik, karakter peserta didik, model 

pembelajaran, model pembelajaran inkuiri, kurikulum 2013. Setelah ditelusuri kemudian 

melakukan analisis artikel menggunakan metode analisis deskriptif dengan kriteria artikel 

yaitu artikel yang membahas tentang kurikulum 2013, sikap peserta didik, karakter peserta 

didik, model pembelajaran inkuiri yang dipublikasikan pada tahun 2013-2023. Metode 

analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 

disusul dengan analisis, tidak sematamata menguraikan, melainkan juga memberikan 

pemahaman dan penjelasan secukupnya (Setyowati, Amala & Aini, 2017). Kemudian 

menarik kesimpulan dan mereview penelitian sebelumnya tentang penerapan model 

pembelajaran inkuiri aksi dan reaksi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kurikulum merupakan sebuah perangkat dalam program pendidikan yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan, yang memuat rencana pembelajaran (Julaeha et al., 

2021). Implementasi kurikulum (2013) sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan memperkuat 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi, perubahan kurikulum 2013 

diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang afektif, produktif, kreatif, dan 

inovatif. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang menganut prinsip mendorong peserta 

didik untuk tetap aktif (Ani et al., 2020) Dalam kurikulum ini, peserta didik mulai 

mempelajari kegiatan inti dengan mengikuti acara tertentu untuk membangkitkan minat 

mereka pada acara tersebut (Apriyanti et al., 2023). Jadi, pada hakikatnya peserta didik 

hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator, namun pada akhir kegiatan inti, peserta 

didik juga ikut berpartisipasi. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 

masih jarang digunakan (Putri & Jumadi, 2017). Peserta didik mungkin menjadi bosan 

sebagai akibat dari kurangnya variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan 

dimasukkannya model pembelajaran ke dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar mengajar. Model pembelajaran yang 

dipilih harus disesuaikan dengan keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik. 

Selanjutnya, model pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan kondisi kehidupan 

dan kemampuan peserta didik, serta sumber belajar dan ketahanannya (Decaprio, 2017). 

Dalam pemilihan model pembelajaran di kelas, seorang peserta didik harus 

mempertimbangkan banyak faktor, antara lain karakteristik materi, karakteristik peserta 

didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya (Ramadhani et al., 2022). 

Pola yang dipilih harus disesuaikan dengan mata pelajaran kemudian disajikan 

dengan cara yang baru agar peserta didik tidak bosan (Karim, 2018). Pembelajaran yang 

baik dapat terwujud apabila peserta didik dan peserta didik berkolaborasi untuk 

melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan sukses 

(Pandiangan, 2019). Keberhasilan belajar bersumber dari hasil belajar peserta didik yang 

meningkat (Mawasih & Hamidi, 2013). Model pembelajaran dapat meningkatkan prestasi 
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belajar peserta didik dan membuat peserta didik merasa bertanggung jawab dalam 

pemecahan masalah selama proses pembelajaran. 

Hal ini didasarkan pada prinsip Kurikulum 2013 yaitu: mendorong peserta didik 

untuk berperan aktif, diawali dengan mengamati peserta didik terhadap fenomena tertentu, 

dimana pendidik dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena 

tersebut, dan dimana peserta didik hanya dapat berperan sebagai motivator dan fasilitator 

dalam kurikulum ini (Hazmi & Indrawanis, 2022). Permasalahan belajar mengajar yang 

sering muncul di sekolah antara lain: materi pelajaran di setiap buku pelajaran berbeda, 

materi di buku pelajaran tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik (Nabila et al., 

2021). Kondisi ini mempercepat perolehan mata pelajaran berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik, serta pembelajaran gambar berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik (Astutik & Suprijono, 2021).. Proses pembelajaran yang efektif 

tidak dapat dipisahkan dari model atau strategi pembelajaran yang digunakan peserta didik 

di sekolah. 

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa rasa ingin tahu memungkinkan peserta didik 

untuk memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi faktual, konseptual, proses, 

dan metakognitif (Hakim, 2021). Peserta didik memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan program, salah satu keberhasilan program tergantung dari inisiatif dan 

kreatifitas Peserta didik dalam proses pengembangan dan pelaksanaan program (Nasution 

et al., 2022). Agar pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 berhasil, maka peserta didik 

harus matang dan proaktif, dan elemen sekolah termasuk masyarakat harus mendukung 

penuh pelaksanaan penilaian kurikulum kurikulum 2013 (Mulyasa, 2021). Hal ini akan 

dicapai dengan pembelajaran fungsional berdasarkan pendekatan integratif. pendekatan 

ilmiah dan tematik. 

Aksi reaksi menggambarkan peran dan hubungan peserta didik dengan peserta didik, 

serta norma-norma yang dimasukkan ke dalam model pembelajaran. Peserta didik 

mengontrol pembelajaran secara aktif, namun ada kalanya peran peserta didik dan peserta 

didik harus seimbang (Nome, 2019). Peserta didik kemudian merefleksi kegiatan 

belajarnya. Istilah “aksi reaksi” mengacu pada hubungan hirarkis antara peserta didik dan 

peserta didik yang keduanya memainkan peran yang berbeda (Haripudin, 2021). Ketika 

peserta didik berinteraksi satu sama lain, reaksi tindakan dalam model pembelajaran dapat 

diamati. Interaksi tersebut menggambarkan pola komunikasi yang digunakan peserta didik 

saat belajar (Rachman et al., 2022). Pada umumnya interaksi sosial terjadi antar peserta 

didik dan antar peserta didik dan antar peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran aksi-reaksi pertanyaan inkuiri bagi peserta didik 

dengan pembelajaran pelonggaran. Peran peserta didik adalah kegiatan yang 

menggambarkan bagaimana peserta didik memperlakukan dan menanggapi peserta didik 

lain (Yusuf & Hamami, 2022). Mentor, fasilitator, motivator, dan mediator adalah semua 

peran yang dimainkan peserta didik. Sebagai mentor, peserta didik dapat datang kepada 

Anda dengan pertanyaan ketika mereka mengalami kesulitan, dan tenaga pendidik juga 

dapat mengarahkan mereka untuk dapat menyelesaikan sendiri masalah tersebut 

(Pandiangan, 2019). Peserta didik sebagai fasilitator dan motivator harus memberikan 

informasi tentang sumber belajar, literatur, dan sebagainya agar dapat menyiapkan materi 

dan memiliki pengetahuan awal yang cukup (Kudus, 2019). Kemudian, memotivasi dan 

mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias sehingga 

diharapkan peserta didik memiliki sikap dan karakter sehingga lebih kreatif dan inovatif. 
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Kesimpulan 

Menurut tinjauan literatur analisis aksi reaksi dalam model pembelajaran inkuiri 

belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal, karena kegiatan pembelajaran terkadang 

masih berpusat pada guru. Padahal kurikulum 2013 revisi mensyaratkan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik guna menumbuhkan komunikasi yang dinamis. Model 

pembelajaran inkuiri aksi-reaksi mensyaratkan partisipasi staf dan peserta didik. Selain itu, 

tindakan reaksi yang dilaksanakan belum mengakomodir peningkatan sikap dan karakter 

sebagaimana yang disyaratkan oleh Kurikulum 2013 pada Kompetensi Inti (KI-2) tentang 

sikap dan karakter peserta didik. 
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
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tatap muka terbatas pada mata pelajaran bahasa Inggris. Metode yang 
digunakan yaitu observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas 
berjalan dengan baik, dimulai dai tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
penilaian. Guru dan Siswa memberikan pandangan yang positif terhadap 
pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas.  

Publishing Info 
 

Copyright © 2023 Sari, E. Y., Insana, D. R. M., Suwandi, S. (s). Published by 
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia. This is an open access article 

licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 Corresponding Author: (1) Dwi Rorin Mauludin Insana, (2) Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, (3) 
Universitas Indraprasta PGRI, (4) Jl. Raya Tengah 80 Gedong, Pasar Rebo, Jakarta Timur, Indonesia 13760 (5) Email: 
dwirorin.unindra@mail.com 

 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16258
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:dwirorin.unindra@mail.com


222│ Sari, E. Y., Insana, D. R. M., Suwandi, S. (2023) 

Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan (2023), 10(2), 221-230 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16258 

PENDAHULUAN 

 
Dunia pendidikan selalu mengalami perubahan, perubahan dalam segi kurikulum, 

sumber belajar atau media belajar, serta metode belajar yang harus disesuaikan dengan 

kondisi yang sedang berlangsung. Permasalahan saat ini yang dihadapi pendidikan di 

Indonesia yaitu terjadinya perubahan dalam hal metode pembelajaran dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 yang telah melanda Indonesia dan dunia sejak Maret 2020. Metode 

belajar yang semula dilakukan dengan tatap muka berubah menjadi tatap maya atau 

daring. Hal tersebut dilakukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai namun dengan tidak 

memperparah penyebaran Covid-19. Hasil penelitian Dewi (2020) menunjukkan bahwa 

dampak covid terhadap implementasi pembelajaran daring di Sekolah Dasar dapat 

terlaksana dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 3 artikel dan 6 Berita 

yang menunjukan bahwa dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring 

di SD dapat terlaksana dengan cukup baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa 

dan orang tua dalam belajar dirumah. Walaupun demikian hasil belajar dari pembelajaran 

daring ini masih belum memuaskan dengan berbagai kendala yang ada. 

Setelah berjalan dua tahun kasus pandemi Covid-19 semakin menurun dan vaksinasi 

di tingkat satuan pendidikan telah berjalan, maka dari itu dikeluarkan surat keputusan 

bersama (SKB) oleh empat Menteri (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri 

Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri), yaitu diizinkannya sekolah-

sekolah yang berada pada Level 1 sampai 3 melaksanakan pembelajaran tatap muka 

terbatas dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat. Pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas disesuaikan dengan penyesuaian SKB 4 Menteri tentang Panduan 

Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19. 

Namun pembelajaran tatap muka terbatas dinilai tidak efektif dan tidak sesuai degan 

kurikulum karena adanya pemangkasan jumlah jam pelajaran. Jam belajar di sekolah yang 

sangat terbatas membuat kurangnya pemahaman dan penyerapan materi belajar oleh siswa 

karena materi yang disampaikan oleh guru secara garis besar dan tidak mendetail. Selain 

itu, bagi guru pencapaian kompetensi belajar juga akan terhambat. 

SMP PGRI 1 Cibinong yang yang menjadi obyek penelitian secara administratif 

berlokasi di Kabupaten Bogor. Pemilihan obyek penelitian ini didasarkan karena 

kedekatan lokasi dengan peneliti dan pertimbangan bahwa SMP PGRI 1 Cibinong telah 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas sesuai dengan Surat Edaran Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bogor No.420/624/2022 tentang Pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19 Level 3. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan informasi bahwa teknis 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas di SMP PGRI 1 Cibinong dilaksanakan 

secara bergiliran, dengan kapasitas siswa perkelas 50%. Menurut kepala kesiswaan SMP 

PGRI 1 Cibinong, pembelajaran tatap muka terbatas dinilai menjadi langkah tepat agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal karena tidak semua siswa memiliki fasilitas 

untuk belajar yang memadai untuk melakasanakan pembelajaran secara online. Hal serupa 

selaras dengan hasil penelitian (Dewi, 2020) yang mengungkapkan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia mengalami penurunan karena banyak timbul masalah dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

Maka dari itu alasan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) 

implementasi pembelajaran tatap muka terbatas pada pelajaran bahasa Inggris kelas 8 dan 

(2) pandangan siswa dan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran tatap muka ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Pembelajaran menurut Ahmadi (2014) adalah proses interaksi secara langsung 

ataupun tidak langsung antara guru dengan siswa menggunakan media, model serta 

metode pembelajaran yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu sebelum pengajaran 

dimula. Sedangkan Pane & Dasopang (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan melibatkan metode 

penyampaian, strategi pembelajaran, sumber belajar, dalam suatu lingkungan belajar. 

Selaras dengan pernyataan Pane & Dasopang, Suardi (2018) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik 

mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan budi pekerti, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru dengan tujuan untuk 

memberikan perubahan baik dalam aspek pengetahuan, tingkah laku, budi pekerti, serta 

pembentukan sikap agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitarnya.  

Model pembelajaran menurut (Wahana, 2019) adalah suatu deskripsi dari 

lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran banyak kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan perencanaan 

kurikulum sampai perancangan bahan-bahan pembelajaran,termasuk program-program 

multimedia. 

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

dengan mempertemukan guru dan siswa dalam satu tempat dan waktu yang bersamaan 

untuk melakukan kegiatan belajar di kelas. Bonk dan Graham (2006) mengemukakan 

bahwa pembelajaran tatap muka adalah model pembelajaran konvensional yang 

mempertemukan siswa dan guru dalam satu ruangan untuk belajar dan menyampaikan 

pengetahuan dengan karakteristik pembelajaran karakterisitik pembelajaran tatap muka 

yaitu terencana, berorientasi pada tempat (placebased) dan interaksi sosial. Nengrum et al 

(2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran tatap muka merupakan 

rancangan seperangkat belajar yang bertujuan untuk memperhatikan kejadian/perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik. Dari paparan mengenai pengertian pembelajaran tatap 

muka maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka ialah pembelajaran yang 

sebelumnya sudah dipersiapkan atau dirancang sebelumnya dan dilakukan secara langsung 

dalam waktu dan tempat yang sama antara siswa dan guru sehingga terjadi interaksi antara 

siswa dan guru maupun siswa dengan siswa dengan tujuan untuk menyampaikan 

pengetahuan. Pembelajaran tatap muka menimbulkan interaksi yang bermakna dan nyata 

antara antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru sehingga 

kejadian/perubahan yang terjadi pada diri peserta didik secara langsung. 

Penjelasan mengenai pembelajaran tatap muka terbatas sama halnya dengan 

penjelasan mengenai pembelajaran tatap muka pada umumnya, hanya saja yang 

membedakan adalah dari segi waktu pelaksanaannya serta jumlah siswa yang terlibat 

dalam setiap pertemuan. Berdasarkan penyesuaian surat keputusan bersama SKB 4 

Menteri, mulai Januari 2022 seluruh satuan pendidikan pada level 1,2 dan 3 PPKM wajib 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Pengaturan kapasitas peserta didik, dan 

durasi pembelajaran dalam penyelenggaraan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas 

diatur berdasarkan cakupan vaksinasi dosis 2 pendidik dan tenaga kependidikan di masing-
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masing satuan pendidikan serta vaksinasi masyarakat lanjut usia pada tingkat 

kabupaten/kota, dikecualikan bagi satuan pendidikan pada Daerah Khusus karena kondisi 

geografis sesuai dengan Kepmendikbud 160/P/2021. Untuk satuan pendidikan yang berada 

pada PPKM Level 1 dan 2 kapasitas siswa 50% - 100% dalam satu rombongan belajar 

dengan durasi maksimal 4 – 6 jam pelajaran. Sedangkan untuk satuan pendidikan yang 

berada pada PPKM Level 3 jumlah siswa dalam satu rombongan belajar 50% dengan 

durasi pembelajaran maksimal 4 jam. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan teknik pengambilan data melalui observasi, kuesioner/angket, wawancara dan 

dokumentasi. Jenis kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

dan akurat suatu permasalahan pada suatu populasi (Sugiyono, 2016). 

Peneliti pada penelitian ini melakukan pengamatan secara langsung ketika proses 

pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung. Teknik pengambilan data berikutnya yaitu 

kuesioner atau angket. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis kuesioner terbuka 

yang jawabannya tidak disediakan sehingga responden menuliskan sendiri jawabannya. 

Target yang akan diberikan kuesioner adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Cibinong. 

Teknik kuesioner digunakan untuk mendapatkan data responden yang cakupannya luas. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Siswa 

Aspek yang Diamati  Pertanyaan 

Ketercapaian tujuan 
pembelajaran tatap muka 
terbatas 

1 Apakah pembelajaran tatap muka terbatas membantu anda 
dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa Inggris? 

 2 
Apakah terdapat kendala ketika proses pembelajaran tatap 
muka terbatas dengan pemahaman materi bahasa Inggris? 

 3 
Apakah hasil pembelajaran (nilai) bahasa Inggris sesuai 
yang diharapkan ketika belajar secara tatap muka terbatas? 

Minat siswa terhadap 
pembelajaran tatap muka 
terbatas? 

4 
Apakah pembelajaran tatap muka terbatas membuat anda 
semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris? 

 5 
Apakah anda merasa senang mengikuti pembelajaran 

bahasa Inggris secara tatap muka terbatas? 

 6 
Apakah pembelajaran secara tatap muka terbatas 

memudahkan dalam belajar bahasa Inggris? 

 7 
Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran bahasa 

Inggris secara tatap muka terbatas? 

Sikap siswa terhadap 
pembelajaran tatap muka 
terbatas 

8 

Apakah dengan pembelajaran secara tatap muka terbatas 

membuat anda semakin menumbuhkan rasa keingintahuan 

pada setiap materi belajar bahasa Inggris? 

 9 
Apakah yang anda rasakan setiap mengikuti pembelajaran 

bahasa Inggris secara tatap muka terbatas? 

 10 

Apa saran anda agar pembelajaran bahasa Inggris secara 

tatap muka terbatas dapat terlaksana sesuai yang anda 

harapkan? 

  

Wawancara juga dilakukan dalam penelitian ini guna memperoleh data untuk 

penelitian. Wawancara yang digunakan adalah dengan cara tanya jawab antara peneliti dan 
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narasumber baik secara langsung maupun tidak langsung. Wawancaara dilakukan kepada 

guru mata pelajarn bahasa Inggris kelas VIII serta kepada kepala atau wakil kepala SMP 

PGRI 1 Cibinong untuk memperoleh informasi bagaimana proses penerapan pembelajaran 

tatap muka terbatas.  

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara Kepala/Wakil Kepala Sekolah  

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pandangan bapak/ibu dalam melihat kebijakan pendidikan di tengah 

pandemi Covid-19? 

2 
Mengapa SMP PGRI 1 Cibinong mengambil kebijakan untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka secara terbatas? 

3 
Persiapan apa saja yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran tatap 

muka secara terbatas? 

4 
Apa peran sekolah untuk mendorong kreativitas guru dalam mengajar di tengah 

pendemi Covid-19? 

5 Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran secara tatap muka terbatas? 

 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Guru Bahasa Inggris  

No Pertanyaan 

1 Bagaimana penerapan pembelajaran tatap muka terbatas di masa pandemi Covid-

19 pada mata pelajaran bahasa Inggris? 

2 
Bagaimana cakupan materi belajar bahasa Inggris saat pembelajaran tatap muka 

terbatas? 

3 
Apa saja kendala yang dihadapi selama pembelajaran tatap muka terbatas pada 

mata pelajaran bahasa Inggris? 

4 
Bagaimana proses pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas dari 

mulai persiapan hingga penilaian? 

5 Apakah target pembelajaran tercapai selama pembelajaran tatap muka terbatas? 

 

 

Sebagai pelengkap, pengumpulan data dilakukan juga dengan menggunakan 

dokumentasi. Dengan adanya dokumentasi menjadikan hasil penelitian dapat dipercaya 

atau kredibel. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang mendukung 

penelitian.  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kebijakan – kebijakan dalam bidang pendidikan terus berubah selama pandemi 

covid-19  mewabah di Indonesia. Kegiatan yang mulanya dilakukan secara tatap muka 

berubah menjadi pembelajaran online atau lebih dikenal dengan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ). Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh (Onde et al., 2021) pembelajaran 

jarak jauh menjadi alternatif yang efektif untuk diterapkan guna memutus rantai 

penyebaran covid-19. Namun dalam penerapannya pembelajaran jarak jauh mengalami 

beberapa kendala seperti penurunan pemahaman peserta didik terhadap pemahaman materi 

yang diberikan. Sebagaimana yang diungkapkan Nakayama (dalam Dewi, 2020) bahwa 

dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan tidak semua peserta didik akan 

sukses dalam pembelajaran online, ini dikarenakan faktor lingkungan dan karakteristik 
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peserta didik. 

Banyaknya kendala dalam pembelajaran online membuat pemerintah 

mengeluarkan strategi baru yaitu diizinkannya beberapa sekolah untuk melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka namun terbatas. Berdasarkan kondisi yang dihadapi dan 

sesuai dengan surat edaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor No. 420/624/2022 – 

Disdik tentang pembelajaran pada masa pandemi covid-19 level 3 maka SMP PGRI 1 

Cibinong mengambil kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka 

terbatas (PTMT).  

Pembelajaran tatap muka terbatas diharapkan dapat mengembalikan semangat 

belajar siswa yang selama kurang lebih 2 tahun kebelakang merasakan kejenuhan akibat 

pembelajaran online. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bapak Zainal Abidin, 

menambahkan bahwa belajar secara tatap muka dapat meningkatkan kondisi psikologis 

perasaan senang dikarenakan adanya interaksi secara langsung antara siswa dan guru.  

 

 Persiapan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas  

Menyediakan sarana protokol keseharan dan juga pelatihan serta pengawasan dari 

pihak sekolah maupun dari pengawas pendidikan Kabupaten Bogor dilakukan untuk 

menunjang tercapainya proses belajar mengajar. Protokol kesehatan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah seperti menyediakan tempat untuk mencuci tangan dan sabun cuci tangan, 

handsanitizer, serta menginstruksikan kepada seluruh warga sekolah untuk senantiasa 

mengenakan masker. Sedangkan pelatihan dan evaluasi dilakukan satu minggu sekali 

untuk memberikan input dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas. 

Tidak hanya itu, guru pun mendapatkan tugas untuk mempersiapkan mental peserta 

didik dengan cara memberikan motivasi dan pembelajaran yang menyenangkan karena  

hampir seluruh siswa sudah terlanjut nyaman dengan pembelajaran online dari rumah.  

 

 Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Yang membedakan pembelajaran tatap muka terbatas dengan pembelajaran tatap 

muka penuh adalah jumlah siswa dalam satu kelas yaitu 50% dari total keseluruhan siswa 

per kelas. 50% siswa mengikuti pembelajaran secara tatap muka di sekolah sedangkan 

50% lainnya belajar secara mandiri di rumah berdasarkan materi yang sudah diberikan. 

Kelompok belajar siswa yang mengikuti  pembelajaran secara tatap muka akan 

digilir setiap minggu sehingga seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 

Selain itu, waktu belajar juga dipersingkat yang mulanya 45 menit per mata pelajaran 

menjadi 20 menit untuk satu mata pelajaran dalam satu kali pertemuan.  

Faktor keterbatasan waktu mengharuskan guru untuk membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbeda. Perencanaan yang baik diperlukan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien sehingga tidak ditemukan 

kendala yang cukup berarti (Novalita, 2014). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada pembelajaran secara tatap muka terbatas tetap mengacu pada silabus dan kurikulum 

yang berlaku, namun disesuaikan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

keperluan pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahsa Inggris kelas 8, 

Ibu Dewi, menyatakan bahwa materi tidak digunakan dan disampaikan sepenuhnya, hanya 

materi pokok saja yang dipilih untuk diajarkan kepad murid mengingat waktu belajar yang 

singkat.  

Guru menjelaskan materi secara langsung kepada siswa yang hadir di kelas, 
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sedangkan untuk siswa yang tidak mendapat giliran belajar di sekolah guru hanya 

memberikan materi baik berupa teks ataupun video melalui google classroom untuk 

dipelajari secara mandiri oleh siswa yang nantinya pada pertemuan berikutnya akan 

dijelaskan secara langsung ketika sesi tersebut mendapat giliran untuk belajar secara tatap 

muka. Dikarenakan waktu belajar yang sempit, terkadang guru juga memberikan waktu 

lebih di luar jam pelajaran untuk memberikan kesempatan siswa bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

Tahap terakhir dalam kegiatan pembelajaran adalah penilaian. Tahap penilaian 

proses belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta didik (Syaifuddin, 2017). Berdasarkan hasil 

wawancara terdapat guru yang tidak memberikan batasan waktu untuk pengumpulan tugas 

namun memberikan penghargaan berupa nilai tambah kepada siswa yang mengumpulkan 

lebih dulu. Untuk tugas berupa praktik dilaksanakan secara bergiliran sesuai dengan 

pertemuan tatap muka. Misalkan jika sesi A memiliki jadwal penilaian praktik namun 

sedang mendapat giliran untuk belajar di rumah, maka penilaian praktik akan dilaksanakan 

pada minggu selanjutnya ketika mendapat giliran belajar secara tatap muka. Dengan 

demikian proses pembelajaran bahasa Inggris terlaksana dengan baik, tidak ada yang 

terlewat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta tahap penilaian meskipun dalam 

kondisi pandemi yang serba terbatas. 

Dengan waktu belajar yang lebih singkat, target pembelajaran pada saat 

pembelajaran tatap muka terbatas tidak berfokus pada nilai, melainkan pada pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan. Pemahaman terhadap materi diperlukan agar siswa 

lebih mudah dalam mengerjakan tugas maupun memasuki materi belajar selanjutnya.  

Pembelajaran secara tatap muka terbatas memberikan kemudahan bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ambarita et al., (2020) bahwa pembelajaran tatap muka menjadikan guru 

lebih mudah dalam memantau setiap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.  

Namun pembelajaran secara tatap muka terbatas terdapat kendala yang dihadapi 

yaitu waktu dan tenaga guru untuk mengajar menjadi dua kali lipat lebih melelahkan 

dikarenakan harus menjelaskan dua kali, pada siswa sesi A dan sesi B, di hari yang 

berbeda namun dengan materi belajar yang sama.  

Waktu belajar yang sempit menjadi tantangan bagi guru karena tidak semua siswa 

dapat menyerap pembelajaran dengan cepat. Kelompok belajar yang dibagi menjadi dua 

sesi pun membuat perbedaan pencapaian materi belajar, terkadang salah satu sesi 

tertinggal materi pembelajaran dikarenakan terdapat waktu libur yang berbeda.  

Selain tanggapan dan observasi yang dilakukan kepada pihak sekolah, siswa pun 

memberikan pandangannya terhadap implementasi pembelajaran tatap muka terbatas. 

Berdasarkan perspektif siswa, pembelajaran tatap muka terbatas mendapatkan tanggapan 

yang positif. Tujuan pembelajaran bahasa Inggris seperti speaking, listening, reading dan 

writing terlaksana dengan baik dan seimbang. 

Kendala yang dihadapi oleh siswa ketika pembelajaran tatap muka terbatas 

diantaranya, terkendala memahami kosakata bahasa Inggris sehingga kesulitan dalam 

memahami materi, waktu belajar yang terbatas sehingga materi belajar yang tertinggal, 

penyesuaian diri yang semua belajar secara online dari rumah kini belajar secara tatap 

muka di sekolah, serta sinya internet jika diberikan tugas melalui online ketika mendapat 

giliran belajar dari rumah. Meskipun terdapat kendala namun hasil pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Beragam alasan siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 
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Inggris secara tatap muka yaitu a) kegiatan belajar menjadi lebih seru. b) ingin lebih 

menguasai bahasa Inggris. c) materi belajar lebih mudah diapahami karena dijelaskan 

secara langsung. d) ingin menguasai kosakata bahasa Inggris lebih banyak. e) interkasi 

dengan guru dan teman menjadi lebih mudah. f) penjelasan mengenai tugas yang diberikan 

lebih jelas dan rinci.  

Namun disisi lain, terdapat hal yang membuat siswa tidak bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas, hal tersebut 

dikarenakan kurangnya pemahaman siswa dalam menerjemahkan bahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia dan sebaliknyaa, materi belajar yang tertinggal dengan sesi lain, materi yang 

terkadang rumit untuk dipelajari, tugas berpa praktik, hafalan dan speaking. 

Kegiatan belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas membuat  perasaan 

siswa menjadi senang, hal tersebut dikarenakan: a) senang ketika diadakan sesi tanya 

jawab oleh guru. b) jam belajar yang terbatas sehingga lebih cepat selesai. c) banyak 

mengenal kosakata baru. d) peningkatan kemampuan bebahasa Inggris. e) bertemu dan 

berdiskusi dengan teman. f) lebih memahami materi. g) bertanya secara langsung jika 

terdapat materi yang kurang diapahami.  

Disamping hal yang disenangi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Inggris secara tatap muka terbatas, terdapat hal yang tidak mereka senangi, yaitu a) kurang 

memahami kosakata bahasa Inggris. b) penyampaian materi yang rumit dan terlalu cepat. 

c) pembelajaran melalui YouTube ketika mendapat giliran belajar online. d) bosan. e) 

mendapat tugas praktik.  

Menutur psikolog Ayoe Utomo (dalam artikel Himawan dan Nodia, 2017), 

pembelajaran secara tatap muka merupakan cara yang lebih efektif dalam menguasai 

bahasa Inggris. Hal tersebut dikarenakan terjadinya komukasi dua arah yang melibatkan 

seluruh indera sehingga penyampaian dan penerimaan pesan menjadi lebih efektif 

dibandingakan melalui digital atau online.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, hampir seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 1 

Cibinong mangatakan bahwa pembelajaran bahsa Inggris menjadi lebih mudah ketika 

dilaksanakan secara tatap muka terbatas. Alasan mereka mengatakan pembelajaran bahasa 

Inggris secara tatap muka terbatas ialah karena dijelaskan secara langsung sehingga materi 

belajar yang lebih mudah dipahami, lebih fokus dalam belajar, dapat bertanya secara 

langsung kepada guru maupun teman.  

Pandangan postif juga diberikan oleh siswa terhadap pembalajaran bahasa Inggris 

secara tatap muka meskipun terbatas. belajar bahasa Inggris secara tatap muka terbatas 

merupakan hal yang bagus dan menyenangkan karena mempermudah dalam belajar dan 

tidak bosan, dijelaskan dengan detail, dapat berinteraksi secara langsung dengan guru dan 

teman, lebih fokus dalam belajar dikarenakan jumlah siswa yang terbatas. Dengan 

melakasanakan pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka, sebagian besar responden 

berpendapat setuju bahawa pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan secara tatap muka 

dapat menumbuhkan rasa keingin tahuan pada setiap materi yang akan dipelajar kemudian 

hari. 

Pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas memberikan perasaan yang 

beragam bagi siswa. Kesan yang diberikan oleh siswa sangat beragam, yaitu a) sangat 

menyenangkan dan bersemangat. b) senang karena dapat merasakan kembali belajar secara 

tatap muka. c) lebih mudah memahami materi sehingga semangat dalam belajar. d) bosan 

dan sulit megerti jika mendapat giliran belajar di rumah dan mendapat materi berupa 

video. e) deg-degan karena takut tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dan tidak 

mengerti dengan materi yang sedang dibahas.  
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Beberapa saran juga diberikan oleh siswa terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Inggris yaitu a) pelakasanaan dapat dilaksanakan secara penuh, tidak lagi terbatas agar 

tidak tertinggal materi. b) guru memberikan penjelasan secara perlahan dan rinci. c) lebih 

banyak interaksi dengan siswa, terutama memberikan tanya jawab mengenai materi yang 

diberikan. d) memberikan materi berupa video yang lebih lengkap untuk siswa yang tidak 

mendapat giliran belajar di sekolah. e) menyampaikan materi belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah difahami oleh siswa. f) tidak memberikan tugas yang terlalu 

banyak. 

 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan bahwa 

pembelajaran bahasa Inggris secara tatap muka terbatas memberikan pandangan yang 

positif dari sudut pandang siswa, guru maupun pihak sekolah. pembelajaran menjadi lebih 

mudah tersampaikan dan mempermudan guru dalam melakukan pengawas perkembangan 

belajar siswa, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dikarenakan dapat berinteraksi 

dengan langsung.   

Disamping itu, terdapat kendala yang dihadapi yaitu guru harus menjelaskan materi 

yang sama dua kali, dikarenakan terbagi menjadi dua sesi serta beberapa siswa tetap saja 

masih mengandalkan penjelasan secara langsung oleh guru. Meskipun terdapat kendala, 

pembelajaran secara tatap muka terbatas dinilai lebih efektif dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Inggris. 
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This study aims to; 1) to find out whether or not there is a comparison of student 

learning motivation during online and offline learning, and 2) to find out how 

much difference students' learning motivation is during online and offline learning 

in the new normal era in class XII social studies. This research is a comparative 

causal research with a quantitative approach. The population of this study was 

class XII social studies students of SMA Negeri 18, Tangerang Regency. The 

sampling method used was simple random sampling using the slovin formula and 

obtained 57 people as research subjects. Data collection techniques use 

questionnaires. Data analysis techniques use paired sample t-test analysis tests 

and descriptive statistics. The results of the study are that there are differences in 

student learning motivation during online and offline learning in class XII social 

studies students at SMA Negeri 18 Tangerang Regency and based on a comparison 

scheme of student learning motivation online and offline seen from Keller's ARCS 

theory, namely ARCS motivation online, the discussion process tends to be passive 

and is influenced by a less conducive learning environment. Unlike when offline, 

students tend to be more courageous which makes learning more interactive and 

influenced by a supportive learning atmosphere. 

Keywords: 

Learning Motivation, 

Online Learning, 

Offline Learning. 
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Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui ada atau tidak perbandingan motivasi 

belajar siswa saat pembelajaran daring dengan luring, dan 2) untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran daring 

dengan luring di era new normal. Penelitian ini merupakan penelitian kausal 

komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 18 Kabupaten Tangerang. Metode sampling yang dipakai 

yaitu simple random sampling dengan menggunakan rumus slovin dan diperoleh 

57 orang sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket. Teknik analisis data menggunakan uji analisis paired sample t-test. Dan 

statistik deskriptif. Hasil penelitian yaitu terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 

saat pembelajaran daring dengan luring pada siswa kelas XII IPS di SMA Negeri 

18 Kabupaten Tangerang dan berdasarkan skema perbandingan motivasi belajar 

siswa saat daring dan luring dilihat dari teori ARCS Keller yaitu motivasi ARCS 

saat daring, proses diskusi cenderung pasif dan dipengaruhi oleh lingkungan 

belajar yang kurang kondusif. Berbeda dengan saat luring, siswa cenderung lebih 

berani yang membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dipengaruhi oleh 

suasana belajar yang mendukung. 
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Pendahuluan 

Belajar dari Rumah (BDR) sudah menjadi bagian dari kehidupan baru atau new normal. 

Sistem pelaksanaan BDR sendiri menggunakan pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut 

juga pembelajaran daring. Pembelajaran daring  yaitu pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk 

menghadirkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Yuliani et al., 2020, p. 2). Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran daring membutuhkan media online seperti WhatsApp, 

Google Classroom, Zoom, Google meet, YouTube, dan media online lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Pembelajaran Anak di Indonesia 

 

Berdasarkan gambar 1. menurut Unicef 70% anak-anak dan remaja putus sekolah karena 

pandemi covid-19 karena faktor ekonomi keluarga. Selanjutnya 15% anak-anak dan remaja 

putus sekolah karena tidak mau sekolah. Alasan putus sekolah lainnya yaitu disebabkan 

karena faktor lingkungan sekitar 3%. Dan untuk 12% lainnya disebabkan karena pernikahan 

dini, pekerjaan tidak dibayar, disabilitas, dan lain-lain (Unicef, 2021, p.5). 

Setelah hampir dua tahun dari ditemukannya kasus covid-19 di Indonesia dan para warga 

sekolah sudah melakukan vaksin secara lengkap, uji coba pelaksanaan pembelajaran luring 

secara terbatas dilaksanakan di Kabupaten Tangerang. Pelaksanaan uji coba PTMT dimulai 

pada tanggal 13 – 18 September 2021. Proses pembelajaran luring dilakukan dengan 

menerapkan protokol kesehatan secara ketat (Pemkab Tangerang, 2021). Seiring 

berkurangnya tingkat kasus yang terpapar kasus covid-19 di Indonesia dan Pelaksanaan uji 

coba PTMT yang berjalan dengan baik, akhirnya proses pembelajaran memasuki masa 

kebiasaan baru. Kemendikbud juga telah mengeluarkan SKB 4 menteri pada tanggal 22 

April 2022 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 

yaitu proses pembelajaran luring tetap dilaksanakan sesuai kurikulum sebelum adanya 

pandemi covid-19 namun tetap menerapkan protokol kesehatan secara ketat (Kemendikbud, 

2022)  

Dengan perubahan sistem pembelajaran di era new normal masa pandemi covid-19 ini, 

berakibat juga pada perubahan motivasi belajar pada siswa. Motivasi dan belajar adalah dua 

hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar merupakan hal yang penting dalam 

keberlangsungan proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan. Motivasi belajar 
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dapat muncul jika ada hasrat dan dorongan dalam diri individu untuk belajar, keinginan 

untuk berhasil yang merupakan faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik yaitu adanya kegiatan 

belajar yang menarik dan berada di lingkungan belajar yang kondusif (Andarestia, 2021, p. 

3). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri, et al (2021) menyatakan adanya perbedaan 

motivasi belajar siswa dalam sistem pembelajaran luring dengan daring pada proses 

pembelajaran sosiologi saat pandemi dengan hasil nilai t0˃tα;(db) yaitu 4,611˃2,026. 

Selanjutnya penelitian Marliani (2021), menunjukkan hasil yaitu adanya penurunan motivasi 

belajar saat pembelajaran daring dilaksanakan yaitu sebesar 26,5% dan adanya perbedaan 

motivasi belajar dengan hasil persentase 77,7% untuk pembelajaran luring dan 63,8% untuk 

pembelajaran daring dengan kategori tinggi pada siswa kelas XI DPIB di SMK Negeri 1 

Sumedang tahun ajaran 2019/2020.  Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rawie, et al 

(2022) juga menyatakan adanya pengaruh variabel motivasi belajar dengan hasil belajar 

sosiologi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Perubahan sistem pembelajaran sangat dirasakan oleh para peserta didik, terutama di 

SMA Negeri 18 Kab. Tangerang. Saat peneliti melakukan wawancara pada guru dan siswa 

kelas XII tahun ajaran 2022/2023, ternyata siswa merasakan kejenuhan dan kurangnya 

pengetahuan yang didapatkan dikarenakan lingkungan belajar yang tidak kondusif dan 

jaringan internet yang tidak stabil saat pembelajaran daring, serta terjadinya perselisihan 

antar peserta didik absen ganjil dan genap sebagai akibat interaksi sosial yang tidak berjalan 

dengan baik saat uji coba PTMT. 

Siswa memasuki sekolah menengah atas (SMA) dengan kondisi pembelajaran dilakukan 

dirumah masing-masing atau secara daring selama hampir dua tahun dari ajaran 2020/2021 

hingga 2021/2022. Kemudian baru melakukan pembelajaran luring di tahun ketiganya yaitu 

saat kelas XII tahun ajaran 2022/2023. Menurut Ibu Nia selaku guru sosiologi, siswa kelas 

XII khususnya jurusan IPS terkejut dengan proses pembelajaran yang dimulai dari jam 

06.45-16.00 WIB yang menyebabkan adanya manipulasi izin siswa melalui WhatsApp orang 

tuanya karena bangun kesiangan, kemudian siswa merasa mengantuk ketika memasuki jam 

siang hingga jam pulang. Dengan perubahan jam pembelajaran, siswa diharuskan 

beradaptasi dengan pembelajaran luring saat ini. 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam dan ingin mengetahui perbandingan motivasi belajar 

siswa saat pembelajaran daring dan saat pembelajaran luring pada era new normal di SMA 

Negeri 18 Kabupaten Tangerang. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Menurut Creswell 

(2009 dalam Kusumastuti et al., 2020, p. 2) metode penelitian kuantitatif yaitu metode yang 

dipergunakan untuk membuktikan teori-teori tertentu dengan menganalisis suatu hubungan 

antara variabel-variabel. Menurut Kerlinger (1973 dalam Yusuf, 2017, p. 66) penelitian 

expost facto atau kausal komparatif merupakan penelitian dilakukan secara empiris, 

sistematis, dan peneliti tidak memiliki kendali secara langsung terhadap variabel bebas 

karena kejadiannya telah berlangsung. Penelitian ini ingin melihat seberapa besar perbedaan 

motivasi belajar, secara intrinsik dan ekstrinsik siswa, saat pembelajaran daring dan luring. 

Subjek penelitian ini berfokus pada siswa kelas XII IPS tahun ajaran 2022/2023 sebagai 
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siswa yang merasakan perbedaan proses pembelajaran dan informasi tambahan dari guru 

sebagai pendidik yang berperan dalam meningkatkan motivasi siswa saat belajar baik saat 

pembelajaran daring maupun luring. 

Metode sampling yang digunakan yaitu simple random sampling yaitu dalam 

pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 

populasi Riadi (2016, p. 35). Peneliti menggunakan rumus Slovin dalam mencari banyaknya 

data sampel yang dapat digunakan dalam penelitian  (Riadi, 2016, p. 41). Dari jumlah 

populasi siswa SMA Negeri 18 Kab. Tangerang jurusan IPS sejumlah 137 siswa, maka 

sampel yang dapat dijadikan penelitian sejumlah 57 siswa SMA Negeri 18 Kab. Tangerang 

yang diambil secara acak.  

Penelitian ini menggunakan angket bersifat tertutup dan skala likert, artinya kuesioner 

berisikan butir-butir pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti dengan 

skala pilihan mulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Teknik 

analisis data  menggunakan analisis paired sample T – Test atau T – Test uji beda dua mean 

data berpasangan yaitu uji yang dipakai untuk mengetahui perbedaan selisih dua sampel data 

yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Teknik pengolahan data 

menggunakan analisa deskriptif dengan memakai uji kecenderungan yaitu suatu teknik 

pengolahan data yang bertujuan menjelaskan data guna mengetahui gambaran dari setiap 

variabel penelitian yaitu variabel motivasi belajar daring dan motivasi belajar luring.  

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Paired Sample T-test 

Analisis paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang 

signifikan antara motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring dan luring pada kelas XII 

SMAN 18 Kab. Tangerang. Uji t-test dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 

25. Dengan kategori pengujian: 

 Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel 

akhir. 

 Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel  awal dengan variabel akhir. 

Dalam tabel uji paired sample t-test dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25, maka 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil observasi yang telah di uji menggunakan SPSS versi 25, dapat 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,859 > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67, 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Post Test - 

Pre Test 

9.684 5.686 .753 8.176 11.193 12.859 56 .000 
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maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

saat pembelajaran daring dan luring. 

 

 

 

 

Uji Statistik Deskriptif 
Sesuai hasil perhitungan persentase masing-masing indikator motivasi belajar secara 

instrinsik dan ekstrinsik saat daring dan luring. Berikut gambaran mengenai presentase 

masing-masing indikator motivasi belajar: 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Presentase Indikator Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

Berdasarkan hasil persentase motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dilihat dari observasi 

dan dokumentasi, dapat diketahui terdapat perbedaan dari masing-masing indikator. 

Terdapat perbedaan motivasi belajar instrinsik pada indikator hasrat dan keinginan berhasil 

saat daring 64% dan luring 78% dengan perbedaan 14%, pada indikator dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar saat daring 73% dan luring 72% dengan perbedaan 1%, pada 

indikator harapan dan cita-cita saat daring 76% dan luring 79% dengan perbedaan 3%. 

Terdapat perbedaan juga pada motivasi belajar ekstrinsik pada indikator lingkungan belajar 

yang kondusif saat daring 56% dan luring 76% dengan perbedaan 10%, pada indikator 

kegiatan menarik saat daring 74% dan luring 69% dengan perbedaan 5%, pada indikator 

adanya penghargaan saat daring 73% dan luring 75% dengan perbedaan 2%. 

 

Uji Kecenderungan 

Untuk mengetahui tingkat kecenderungan variabel penelitian maka dapat dihitung 

dengan menggunakan nilai rata-rat ideal (Mi) dan juga nilai standar deviasi ideal (SDi). 

Adapun pengujian kecenderungan data variabel yaitu; 

 
Tabel 3. Tabel Kriteria Kecenderungan 
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Sumber: Rini Marliani, 2021 

Mi adalah rata-rata skor ideal dengan rumus; 

 

Mi = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

2
 

 

SDi adalah standar deviasi ideal dengan rumus; 

 

SDi = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙− 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

6
 

Berikut hasil dari uji kecenderungan data motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring 

(x1): 

Mi = 
75+49

2
 = 

124

2
 = 62 

SDi = 
75−49

6
 = 

26

6
 = 4,3 

Mi + 1,5 SDi = 62 + (1,5 x 4,3) = 62 + 6,45 = 68,45 

Mi – 1,5 SDi = 62 - (1,5 x 4,3) = 62 – 6,45 = 55,55 

Sehingga diperoleh; 

a) Kategori sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SDi = X ≥ 68,45 

b) Kategori tinggi = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi = 62 ≤ X < 68,45 

c) Kategori rendah = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi = 55,55 ≤ X < 62  

d) Kategori sangat rendah = X < Mi – 1,5 SDi = X < 55,55 

Berdasarkan hasil perhitungan Mi dan SDi maka diperoleh tingkat kecenderungan data 

motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring yaitu: 

 
Tabel 4. Tingkat Kecenderungan Motivasi Belajar Pembelajaran Daring (𝑋1) 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2022 

 

Dapat dilihat dari hasil observasi dan dokumentasi diatas bahwa variabel motivasi belajar 

siswa saat pembelajaran daring termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 22 responden 

dengan frekuensi relatif sebesar 38,6%. 

Berikut hasil dari uji kecenderungan data motivasi belajar siswa saat pembelajaran luring 

(x2): 

Mi = 
83+60

2
 = 

143

2
 = 71,5 

SDi = 
83−60

6
 = 

23

6
 = 3,8 

Mi + 1,5 SDi = 71,5 + (1,5 x 3,8) = 71,5 + 5,7 = 77,2 

Mi – 1,5 SDi = 71,5 - (1,5 x 3,8) = 71,5 – 5,7 = 65,8  

Sehingga diperoleh; 

a) Kategori sangat tinggi = X ≥ Mi + 1,5 SDi = X ≥ 77,2 

b) Kategori tinggi = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi = 71,5 ≤ X < 77,2 

c) Kategori rendah = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi = 65,8 ≤ X < 71,5 

d) Kategori sangat rendah = X < Mi – 1,5 SDi = X < 65,8 

Kelompok Frekuensi Frelatif (%) Kategori

X ≥ 68,45 10 17.5 Sangat Tinggi

62 ≤ X < 68,45 22 38.6 Tinggi

55,55 ≤ X < 62 17 29.8 Rendah

X < 55,55 8 14.0 Sangat Rendah

Jumlah 57 100
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Berdasarkan hasil perhitungan Mi dan SDi maka diperoleh tingkat kecenderungan data 

motivasi belajar siswa saat pembelajaran luring yaitu: 

 

 

 

 

 

 
Tabel 5. Tingkat Kecenderungan Motivasi Belajar Pembelajaran Luring (𝑋2) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan hasil dari hasil observasi dan dokumentasi, dapat dilihat bahwa variabel 

motivasi belajar siswa saat pembelajaran luring termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 22 

responden dengan frekuensi relatif sebesar 42,1%. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi pada uji kecenderungan dan hasil analisis 

paired sample T-test, terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa saat pembelajaran 

daring dan luring pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 18 Kab. Tangerang. Berikut 

gambaran mengenai perbedaannya: 

 
Tabel 6. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

 

Dalam hasil uji kecenderungan diatas, menunjukkan bahwa semangat dan motivasi 

belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 18 Kab. Tangerang saat pembelajaran daring dan 

luring dapat dikatakan sudah baik. Dengan perbedaan kecenderungan masing-masing 

variabel 3,5%. Begitu pula dengan hasil uji paired sample  t-test,  dapat  diketahui  nilai  nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,859 > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67,  maka dapat 

diartikan adanya perbedaan yang signifikan antara  motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

SMAN 18 Kab. Tangerang  saat  pembelajaran  daring  dan  tatap  muka pada era new 

normal. 

Berikut skema perbandingan motivasi belajar saat pembelajaran daring dan luring 

menurut ARCS Keller yang sudah dijelaskan sebelumnya: 

 
 

Variabel Sangat tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah Paired T-test 

Daring 17,5% 38,6% 29,8% 14%

PTM 14% 42,1% 26,3% 17,5%

Perbedaan 3,5% 3,5% 3,5% 3,5%

0,000

Kelompok Frekuensi Frelatif (%) Kategori

X ≥ 77,2 8 14.0 Sangat Tinggi

71,5 ≤ X < 77,2 24 42.1 Tinggi

65,8 ≤ X < 71,5 15 26.3 Rendah

X < 65,8 10 17.5 Sangat Rendah

Jumlah 57 100
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Tabel 7. Skema Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Menurut ARCS Keller 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022 

 

Berdasarkan skema perbandingan motivasi belajar diatas, dilihat dari ARCS Keller siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 18 Kab. Tangerang memiliki perbedaan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik dalam belajar. Pada Attention (perhatian), meskipun siswa diberikan motivasi oleh 

guru namun dalam proses diskusi tetap pasif saat pembelajaran daring. Sedangkan saat 

pembelajaran luring, guru mengulas pelajaran sebelumnya dan guru memberikan pertanyaan 

ringan sebelum dan sesudah pembelajaran serta proses diskusi menjadi lebih interaktif. 

Pada Relevance (relevansi), guru memberikan materi pelajaran menggunakan video 

berdurasi pendek dari YouTube dan dikirimkan melalui WhatsApp grup saat pembelajaran 

daring. Sedangkan saat pembelajaran luring, siswa merasa tertarik ketika guru mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka karena jadi lebih mudah untuk 

dipahami. 

Pada Confidence (percaya diri), saat pembelajaran daring siswa cenderung malu bertanya 

kepada guru mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti dan lebih memilih bertanya 

kepada teman melalui WhatsApp. Namun saat pembelajaran luring siswa lebih berani dan 

aktif bertanya kepada guru serta adanya peran guru dalam membimbing siswa kelas XII agar 

lebih percaya diri untuk memilih pilihannya setelah lulus dari sekolah. 

Terakhir pada Satisfaction (kepuasan), adanya nilai tambah bagi siswa yang aktif selama 

pembelajaran daring berlangsung tetapi siswa merasa kurang nyaman belajar dari rumah 

karena lingkungan belajar yang kurang mendukung. Berbeda dengan pembelajaran luring, 

siswa merasa senang karena fasilitas di sekolah lebih lengkap dan adanya nilai bagi siswa 

yang interaktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi belajar 

pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 18 Kab. Tangerang saat pembelajaran daring dan 

Teori ARCS 

Keller
Daring Tatap Muka

• Proses diskusi cenderung pasif 
• Adanya pemberian pertanyaan ringan sebelum dan 

sesudah  pembelajaran dimulai 

• Guru mengulas kembali materi pelajaran 

sebelumnya 

• Proses diskusi cenderung interaktif

• Siswa lebih suka bertanya kepada teman saat ada 

materi yang belum dimengerti 

• Adanya pengarahan untuk siswa dalam 

mempertahankan keyakinannya mengenai pilihan di 

masa depan 

• Adanya nilai tambah bagi siswa yang aktif • Adanya nilai tambah bagi siswa yang aktif  

• Siswa senang ketika guru menjelaskan materi dan 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari

• Siswa lebih berani bertanya kepada guru

Satisfaction 

(Kepuasan)
• Adanya fasilitas yang lengkap untuk menunjang 

pembelajaran 
• Lingkungan belajar yang kurang kondusif 

Attention 

(Perhatian)

Relevance 

(Relevansi)

Confidence 

(Kepercayaan Diri)

• Siswa diberikan motivasi oleh guru sebelum 

pembelajaran dimulai

• Guru memberikan video pembelajaran berdurasi 

pendek

• Siswa cenderung malu bertanya kepada guru
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luring. Dengan perbandingan 3,5% pada uji kecenderungan dan motivasi belajar dipengaruhi 

pada faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik siswa. 

Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data, analisis data dan pembahasan hasil penelittian pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan yaitu: 1) Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 18 Kab. Tangerang saat pembelajaran daring dan luring pada era new normal. 

Dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 2) Berdasarkan hasil pengujian statistik 

deskriptif perbedaan motivasi belajar siswa sebesar 3,5% dengan hasil uji kecenderungan 

motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring sebesar 38,6% dan motivasi belajar siswa 

saat pembelajaran luring sebesar 42,1% yang keduanya berada dalam kategori tinggi. 3) 

Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing indikator, terdapat perbedaan motivasi 

belajar instrinsik pada indikator hasrat dan keinginan berhasil dengan perbedaan 14%, pada 

indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan perbedaan 1%, pada indikator 

harapan dan cita-cita dengan perbedaan 3%. Terdapat perbedaan juga pada motivasi belajar 

ekstrinsik pada indikator lingkungan belajar yang kondusif dengan perbedaan 10%, pada 

indikator kegiatan menarik dengan perbedaan 5%, pada indikator adanya penghargaan 

dengan perbedaan 2%. 4) Berdasarkan skema perbandingan motivasi belajar siswa saat 

daring dan luring dilihat dari ARCS Keller.  Motivasi ARCS saat daring, proses diskusi 

cenderung pasif, kurangnya kepercayaan diri siswa untuk bertanya dan dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar yang kurang kondusif. Berbeda dengan saat luring, siswa cenderung lebih 

berani yang membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dipengaruhi oleh suasana 

belajar yang mendukung 
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 The development of globalization which is increasingly skyrocketing with the 

many technological innovations and the use of technology as learning materials in 

the world of education is an effort to improve the quality and quality of education. 

The use of increasingly sophisticated applications requires students to think 

creatively to hone student abilities. This study aims to determine how much 

influence the use of the Adobe Premiere Pro application has to increase student 

creativity through the Project based learning learning model. The research method 

uses descriptive quantitative methods with data collection techniques through 

observation, online questionnaires, and documentation during project based 

learning learning. This study refers to the main subject of the sample, namely class 

XI students of State Vocational School 1 in Serang City, a total of 52 students who 

were taken using a random sampling technique. The results showed that the 

creativity indicators were good and satisfying with the fluency indicators 

achieving an average score of 73.94%, the flexibility indicator a score of 74.23%, 

the original indicator or originality got a score of 76.25% and the elaboration score 

got a score of 73.65%. This is in line with the results of observations, while 

working on project  based learning given students are able to provide ideas, provide 

various interpretations, are able to think creatively in working on project based 

learning, and can develop projects that are given broadly and in detail. So the 

conclusion from the results of this study is that the use of the Adobe Premiere Pro 

application is proven to be able to increase student creativity and the use of project 

based learning models is a method that can help teachers and students in increasing 

student creativity in learning. 
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 Perkembangan globalisasi yang kian meroket dengan banyaknya inovasi teknologi 

serta pengguaan teknologi sebagai bahan pembelajaran dalam dunia pendidikan 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. 

Penggunaan aplikasi yang kian canggih mengharuskan siswa berpikir kreatif untuk 

megasah kemampuan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh penggunaan aplikasi adobe premiere pro untuk meningkatkan 

kreatifitas siswa melalui model pembelajaran project based learning. Metode 

penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan 

data melalui observasi, kuisioner online, dan dokumentasi selama pembelajaran 

project based learning. Penelitian ini merujuk pada pokok subjek sampel yaitu 

siswa SMK Negeri 1 kelas XI di Kota Serang sejumlah 52 siswa yang diambil 

menggunakan Teknik random sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

indikator kreatifitas baik dan memuaskan dengan indikator kelancaran mencapai 

skor rata-rata 73,94%, indikator keluwesan skor 74,23%, indikator original atau 

keaslian mendapat skor 76,25% dan pada elaborasi mendapat skor 73,65 %. Hal 

ini sejalan dengan hasil observasi, selama mengerjakan project based learning 

yang diberikan siswa mampu memberikan gagasan, memberikan beragam 

penafsiran, mampu berpikir kreatif dalam pengerjaan project based learning, serta 
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dapat mengembangkan projek yang diberikan secara luas dan detail. Sehingga 

kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penggunaan aplikasi adobe premiere 

pro terbukti dapat meningkatkan kreatifitas siswa dan penggunaan model project 

based learning merupakan metode yang mampu membantu guru dan siswa dalam 

meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 

Publishing Info  Copyright © 2023 Dewantara, P., Surani, D. (s). Published by Universitas Indraprasta PGRI, 
Jakarta, Indonesia.  This is an open access article licensed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License. 
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Pendahuluan 

Buana dan Maharani (2020) menjelaskan bahwa perkembangan pada era 

globalisasi ini begitu cepat dengan banyak hadirnya teknologi yang semakin canggih. 

Penggunaan teknologi internet sebagai bahan pembelajaran menjadi trend tersendiri 

didalam dunia pendidikan serta pembelajaran didunia, hal ini terlihat sudah banyaknya 

kegiatan-kegiatan pelatihan dan pendidikan serta kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan manfaat dari model pembelajaran yang berbasis internet atau yang lebih 

dikenal dengan Online Learning (Surani, 2019). 

Sementara itu, Zaini & Nugraha (2020) menyampaikan dalam jurnalnya bahwa 

Adobe Premiere Pro merupakan salah satu perangkat lunak yang mampu mengolah video 

yang sangat canggih. Banyak nya fasilitas dan kemampuannya yang baik  dan Aplikasi ini 

sangat membantu serta memudahkan dalam proses pembuatan, proses mendesain maupun 

proses edit yang mempu mengedit berbagai macam-macam video, contohnya video 

animasi dan aplikasi ini sangat bisa digunakan untuk menunjang kreatifitas siswa disekolah 

sebagai alat untuk mengembangkan diri. Karakteristik model Project based learning yaitu 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa yang memungkinkan mereka untuk memiliki 

kreatifitas, terampil, dan mendorong mereka untuk bekerja sama (Indriyani & Wrahatnolo, 

2019). 

Berdasarkan temuan-temuan diatas maka siswa dimasa depan maupun yang 

sekarang sedang dalam proses pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan segala 

potensi yang ada, salah satunya dengan berfikir kreatif peserta didik. Sehingga kegiatan 

pendidikan juga harus ditujukan pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Begitupula di SMKN 1 Kota Serang, penggunaan teknologi dan aplikasi yang dapat 

mendukung proses pembelajaran yang mempengaruhi proses berpikir kreatif siswa. 

 Ahmad dan Mawarni (2021), menyatakan bahwa siswa yang mempunyai memiliki 

tingkat kreatifitas yang cenderung rendah, penelitian tersebut berfokus pada 

pengembangan kreatifitas siswa dalam bidang pendidikan, penelitian tersebut mengarah 

pada pengembangan kreatifitas yang masih memerlukan penelitian dalam berbagai aspek 

untuk bisa melihat perkembangan peserta didik. Walau telah ditemukan berbagai macam 

penelitian kreatifitas belajar, namun faktanya hal tersebut masih bermasalah dalam 

diskursus pendidikan dan pengajaran. 

 Masalah kreatifitas ini juga ditemukan di SMKN 1 Kota Serang, dari hasil 

observasi awal ditemukan siswa yang masih kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

misalnya ketika guru memberikan project video, terdapat sebagian siswa yang masih tidak 

mengerti dengan projek yang diberikan akan tetapi siswa masih malu bertanya walau sudah 

dibuka sesi diskusi dan sesi pertanyaan, ada beberapa siswa yang masih mencontek hasil 

kerja teman sedangkan guru sudah memberi peringatan untuk tidak mencontek dan diminta 
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untuk berpikir kreatif. Sedangkan melihat prestasi yang dicapai oleh siswa dan sekolah 

SMK 1 Kota Serang, pada tanggal 8 sd 9 Maret 2023 SMK 1 Kota Serang merupakan Tuan 

rumah pelaksanaan lomba LKS (Lomba Kompetensi Siswa) design grafis video yang 

diikuti oleh seluruh SMK di kota Serang, hal ini menjadi perhatian peneliti karena observasi 

awal peneliti menemukan sebagian siswa yang belum memenuhi indikator kreatifitas. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik meneliti peningkatan kreatifitas siswa dengan menggunakan 

aplikasi pembelajaran adobe premiere pro, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi adobe premiere pro dalam 

meningkatkan kreatifitas siswa di SMKN 1 Kota Serang adapun manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang lain sebagai salah satu sumber penelitian. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2018) data kuantitatif 

eksperimen merupakan pola berpikir deduktif, artinya penelitian diawali dengan teori yang 

bersifat umum, dan selanjutnya dilakukan penelitian untuk menguji teori hingga 

memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

 Populasi penelitian ini terdiri dari 78 mahasiswa dari 2 (dua) kelas yang 

mengambil jurusan desain komunikasi visual (DKV). Sugiyono (2018) menyatakan bahwa 

jika populasi lebih kecil dari 100 maka diambil sampel minimal 50% dari populasi dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

 

Hasilnya, 52 sampel dihitung setelah dibulatkan menjadi 51,85%. Populasi sampel 

penelitian ini adalah 52 siswa dari SMKN 1 Kota Serang. Dua kelas, yaitu Kelas XI DKV 

1 dan 2, dipilih secara acak untuk penelitian ini (disebut juga Random Sampling). Peneliti 

terlebih dahulu menguji tingkat homogenitas pada masing-masing kelas sebelum memilih 

sampel. Peneliti memutuskan untuk memilih dua kelas secara acak  atau menggunakan 

Teknik Random Sampling. 

 

Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut: 1. Untuk menentukan kelas 

sampel dilakukan observasi awal pada awal penelitian dengan mengajukan pertanyaan 

kepada sejumlah siswa untuk mengukur derajat homogenitas masing-masing kelas 

populasi. 2. Peneliti menggunakan paradigma pembelajaran berbasis projek untuk 

memberikan stimulus kepada kelas sampel berupa projek video pengenalan diri. 3. 

Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek terhadap tingkat kreatifitas siswa kelas XI DKV 1 dan 2 dengan menggunakan 

aplikasi Adobe Premiere Pro. 

 

Teknik Pengambilan Data 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen melalui observasi, dokumentasi, dan 

kuisioner online selama pembelajaran project based learning menggunakan google form 

online yang diberikan kepada siswa. Google form adalah aplikasi yang melayani berbagai 

S = 15 % +
 1000 - n 

x (50 % - 15 % ) 
1000 - 100 
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tujuan, banyak yang terkait dengan bidang pendidikan, seperti sebagai platform untuk 

memberikan latihan online atau ujian online, tempat bagi guru dan siswa untuk berbagi 

data melalui halaman website, cara untuk membuat formulir pendaftaran siswa online baru 

untuk sekolah dan madrasah, dan cara berbagi kuesioner/angket, pengambilan data juga 

dengan observasi atau pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti selama penelitian 

sedang berlangsung pada kegiatan dan kemampuan siswa dalam memahami konsep 

(Heryadi, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023, bertempat di SMKN 

1 Kota Serang, pada peserta didik kelas XI DKV  1 dan 2 Tahun ajaran 2022/2023.  Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini adalah kuesioner online yang total jumlah siswa 

sebagai sampel penelitian adalah 52 siswa dengan masing-masing 26 siswa dari kelas XI 

DKV 1 dan 26 siswa dari kelas XI DKV 2. 

 
Tabel 1. Jumlah siswa kelas XI DKV 1 dan 2 

Kelas DKV 1 Kelas DKV 2 

26 Siswa 26 Siswa 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat serta sejauh mana 

aplikasi pembelajaran Adobe Premiere Pro variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat dengan meningkatkan kreatifitas siswa digunakan perhitungan menggunakan 

Microsoft Excel. 

 

Instrumen penelitian 
Tabel 2. Tabel Indikator Kreatifitas 

Adaptasi dari :  (Nafisah, 2018) 

Indikator-Indikator 

Kreatifitas 

Sub Indikator Keahlian berpikir kreatif 

Kelancaran (Fluency) 

a. Memberi banyak pertanyaan 

b. Mempunyai banyak gagasan 
c. Lancar mengungkapkan gagasannya 

Keluwesan 

(Flexibilty) 

a. Memberikan beragam penafsiran 

b. Menggolongkan hal-hal menurut pembagian 

c. Mampu membuat laju berpikir dengan luwes dan 

spontan 

Keaslian 

(Originality) 

a. Memikirkan cara berpikir yang berbeda dari orang 

lain 

b. Menemukan penyelesaian yang baru setelah 

membaca atau melihat gambar 

c. Mengubah metode yang lama dan mampu berpikir 

dengan metode yang baru 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan guna untuk mengaitkan temuan-temuan di lapangan 

dengan teori yang sudah ada. Berdasarkan hasil temuan di lapangan maka di dapatkan hasil 

dari uji validitas bahwa didapatkan hasil untuk kelancaran sebesar 0,48518 atau sebesar 

49% persentase ini lebih besar dari nilai r pada distribusi normal sebesar 0,278 atau 28%, 

keluwessan 67% lebih besar dari nilai r sebesar 28%, keaslian sebesar 78% dan merinci 

sebesar 56% lebih besar dari nilai r sebesar 28%. Temuan ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan aplikasi adobe premiere pro sebagai penunjang untuk meningkatkan 

kreatifitas siswa. hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian indikator kreatifitas. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh data nilai keterampilan peningkatan berpikir kreatif peserta didik 

yang terdiri atas empat indikator kreatif yaitu 1) kelancaran; 2) keaslian; 3) keluwesan; 

serta 4) merinci. Hasil tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 

Kelancaran 
Pada data hasil penilaian dalam indikator kelancaran maka diperoleh hasil 75% 

yang menunjukan bahwa kelancaran siswa dalam penggunaan aplikasi adobe premiere pro 

merujuk pada kategori baik sedangkan 25% siswa memperoleh hasil yang sangat baik 

dalam menggunakan aplikasi adobe premiere pro. Dari 52 siswa ada 13 orang yang 

menggunakan aplikasi adobe premiere pro sangat baik dan 39 siswa yang menggunakan 

aplikasi adobe premiere pro dengan baik. 

Grafik 1. Indikator Kelancaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluwesan 
 Hasil penilaian pada indikator keluwesan maka diperoleh hasil 75% yang 

menunjukan bahwa kelancaran siswa dalam penggunaan aplikasi adobe premiere pro 

merujuk pada kategori baik sedangkan 25% siswa memperoleh hasil yang sangat baik 

dalam menggunakan aplikasi adobe premiere pro. Dari 52 siswa ada 13 orang yang 

menggunakan aplikasi adobe premiere pro sangat baik dan 39 siswa yang menggunakan 

aplikasi adobe premiere pro dengan baik. 

Grafik 2. Indikator keluwesan 
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Keaslian  

Data hasil penilaian dalam indikator keaslian maka diperoleh hasil 21% yang 

menunjukan bahwa siswa mampu mengembangankan keaslian dari project atau 

pekerjaan siswa yang telah diberikan oleh guru dengan sangat baik dan diperoleh 79% 

siswa yang mampu mengembangkan keaslian penggunaan aplikasi adobe premiere pro 

dengan baik.dari 52 siswa 11 orang menunjukan indikator sangat baik menggunakan 

aplikasi adobe premiere pro dan 41 siswa yang menunjukan indikator baik.  

Grafik 3. Indikator keaslian 

 

 

 

Merinci 

Data hasil penilaian dalam indikator merinci maka diperoleh hasil 10% yang 

menunjukan bahwa siswa mampu menguasai indikator merinci dengan sangat baik, 88% 

siswa mampu menguasai indikator merinci dengan baik, dan 2% siswa yang kurang baik 

dalam indikator merinci, dari 52 siswa ada 5 siswa yang sangat baik dalam indikator 

merinci, ada 46 siswa yang baik dalam indikator baik dan 1 siswa yang kurang baik dalam 

indikator merinci. 

 

Grafik 4. Indikator Merinci 
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Berdasarkan data dari masing-masing indikator tersebut menunjukan bahwa semua 

indikator telah memenuhi kriteria yang berada dalam kategori yang Baik dapat dilihat dari 

tabel persentase dan grafik dibawah mengenai indikator kreatifitas siswa untuk semua jenis 

indikator. Dari hasil yang didapat maka kelancaran mendapat skor 73,94%, keluwesan 

74,23%, keaslian 76,25% dan merinci 73,65% dengan jumlah rata-rata per indikator yaitu 

74,52%. 

 

 
 

 

 

 
Grafik 5. Rata-rata indikator kreatifitas 

  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Dari hasil yang didapat maka kelancaran mendapat skor 73,94%, keluwesan 

74,23%, keaslian 76,25% dan merinci 73,65% dengan jumlah rata-rata per indikator yaitu 

74,52% yang mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi adobe premiere pro benar 

adanya dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Temuan peneliti ini diperkuat oleh berbagai 

penelitian bahwa kreativitas dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan 

demikian baik perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang 

atau dapat menghambat upaya peserta didik dalam berkreativitasnya dalam belajar dalam 

menggunakan sarana yang ada didalam sekolah (Yusuf & Mawarni, 2021). Hal ini 

membuktikan bahwa seiring berlalunya waktu, pemanfaatan Platfrom teknologi didalam 

dunia menjadi sangat dibutuhkan baik untuk keperluan pembelajaran maupun untuk 

keperluan proses manajemen di sekolah. Hal tersebut sangat berpengaruh untuk 

menyokong pencapaian kebijakan yang akan diterapkan baik itu untuk tenaga pendidik, 

administrasi kependidikan maupun para peserta didik (Dewa, 2022). 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian dari Supena et al., (2021), yang 

mengungkapkan bahwa kemampuan akademik seperti kreativitas belajar sangat penting 

untuk dikembangkan dan itu mesti dengan pengembangan metode dan model 

pembelajaran. Kreativitas dapat berkembang apabila semua orang yang terlibat dengan 

peserta didik, berperan secara maksimal.  

Peneliti juga menemukan bahwa penggunaan model project based learning 

sebagai model pembelajaran dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses 
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pembelajaran, temuan peneliti diatas diperkuat dengan penelitian Ngatiyem (2021) yang 

menyatakan penggunaan model pembelajaran project based learning efektif 

mengembangkan kreatifitas dan berpikir kritis melalui rangsangan terhadap minat siswa, 

dan menciptakan diskusi yang bermakna. Ariana (2020) menyatakan penggunaan model 

pembelajaran PBL memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

Hasil penelitian pada saat observasi didalam kelas adanya tenaga pendidik dan 

siswa berkolaborasi membuat video menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro, siswa 

diminta membuat video tentang perkenalan diri sekreatif mungkin dan di presentasikan 

oleh siswa. Siswa dibantu oleh tenaga pendidik membuat video perkenalan diri 

menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro, membuat desain yang menonjolkan sisi kreatif 

di bagian desain dan audio visual sehingga mampu memberikan gagasan, memberikan 

beragam penafsiran, mampu berpikir kreatif dalam pengerjaan project based learning, serta 

dapat mengembangkan projek yang diberikan secara luas dan detail. Menurut penelitian 

Surani dan Mifthahudin (2018) menyampaikan bahwa ketersediaan guru yang kompeten 

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pendidikan. Di dunia Pendidikan tenaga 

pendidik dan guru memiliki peran yang penting sebab tenaga pendidik merupakan sumber 

dalam peningkatan kualitas didalam proses belajar siswa dan guru juga dituntut untuk 

memunculkan kreatifitas siswa, guru bertanggung jawab untuk menumbuhkan hal- hal 

yang dapat merangsang kreativitas siswa. Hal serupa juga dalam penelitian Ahmad & 

Mawarni (2021) menjelaskan bahwa kreatifitas adalah kapasitas pembelajaran untuk 

menciptakan sesuatu gagasan baru atau karya nyata yang berbeda secara signifikan dari apa 

yang ada saat ini. Bentuknya berupa individu atau kelompok individu yang bertindak 

melalui proses kreatif. Sedangkan menurut Prameswara, et al., (2018) menggambarkan 

bahwa kreatifitas adalah karya cipta yang memiliki arti luas, yang menggabungkan hal-hal 

berupa ide suatu karya, imajinasi dan rasa. 

Pendekatan pembelajaran menggunakan metode project based learning di SMKN 

1 Negeri Serang dapat membantu siswa belajar lebih kreatif dan mirip dengan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek juga menunjukan 

hasil yang positif terhadap pembelajaran dan peningkatan kreatifitas. Dalam penelitian 

Anggraini dan Wulandari (2020) Pendekatan pembelajaran Project-Based-Learning 

menawarkan inovasi dalam bidang pengajaran. Pendekatan pengajaran pembelajaran 

berbasis projek sering digambarkan sebagai strategi pengajaran yang mengacu pada 

pemahaman siswa dan asimilasi teori yang diajarkan untuk menumbuhkan pemikiran yang 

kreatif dan mengambil keputusan yang paling baik untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diterima. Penelitian serupa dalam penelitian Lubis (2018) menjelaskan dalam 

pembelajaran Project-Based-Learning dengan penggunaan aplikasi adobe premiere pro 

sebagai sarana untuk meningkatkan kreatifitas siswa yang mengacu pada 4 indikator 

kreatifitas diantaranya yakni : 1) Fleksibilitas atau keluwesan yakni kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam menghasilkan ide dan gagasan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

siswa mampu mengasilkan ide dalam membuat video perkenalan diri dengan menggunakan 

aplikasi adobe premiere pro. 2) Originalitas atau keaslian yakni siswa mampu melahirkan 

gagasan baru dan memiliki cara sendiri dalam memecahkan masalah, dalam penelitian ini 

indikator ini menunjukan bahwa siswa mampu membuat ide versi dirinya dan tidak meniru 

karya orang lain.3) Fluency atau kelancaran yakni siswa mampu mencetuskan gagasan. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa siswa tidak malu dan aktif dalam pembelajaran, 

mau melakukan diskusi dengan guru meski ada Sebagian yang masih pasif namun hal 

tersebut sudah melewati indikator kreatif. 4) Elaborasi atau merinci dalam indikator 

elaborasi yakni siswa mampu menanggapi pertanyaan-pertanyaan dengan semangatm hal 

tersebut terbukti dari hasil kuesioner dimana siswa antusias menjawab kuesinoer dan 
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merasa bahwa penggunaan apliaksi adobe premiere pro membuat mereka menjadi lebih 

kreatif dalam mengkreasikan design didalam video. 

Dalam melanjutkan pembelajaran siswa mengembangkan hipotesis atau solusi 

jangka pendek dalam mengatasi masalah dan guru juga berfungsi sebagai motivator dan 

fasilitator siswa, membantu mereka yang kesulitan mengembangkan hipotesis kemudian 

siswa mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menguji hipotesis sebelumnya. 

Siswa membuat data setelah diperoleh untuk menguji hipotesis dan menemukan solusi 

untuk mengatasi masalah. Dalam kelompok, masalah diselesaikan dengan bimbingan guru 

Maulana et al. (2022). Berikut situasi dalam pembuatan project kegiatan pembelajaran 

menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro di kelas XI DKV 1 dan 2. 

 

Gambar 1. Kegiatan pembelajaran pembuatan project berupa video 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pengerjaan tugas membuat video perkenalan diri 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2 dijelaskan bahwa siswa mampu mengerjakan projek 

membuat video perkenalan yang menjadi salah satu kemajuan dan peningkatan yang baik 

untuk siswa SMKN 1 Kota Serang. Siswa mampu beradaptasi dan belajar dengan baik 

dengan adanya penggunakan aplikasi sebagai penunjang kreatifitas siswa.   Indikator yang 

terakhir adalah indikator merinci atau elaboration, indikator merinci juga menunjukan hasil 

yang baik walau ada 2% siswa yang kurang baik dalam indikator merinci namun hal 

tersebut tidak berarti dengan adanya penurunan bisa di antisipasi dengan siswa yang 

mampu menunjukkan prestasi yang baik berkat metode khusus bagi mereka yang merasa 

lemah dalam indikator merinci. Menurut  Wahyuni (2019) project based learning adalah 

strategi pembelajaran yang memberikan guru kesempatan untuk mengontrol pembelajaran 

di kelas dengan memasukkan pekerjaan proyek. Sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya 

dalam kegiatan nyata, pekerjaan proyek mencakup tugas-tugas kompleks berdasarkan 

masalah (problem) dan mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan merancang, 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, melakukan kegiatan investigasi, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri atau berkelompok. Produk 

akhir dari pekerjaan proyek terdiri dari laporan, presentasi, atau sarana yang dapat dibuat 

secara lisan atau tertulis. Dalam penelitian Volkers (2019) menyampaikan bahwa 

Perangkat lunak pengedit video Adobe Premiere Pro dibuat oleh Adobe. Perusahaan 
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produksi, penyiar, dan profesional industri sering menggunakan aplikasi ini. Lebih fokus 

pada perakitan foto, video, dan audio adalah Adobe Premiere Pro. Namun sering 

berkembangnya teknologi didalm dunia pendidikan maka penggunaan adobe premiere pro 

dijadikan salah satu sarana sebagai penunjang kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan indikator kreatifitas kelancaran siswa menunjukan bahwa tingkat 

kreatifitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan aplikasi adobe premiere pro 

menyimpulkan hasil yang yang Baik. Siswa mampu mengajukan pertanyaan, membuat 

gagasan sendiri dalam menyelesaikan masalah dan lancar mengungkapkan gagasannya 

melalui project atau tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian dengan indikator 

Keluwesan yang menunjukan hasil yang baik meskipun hasilnya lebih rendah dari indikator 

yang lain namun siswa mampu mengatasi hal-hal yang menghambat dirinya untuk 

berkembang, siswa mampu mengmbangkan dan menggolongkan kategori-kategori yang 

telah guru siapkan, meskipun ada beberapa siswa yang masih pasif didalam kelas berkat 

dorongan guru siswa berani berdiskusi dan mampu mengubah gagasan dengan spontan jika 

jawaban yang dilontarkan sama dengan yang lainnya. Tidak jauh berbeda dengan indikator 

kelancaran dan indikator keluwesan, indikator originalitas atau keaslian juga menunjukan 

hasil yang sangat baik dan yang paling tinggi di antara indikator lainnya,  

 

Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan aplikasi adobe 

premiere pro dapat meingkatkan kreatifitas siswa. Tingakt kreatifitas siswa ditentukan oleh 

inikator kreatifitas. Indikator kreatifitas ada empat diantaranya Kelancaran memperoleh 

skor 73,94%, Keluwesan mendapatkan skor 74,23%, Keaslian mendapatkan Skor 76,25% 

dan Merinci mendapat skor 73,65% maka nilai rata-rata yang didapat dari hasil penelitian 

ini adalah sebesar 74,52%. 
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 This research is a study of the saturation condition of learning at Jepara 

Islamic High School. This study aims to determine the level of learning 

saturation conditions that exist in Jepara Islamic High School. This 

research was conducted by distributing questionnaires to be filled out by 

students there. The method used to analyze the data is a quantitative 

descriptive analysis technique which is included in the score distribution 

and rating scale categories that have been determined. The results of the 

validation of learning saturation are: (1) student learning saturation is high 

with a percentage of 59%. (2) student learning saturation is low with a 

percentage of 41%. Based on these results, the level of learning saturation 

of class X students at Jepara Islamic High School is in the fairly high 

category. 
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 Penelitian ini merupakan penelitian kondisi kejenuhan belajar di SMA 

Islam Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi tingkat 

kejenuhan belajar yang ada di SMA Isalam Jepara. Penelitian ini 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang akan diisi oleh siswa 

disana. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi 

skor dan kategori skala penilaian yang telah ditentukan. Hasil validasi 

kejenuhan belajar adalah: (1) kejenuhan belajar siswa tinggi dengan 

presentase sebesar 59%. (2) kejenuhan belajar siswa rendah dengan 

presentase sebesar 41%. Berdasarkan hasil tersebut maka tingkat 

kejenuhan belajar siswa kelas X di SMA Islam Jepara termasuk kategori 

cukup tinggi.  

Publishing Info  Copyright © 2023 Sari, N. W., Suyati, T., dan Lestari, F. W. (s). Published by Universitas 

Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia.  This is an open access article licensed under a 

Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 Corresponding Author: (1) Nita Wulan Sari, (2) Department of Corresponding Author, (3) Universitas PGRI Semarang, (4) 
Semarang - Indonesia, (5) Email: nitawulansari016@gmail.com 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16079
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Pengaruh penggunaan Aplikasi Pembelajaran Adobe Premiere Pro Pro dalam meningkatkan 

kreatifitas siswa ......│253 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16079 

Pendahuluan 

Pendidikan kini menjadi sarana yang menentukan arah keberhasilan suatu 

negara, dan menjadi tumpuan upaya pengembangan sumber daya manusia. 

Pengembangan kurikulum telah berlangsung dari waktu ke waktu dan banyak yang 

telah dialami yang mengarah pada perubahan yang digunakan dalam menanggapi 

situasi saat ini. 

Menurut Muhamad Asrori (2009:6) “ Secara umum, belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari pengalaman individu yang 

bersangkutan”. Sedangkan menurut Heri Gunawan (2012:108) belajar adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik secara terprogram dalam kurikulum untuk 

menjadikan peserta didik aktif belajar (active student learning) dengan penekanan 

pada penyediaan sumber belajar. Proses pembelajaran yang efektif memerlukan 

teknik, metode, dan pendekatan tertentu sesuai dengan karakteristik tujuan, siswa, 

materi, dan sumber daya, oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat dan efektif. 

Di dalam proses belajar di lingkungan sekolah siswa tidak bisa lepas dari 

masalah-masalah yang ada dilingkungan sekolah dan sering dialami oleh siswa, 

salah satunya adalah kejenuhan dalam belajar. Kejenuhan belajar juga disebut 

dengan Burnout. Istilah burnout pertama kali ditemukan oleh Herbert 

Freudenberger. Kejenuhan belajar adalah suatu keadaan mental seseorang ketika ia 

merasa sangat bosan dan penat, sehingga merasa lesu tidak bersemangat dalam 

menjalani aktivitas kegiatakn pembelajaran (Hakim, T. 2004:62). 

Al-Qawiy (2004: 1) menjelaskan bahwa “Kejenuhan adalah tekanan yang 

sangat rendah dan sudah mencapai titik jenuh. Siapapun yang merasa bosan dan 

berusaha menghindari tekanan”. Kejenuhan adalah proses bertahap yang 

menghancurkan fisik, emosional dan psikologis, yang timbul dari stressor yang 

potensial di dalam maupun di luar seseorang (Fabella, 2003: 117). Kemudian, 

menurut Maslach, (1993) Burnout adalah suatu kelelahan pada fisik, emosional dan 

mental, hal ini terjadi dikarenakan dalam waktu yang panjang penuh dengan 

emosional. Menurut Poppy Agustina, dkk (2019: 97) kejenuhan belajar adalah suatu 

kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat 

sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu tidak bersemangat atau hidup tidak 

bergairah untuk melakukan aktivitas belajar. Kejenuhan belajar sebagai rentang 

waktu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Dari berbagai 

pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar 

merupakan suatu kondisi dimana siswa merasa bosan, lelah, kurang perhatian dalam 

pelajaran, tidak ada minat dan motivasi dalam belajar serta tidak mendatangkan 

hasil.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Ita Vitasari pada tahun 2016 kejenuhan 

(burnout) belajar siswa SMAN 9 Yogyakarta terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kesepian dengan kejenuhan (burnout) belajar siswa SMAN 9 

Yogyakarta. 

Menurut Syah, 2011 (dalam Ruci Pawicara, dkk, 2020: 33) membagi faktor 

kejenuhan belajar yang berasal dari luar dan dari dalam. Kejenuhan belajar yang 

berasal dari luar diri siswa terjadi ketika siswa berada dalam situasi persaingan yang 
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tinggi dan membutuhkan kerja intelektual yang berat. Dalam durasi jam belajar yang 

cukup panjang setiap harinya dan dibarengi dengan mata pelajaran yang cukup 

banyak dan cukup berat diterima oleh memori siswa dapat menyebabkan proses 

belajar sampai pada batas kemampuan siswa. Selanjutnya kejenuhan belajar yang 

berasal dari dalam diri siswa adalah ketika siswa bosan dan keletihan. Keletihan yang 

dialami oleh siswa dapat menyebabkan kebosanan dan siswa dapat kehilangan 

motivasi serta malas untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. 

Menurut Slivar (2001:22-23) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya burnout di sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Ada persyaratan sekolah yang mengharuskan siswa untuk mencapai nilai 

yang baik. Hal ini membebani siswa. 

b. Karena kurangnya ruang yang cukup bagi siswa, kreativitas mereka terbatas 

dan mereka enggan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan 

keputusan tentang metode pengajaran dan pembelajaran. 

c. Kurangnya rasa hormat terhadap siswa. Penghargaan dan pujian rutin 

memotivasi siswa. Karena mereka merasa bahwa penghargaan dan insentif 

sangat penting untuk motivasi dan kemajuan siswa.  

d. Kurangnya hubungan interpersonal yang terjalin antara siswa dengan siswa 

dan antara siswa dengan guru. Sehingga jika suatu masalah datang dari salah 

satu siswa, maka akan sulit untuk menyelesaikannya karena kurangnya 

komunikasi. 

e. Orang tua memiliki harapan yang tinggi terhadap anak-anak mereka, dan 

siswa takut gagal. Selain itu, selalu ada harapan bahwa siswa akan dikritik 

karena melakukan kesalahan dan dihukum atas prestasinya. Hal ini membuat 

siswa merasa terancam di sekolah 

f. Siswa sekolah, lingkaran teman, keluarga, dan lingkungan memiliki 

perspektif yang berbeda tentang hasil belajar. 

Sedangkan menurut Menurut Hakim, 2004 (dalam Irwandi Setiawan, 2020: 

12-13) penyebab kejenuhan belajar pada umumnya disebabkan karena adanya proses 

yang monoton (tidak bervariasi) dan telah berlangsung sejak lama. Adapun faktor 

umum yang menyebabkan kejenuhan belajar adalah sebagai berikut: 

1. Cara atau Metode Belajar yang tidak Bervariasi. 

Seringkali siswa tidak menyadari bahwa cara belajar mereka sejak sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi tidak berubah-ubah. 

2. Belajar hanya di tempat tertentu. 

Belajar hanya di tempat tertentu dengan kondisi ruang, seperti letak meja, 

kursi kondisi ruang yang tidak berubah-ubah dapat menimbulkan kejenuhan 

belajar. 

3. Suasana belajar yang tidak berubah-ubah. 

Suasana yang diperlukan oleh siswa tentu saja suasana yang menimbulkan 

ketenakngan berfikir. Sangat perlu diketahui bahwa setenang apapun 

lingkungan tempat belajar, bila suasananya tidak berubah-ubah sejak lama, 

mungkin saja dapat menimbulkan kejenuhan belajar. Jadi setenang apapun 

ruang belajarnya, belum tentu dapat selalu menunjang keberhasilan belajar. 
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4. Kurang aktivitas rekreasi atau hiburan 

Sebagaimana halnya dengan aktivitas fisik, proses berfikir yang merupakan 

aktifitas mental kita dapat menimbulkan kelelahan, dan kelelahan tesebut 

membutuhkan juga istirahat dan penyegaran (refreshing). 

5. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat belajar. 

Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut dapat menimbulkan 

kelelahan mental berlebihan. Selanjutnya kelelahan tersebut dapat 

menimbulkan kejenuhan belajar dengan intensitas yang sangat kuat. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya burnout atau 

kejenuhan belajar adalah adanya tuntutan yang besar dari sekolah, kurangnya 

pernghargaan dari sekolah untuk prestasi siswa, harapan-harapan dari orangtua dan 

keluarga yang terlalu tinggi, perbedaan nilai atau pandangan yang diberikan dari 

keluarga, guru, dan lingkungan sekitar untuk prestasi dimiliki siswa.  

Adapun karakteristik kejenuhan belajar menurut Hakim Mulyati (dalam 

Aditya Lupi Tania , dkk, 2021: 70) mengemukakan bahwa kejenuhan belajar adalah 

di tandainya seperti timbulnya rasa enggan, malas, lesu, tidak bergairah, tidak 

semangat dan tidak ada keinginan untuk belajar. Sedangkan menurut (Mahrita Indah 

Sari, 2019) rasa kejenuhan tersebut timbul disebabkan karena rasa malas, lesu, tidak 

bersemangat untuk belajar sehingga proses belajarnya tidak ada kemajuan sebagai 

mana yang diharapkan dalam memproses informasi atau pengalaman dan kehilangan 

motivasi untuk belajar. Menurut Nurmalasari (2011:6) siswa yang bosan 

menunjukkan tingkah laku seperti menolak masuk sekolah, khawatir saat ujian, 

mencontek, tidak peduli materi, tidak menguasai materi, tidak konsentrasi di kelas, 

takut bertemu guru, khawatir materinya sulit, lelah dengan jam tambahan, takut 

dengan pada pembelajaran tertentu, panik ketika tugas menumpuk, minder, dan 

meemberikan dampak akademik laninnya antara lain motivasi bealajar rendah dan 

ketidakmampuan menguasai materi. Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab terjadinya burnout atau kejenuhan belajar adalah adanya 

tuntutan yang besar dari sekolah, kurangnya pernghargaan dari sekolah untuk 

prestasi siswa, harapan-harapan dari orangtua dan keluarga yang terlalu tinggi, 

perbedaan nilai atau pandangan yang diberikan dari keluarga, guru, dan lingkungan 

sekitar untuk prestasi dimiliki siswa.  

Adapun cara mengatasi kejenuhan belajar menurut Hakim, 2004 (dalam 

Irwansyah, 2020:16) langkah-langkah atau usaha yang dapat mengurangi dan 

mengatasi kejenuhan belajar sebagai berikut:  (1) Belajar dengan cara dan metode 

yang bervariasi; (2) Mengadakan perubahan fisik dan ruang belajar; (3) Menciptakan 

situasi baru diruang belajar; (4) Hindari adanya ketegangan mental saat belajar. 

Sedangkan menurut Menurut Syah (dalam Rika Dwi Astuti, 2019: 49) melanjutkan 

bahwa keletihan mental yang menyebabkan munculnya kejenuhan belajar itu 

lazimnya dapat diatasi dengan menggunakan kiat-kiat antara lain sebagai berikut: (1) 

Melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi dengan 

takaran yang cukup banyak; (2) Perubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dari 

hari-hari belajar yang dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat; (3) 

Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa yang perlengkapan 
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belajar dan sebagainya sampai memungkinkan siswa merasa berada di sebuah kamar 

baru yang lebih menyenangkan untuk belajar; (4) Memberikan motivasi dan stimulus 

baru agar siswa merasa terdorong untuk belajar lebih giat daripada sebelumnya; (5) 

Siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam) dengan cara mencoba 

belajar dan belajar lagi. Dengan demikian, cara mengatasi kejenuhan belajar dengan 

berbagai cara diantaranya yaitu dengan menemukan cara belajar yang sesuai dengan 

diri siswa, menciptakan suasana baru dalam belajar, memberikan motivasi pada diri 

agar terdorong untuk belajar lebih semangat lagi.  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2012: 13) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah, 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai suatu variabel bebas, baik variabel tunggal 

maupun lebih (independen) yaitu tanpa membuat perbandingan, atau berhubungan dengan 

variabel yang lain. Untuk pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh arikunto (2013:12) bahwa 

pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, interpretasi data, serta publikasi dari hasilnya. Menurut Vivi Candra, dkk 

(2021:21) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menganggambarkan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. Menurut Ramdan (2021: 8-9) 

penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. 

Dalam menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah yang dirumuskan hasur layak 

untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifar terlalu luas. Tujuannya oun 

tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data yang bersifat fakta dan bukan opini.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

dilakukan dengan cara mencari informasi berdasarkan dengan gejala yang ada, menjelaskan 

secara jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan bagaimana pendekatannya, dan 

mengumpulkan berbagai data sebagai laporan. Adapun menurut Butarbutar, dkk (2022: 41-

42) macam-macam metode penelitian deskriptif yaitu metode penelitian deskriptif kuantitaf, 

metode penelitian deskriptif kualitatif, metode penelitian deskriptif analisis (Analitik), 

metode penelitian deskriptif verifikatif, dan metode penelitian deskriptif korelasional. Dan 

pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 

yang berusaha memperlihatkan hasil dari suatu pengumpulan data kuantitaif atau statistik 

seperti survei dengan apa adanya, tanpa dihitung atau dilihat hubungannya dengan perlakuan 

atau variabel lain. Jadi survei yang dilakukan adalah primadonanya. Survei bukan dilakukan 

untuk membandingannya dengan hasil survei lain agar dapat menarik kesimpulan tertentu.  

Hasil 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 61 siswa yaitu siswa kelas X 

angkatan 2022 SMA Islam Jepara yaitu terdiri dari kelas Reguler yaitu 35 siswa dan Kelas 

Khusus Olahraga yaitu 26 siswa. 
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Menurut Soegeng (2017, 100) Sampel adalah bagian (anggota) dari populasi 

yang telah diambil dengan baik sehingga secara sah dapat mewakili seluruh populasi 

(representatif) Jadi, tidak semua bagian populasi dijadikan sampel. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Probability Sampling. Teknik probability 

sampling yang dipilih yaitu dengan Simple Random Sampling yaitu semua anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama dan bebas untuk terpilih ke dalam sampel. 
Dari penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh siswa SMA Islam Jepara 

yaitu 74 siswa yang terdiri dari beberapa kelas yang berbeda. 

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah dengan 

Angket / Kuesioner / Skala. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di 

jawab. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efektif ketika peneliti tahu persis 

apa yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert, menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2010). 

Secara fungsional penggunaan instrument penelitian yaitu untuk memperoleh data 

informasi yang diperlukan saat peneliti memasuki tahap pengumpulan data lapangan. Tetapi, 

tidak disadari bahwa dalam penelitian kuantitatif, membuat instrument penelitian, 

menentukan hipotesis dan memiliki metode statistik adalah kegiatan yang harus dilakukan 

secara intensif, sebelum peneliti terjun ke lapangan. Dalam penelitian kuantitatif instrument 

wajib dibuat terlebih dahulu secara intensif. Prinsip pembuatan instrument pada penelitian 

kuantitatif agak berbeda dengan penelitian naturalistic/kualitatif dimana instrument dapat 

dibuat waktu penelitian berlasung agar sesuai dengan kondisi lapangan (Supardi, 2019) 

Berdasarkan hasil assesmen pada siswa kelas X SMA Islam Jepara yang saya lakukan 

kepada siswa untuk diisi pada tanggal 29 September 2022 menunjukkan bahwa dari 61 siswa 

sebanyak 31 siswa (3.11%) siswa sulit memahami pelajaran tertentu sebanyak, siswa belum 

tahu cara belajar yang baik dan benar sebanyak 20 siswa (2.00%), siswa belum tahu cara 

meraih prestasi di sekolah sebanyak 21 siswa (2.10%), siswa belum paham tentang gaya 

belajar dan strategi yang sesuai dengannya sebanyak 25 siswa (2.51%), siswa masih suka 

menunda-nunda tugas sekolah/PR sebanyak 31 siswa (3.11%), siswa belum tahu cara 

memanfaatkan sumber belajar sebanyak 18 siswa (1.80%), siswa belajarnya jika akan ada 

tes atau ujian saja sebanyak 28 siswa (2.81%), siswa merasa malas belajar dan kalau belajar 

sering mengantuk sebanyak 28 siswa (2.81%), siswa belum terbiasa belajar bersama atau 

belajar kelompok sebanyak 20 siswa (2.00%), siswa belum paham cara memilih lembaga 

bimbingan belajar yang baik sebanyak 23 siswa (2.30%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hampir sebagian besar siswa mengalami masalah dalam kejenuhan belajar 

Tables. Berikut ini profil kriteria tingkat kejenuhan belajar siswa kelas X SMA Islam 

Jepara 

Table 1.  Profil. Tingkat Kejenuhan Belajar Siswa Kelas X. 

Heading level Example Font, size and style 

Kejenuhan Belajar 

Tinggi 
X > Mean X > 6 36 siswa 

Kejenuhan Belajar 

Rendah 
X < Mean X < 6 25 siswa 
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Figures.  

 

Figure 1. Diagram Profil Kejenuhan Belajar Siswa Kelas X   

Dalam profil tersebut sudah di kelompokan bahwa dari 61 siswa terdapat 36 siswa 

yang mengalami kejenuhan belajar yang cukup tinggi sebesar (59%) dan terdapat 25 siswa 

yang mengalami kejenuhan belajar yang rendah sebesar (41%).  

 

Equations and Formulas. Dalam mecari profil ini penulis menggunakan Excel 

untuk menentukan profil. Sebelumnya penulis mencari nilai Mean dan memperoleh hasil 

mean yaitu 6 dari hasil data yang telah diperoleh. Lalu menentukan profil dengan rumus 

 

X > Mean X > 6      (1) 

X < Mean X < 6 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 36 siswa yang mengalami kejenuhan belajar yang cukup tinggi dan 25 siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar yang rendah. Hal itu didasari bahwa kemampuan belajar siswa 

disebabkan oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, siswa perlu adanya dukungan sekitar 

sehingga dapat mengatasi kejenuhan belajar dengan baik. 
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 This study aimed to determine the Implementation of Audio Visual 

Learning Media on the Writing Ability of Class XII MIPA 1 Student at 

SMA Negeri 2 Bangli, to find the right media in teaching texts. This type 

of research was descriptive quantitative. The study was conducted at SMA 

Negeri 2 Bangli in class XII MIPA 1 with a total of 34 students consisting 

of 16 male students and 18 female students. The data collection technique 

in this study used an essay test. The results of this study resulted in an 

average grade XII MIPA 1 student of 93.92% with a very good category. 

This shows that the implementation of audio-visual media is very suitable 

for students of class XII MIPA 1 SMA Negeri 2 Bangli and can be an 

alternative in the selection of media to improve students' ability to write 

English texts. 
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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Implementasi Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Kemampuan Menulis Peserta didik 

Kelas XII MIPA 1 di SMA Negeri 2 Bangli, untuk menemukan media 

yang tepat dalam mengajar caption text dengan jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Bangli pada 

peserta didik kelas XII MIPA 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 34 

orang yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes essay. Hasil penelitian ini membuahkan nilai rata-rata peserta didik 

kelas XII MIPA 1 sebesar 93,92% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi media audio visual sangat cocok 

diterapkan kepada peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 2 Bangli 

dan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pemilihan media untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis text berbahasa 

Inggris. 
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PENDAHULUAN 

 Bahasa ialah salah satu alat komunikasi yang mempunyai peran yang sangat 

penting bagi kehidupan makhluk hidup. Makhluk hidup memakai bahasa untuk 

meninggalkan message dan menyampaikan gagasannya baik secara lisan maupun 

tertulis (Janah, dkk 2020:13). Kurikulum Berbasis Kompetensi mengharuskan 

peserta didik untuk mampu menguasai keempat keterampilan Bahasa Inggris, yakni: 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis 

(writing). Di dalam artikel ini akan membahas tentang keterampilan berbahasa 

menulis. Keterampilan menulis ialah salah satu keterampilan berbahasa yang dapat 

mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, serta pendapat Sau (2020:2). Tidak 

hanya itu menulis juga harus memperhatikan kosa kata, kaidah-kaidah, tingkat 

penalaran dan logika seseorang serta kemampuan dalam menyampaikan gagasan 

Suyuti and Zulianto (2016:116). Dengan mempelajari dan menguasai keterampilan 

menulis ini, peserta didik dapat terampil berkomunikasi dengan cara tertulis. Dalam 

hal ini peserta didik akan terampil memakai kosa kata yang tepat dan sesuai, 

memperhatikan EYD yang benar, menyusun gagasan secara teratur, dan memakai 

berbagai kalimat yang bervariatif untuk menulis. 

 Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti sebelumnya, 

ditemukan banyak peserta didik yang enggan untuk menulis, atau mencatat hal 

penting yang disampaikan di kelas, sangat disayangkan sebagian besar peserta didik 

ditemukan bahwa keterampilan menulis ialah sesuatu hal yang minim mendapatkan 

perhatian, kurang digemari, serta sedikit memperoleh respon yang baik dari seluruh 

peserta didik. Peserta didik tampak kesusahan ketika diminta menulis, tidak 

mengetahui apa yang mesti mereka lakukan ketika pembelajaran menulis 

dilaksanakan. 

 Terdapat faktor yang mengakibatkan kurangnya keterampilan peserta didik 

dalam menulis yakni faktor internal dan faktor eksternal pada peserta didik. Faktor 

internal pada peserta didik menaungi minimnya motivasi menulis pada peserta didik 

karena rerata peserta didik condong malas untuk mengikuti pembelajaran tersebut. 

Contohnya ketika peserta didik diminta untuk mencatat materi yang ada di papan, 

mereka memilih untuk menangkap gambar materi tersebut bukan mencatat di buku 

mereka sendiri Ilawati (2022:2). Sedangkan untuk faktor eksternal ialah pengajar 

lebih sering mengajar dengan menetapkan strategi yang tradisional dimana pengajar 

mengarah ceramah dalam menyampaikan materi pada peserta didiknya. Hal ini 

menyebabkan peserta didik menjadi minim aktif untuk menulis sehingga peserta 

didik condong tidak ada peningkatan dalam keterampilan menulis (Suyuti and 

Zulianto 2016:117). 

  Permasalahan yang terjadi di atas ketika mempelajari materi Caption Text di 

kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 2 Bangli, peneliti menerapkan metode inovatif 

pembelajaran menulis teks yang memungkinkan peserta didik untuk mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan melampaui standar media pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual yakni film pendek (Sau 2020:2). 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.14769


 Implementasi media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis peserta didik..│263 

 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.14769 

 Media Pembelajaran ialah suatu yang dapat menyalurkan pesan yang bisa 

dimanfaatkan untuk kebutuhan pembelajaran, serta merupakan alat fisik dan bacaan 

untuk mengutarakan materi pelajaran. Media Pembelajaran dikategorikan ke dalam 

jenis yang berbeda tergantung pada sudut pandang, membagi sifat media yang terdiri 

dari tiga jenis: media auditori, media visual, dan media audio visual. Selanjutnya, di 

bawah ini akan dijelaskan secara ringkas oleh Suprianto (2020:23-24) jenis media 

berdasarkan sifatnya, yakni:  

1) Media auditori, yaitu media yang disambut dengan suara, seperti radio dan 

rekaman suara.  

2) Media visual, yaitu media yang terdapat gambar-gambar, seperti barang-

barang cetakan, contohnya film slide, foto, dan lukisan.  

3) Media audio visual, yaitu media yang memuat komponen yang dapat 

didengar dan terdapat komponen gambar visual, seperti rekaman video, slide 

suara dan lain sebagainya. 

Suprianto (2020:24) mengatakan, media pembelajaran audio visual 

merupakan media pembelajaran dimana suara terdengar dan gambar terlihat secara 

nyata atau langsung, yang biasa disebut dengan video. Alat media ini memang sangat 

cocok untuk membangkitkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar ketika 

belajar menulis Caption Text.  

Sebagaimana diuatarakan oleh Djamarah (dalam Masruhim, 2016:11) jenis 

media audio visual ini memiliki fungsionalitas yang lebih baik karena mencakup 

kedua jenis media, yakni: 

1) Audio visual diam atau senyap ialah alat media yang menunjukkan suara dan 

gambar diam contoh: film seri suara, salinan suara dan cetak suara. 

2) Audio visual gerakan ialah alat media yang mampu mempertontonkan 

komponen suara dan gambar bergerak contoh: film suara, video-cassette 

recorder, computer, televisi, dan OHP (Over Head Projector). 

Menurut Arsyad (dalam Setiyawan, 2021:200) menguraikan ciri-ciri yang 

terdapat pada alat media audio visual, antara lain: (1) Bersifat linier, (2) Tampilan 

gambar yang dinamis, (3) Diperoleh sesuai dengan keperluan dan keinginan, (4) 

Mengubah yang abstrak menjadi sesuatu yang nyata, (5) Dapat meningkatkan prinsip 

psikologi behaviorisme dan kognitif, dan (6) Bertaut pada pengajar dan sedikit 

interaksi dengan peserta didik.  

Adapun kelebihan dan kekurangan dari alat media audio visual. Berikut 

Nurjati (2012:29) menguraikan kelebihan dan kelemahan media audio visual:  

a. Kelebihan-kelebihan ialah: (1) Melampaui keterbatasan jarak dan waktu, (2) 

Pesan yang diatarakan mudah diingat dan cenderung cepat, (3) Memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap emosi orang, (4) Menelaah abstrak dan 

menyampaikan gambar yang nyata, (5) Menghemat waktu, (6) Membangkitkan 

motivasi dan minat peserta didik, (7) Meninggalkan kesan mendalam yang 

merajai sikap peserta didik, (8) Menumbuhkan imajinasi peserta didik, (9) Bisa 
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menarik perhatian audiens dengan sempurna, (10) Memikul dunia nyata ke 

rumah dan ke kelas-kelas. 

b. Kelemahan-kelemahan ialah: (1) Sifat kemunikasi searah, (2) Biaya produksi 

yang tinggi, (3) Pastikan untuk memiliki seorang professional melakukan 

operasi, (4) Memprioritaskan pentingnya materi daripada proses peningkatan 

materi. 

Media audio visual ini memiliki kekuatan yang lebih, karena media ini 

menggantungkan antara dua indera sekaligus, yakni indera penglihatan dan indera 

pendengaran. Terdapat beberapa manfaat penting alat media audio visual dalam 

pengajaran, yakni: (1) Menyokong untuk mendapatkan konsep atau kesan pertama 

yang tepat, (2) Menarik, (3) Memperdalam pemahaman yang lebih baik, (4) 

Menyempurnakan sumber belajar lainnya, (5) Menyinambungkan berbagai metode 

pengajaran, (6) Memajukan rasa ingin tahu intelektual, (7) Condong menyusutkan 

ucapan dan pengulangan kata yang tidak dibutuhkan, (8) Memori pelajaran lebih 

lama, (9) Dapat menawarkan konsep baru diluar pengalaman normal (Masruhim 

2016:20). 

 Menurut Mabruri (dalam Sau 2020:4) menyampaikan film pendek ialah film 

yang memiliki durasi singkat yakni 1-60 menit dan di support oleh cerita pendek. 

Film merupakan gambar dalam frame yang ditayangkan via proyektor secara 

mekanis hingga pada layar proyektor gambar itu terlihat hidup.  

 Berikut Weeks (2015:22) mengemukakan beberapa manfaat penggunaan 

media pembelajaran dalam bentuk film pendek, diantaranya: (1) Memajukan akal 

dan opini para peserta didik, (2) Meningkatkan memori daya ingat pada pelajaran, 

(3) Meningkatkan daya fantasi peserta didik, dan (4)  Mengembangkan bakat, minat 

dan motivasi belajar pada peserta didik.  

 Film pendek yang harus dipilih dan digunakan sesuai dengan pelajaran yang 

sedang diberikan kepada peserta didik. Sebelum diberikan kepada peserta didik, 

pengajar diminta untuk mengenal film terlebih dahulu untuk mengetahui apa 

manfaatnya bagi pelajaran dan peserta didik. Setelah pemutaran film, perlu diadakan 

diskusi dan persiapan yang matang. Film tertentu mungkin perlu ditayangkan lebih 

dari sekali untuk memikat perhatian pada aspek tertentu. Selanjutnya pengajar 

diminta untuk mengambil beberapa tindakan pencegahan sebelumnya untuk 

menghindari peserta didik menonton film hanya untuk hiburan. Sesudahnya pengajar 

dapat penguji berapa banyak soal essay yang dapat dijawab oleh peserta didik 

melalui film tersebut (Weeks 2015:23).   

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan ini ialah Penelitian Tindakan atau Action 

Research. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dari media audio visual 

untuk menemukan media yang tepat dalam mengajar Caption Text dengan jenis 

metode penelitian yang akan digunakan merupakan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

dilakukan di SMA Negeri 2 Bangli pada peserta didik kelas XII MIPA 1 dengan 
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jumlah peserta didik sebanyak 34 orang yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki 

dan 18 peserta didik perempuan. Teknik penghimpunan data pada penelitian ini 

menggunakan tes essay.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil akhir dari Penelitian Tindakan atau Action Research dengan 

implementasi media audio visual pada materi caption text yang dilaksanakan oleh 34 

peserta didik dengan 8 peserta didik yang tidak mengikuti tes essay tersebut. Hasil 

evaluasi masing-masing peserta didik di konversikan pada tabel penilaian acuan 

normal skala lima seperti contoh tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Penilaian Acuan Skala Lima 

No Skor  Kategori 

1 x ≥ Mi + 1,5 Sdi x ≥ 75,05 Sangat Baik 

2 Mi + 0,5 Sdi ≤ x < Mi + 1,5 Sdi 58,35 ≤ x < 75,05 Baik 

3 Mi - 0,5 Sdi ≤ x < Mi + 0,5 Sdi 41,65 ≤ x < 58,35 Cukup Baik 

4 Mi - 1,5 Sdi ≤ x < Mi- 0,5 Sdi 24,95 ≤ x < 41,65 Kurang Baik 

5 x < Mi - 1,5 Sdi x < 24,95 Tidak Baik 

Keterangan: 

X  : jumlah skor rata-rata validasi ahli 

Mi  = (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) x ½  

Sdi  = (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) x ⅙ 

Mi  : Mean ideal 

Sdi  : Standar Deviasi ideal 

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil penelitian ini jika di konfersi ke tabel 

di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Perolehan Nilai Peserta Didik Menerapkan Media Audio Visual 

Nilai hasil evaluasi Jumlah peserta didik Kriteria 

100 10 orang Sangat Baik 

96 5 orang Sangat Baik 

93 3 orang Sangat Baik 

90 4 orang Sangat Baik 

83 2 orang Sangat Baik 

80 2 orang Sangat Baik 

 

Bedasarkan data di atas, sebanyak 34 peserta didik ada pada kategori sangat 

baik pada pembelajaran caption text. Pembelajaran caption text yang dialokasikan 

dengan memberikan media audio visual. Media audio visual yang ditampilkan 

berupa video “The Lion and The Mouse” sangat menarik perhatian peserta didik 

dalam belajar. Media audio visual “The Lion and The Mouse” memiliki beberapa 

manfaat sebagai media audio visual, antara lain sebagai berikut. (1) Media audio 
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visual dapat memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mendapatkan konsep 

atau kesan pertama yang tepat, (2) Media audio visual sangat menarik untuk 

dialokasikan kepada peserta didik, (3) Media audio visual membuat peserta didik 

dapat memperdalam pemahaman yang lebih baik, (4) Media audio visual dapat 

menyempurnakan sumber belajar lainnya, (5) Media audio visual dapat 

menyinambungkan berbagai metode pengajaran untuk disampaikan kepada peserta 

didik, (6) Media audio visual memajukan rasa ingin tahu intelektual seluruh peserta 

didik, (7) Media audio visual condong menyusutkan ucapan dan pengulangan kata 

yang tidak dibutuhkan oleh peserta didik, (8) Media audio visual membuat memori 

pelajaran lebih lama untuk peserta didik, (9) Media audio visual juga dapat 

menawarkan konsep baru diluar pengalaman normal untuk peserta didik (Masruhim 

2016:20). 

Pembelajaran dengan media audio memberikan pengaruh yang positif 

terhadap capaian pembelajaran peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 2 Bangli 

dengan rerata capaian hasil menulis peserta didik mencapai 93,92%. Jika di konversi 

ke tabel skala 5, maka rata-rata capaian pembelajaran menulis peserta didik ada pada 

kategori sangat baik. Perolehan hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

yang sempat dilaksanakan oleh Fujiyanto, Jayadinata, dan Kurnia (2016:849) 

ditemukan bahwa penerapan media audio visual pada materi caption text dapat 

mengembangkan hasil kemampuan menulis peserta didik.  Selain hasil penelitian 

tersebut, Prasetia (2016:257) juga meneliti terkait penggunaan media audio visual, 

hasil penelitian tersebut menemukan bahwa terdapatnya pengaruh yang signifikan 

media audio visual terhadap hasil kemampuan menulis peserta didik. Jadi menurut 

hasil penelitian tesebut dapat disimpulkan penggunaan media audio visual menjadi 

salah satu alternatif dalam pemilihan media untuk mengoptimalkan kemampuan 

peserta didik dalam menulis teks berbahasa Inggris. 

Sebanyak 10 orang peserta didik mendapatkan skor perolehan tertinggi 

dalam kemampuan menulis caption text berbantuan media audio visual. Caption text 

adalah deskripsi singkat yang menyertai artikel, ilustrasi, kartun, atau poster, dengan 

ini caption text dapat didefinisikan menjadi deskripsi singkat yang menyertai sebuah 

ilustrasi (Dasar, Kompetensi, and Kompetensi n.d.). Tampilan caption text pada 

materi di sajikan seperti terdapat pada Gambar 1. 

Pada saat penampilan visual gambar ini, peneliti meminta peserta didik untuk 

membuat caption text yang sesuai dengan gambar yang ditampilkan dan sesuai 

dengan bagian-bagian caption text tersebut dengan cara menulis caption di buku 

latihan peserta didik. Sebelum kepada kegiatan inti dengan menampilkan media 

audio visual “The Lion dan The Mouse” seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 1.  

Materi caption text yang disajikan untuk di ekplorasi oleh peserta didik kelas XII MIPA 1 

SMA Negeri 2 Bangli 

 
 
 

Gambar 2.  

Materi caption text yang disajikan untuk di ekplorasi oleh peserta didik kelas XII MIPA 1  

SMA Negeri 2 Bangli 

 
 

Film “The Lion and The Mouse” yang ditampilkan berdurasi 4.08, pemilihan 

durasi film yang singkat dipilih agar peserta didik lebih cepat untuk memahami dari 

film tersebut. Pada saat penampilan audio visual pada gambar ini, peneliti 

memberikan pertanyaan kemudian memohon peserta didik untuk mencari jawaban 

dari pertanyaan tersebut pada media audio visual yang ditampilkan di layar. 
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Kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan caption text yang diberikan, maka 

secara tidak langsung peserta didik mengasah kemampuan berpikir ke tingkat High 

Older Thingking Skills (HOTS). Kemampuan HOTS ialah kemampuan yang 

mempertemukan, memanipulasi, dan mengalihkan pengetahuan dan pengalaman 

yang sudah dipunyai secara kritis serta kreatif dalam memastikan keputusan untuk 

mengatasi permasalahan pada kondisi terbaru (Dinni 2018:170). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Menurut hasil dari Penelitian Tindakan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa (1) media audio visual sangat efektif ketika diimplementasikan terhadap hasil 

kemampuan menulis caption text peserta didik, (2) media audio visual dapat 

mengembangkan kualitas proses pembelajaran menulis caption text pada peserta 

didik, dan (3) media audio visual juga dapat menjadi salah satu solusi alternatif 

dalam pemilihan media untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menulis text berbahasa Inggris. Kesimpulan tersebut dapat diperkuat dengan jumlah 

rata-rata nilai dari hasil menulis caption text peserta didik yang memanfaatkan media 

audio visual sebesar 93,92%.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, akan disampaikan saran, yakni: 

guru dimohon untuk memahami dan mengetahui berbagai macam media audio visual 

dan memakai metode tes essay yang tepat hingga dapat mengembangkan hasil 

kemampuan menulis peserta didik.  
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 Learning models and methods are a crucial part of the teaching and learning 

process. The TPACK approach summarizes the realization of these learning 

models and methods. The purpose of this study was to determine the level of 

knowledge of mechanical engineering vocational school teachers in Serang City 

on TPACK and how it was applied. This study uses a survey research method with 

a descriptive percentage approach. The sample used was 26 teachers from 31 

teachers who were selected through purposive sampling technique with the 

condition that they were teachers who actually had an educational background in 

mechanical engineering and had been registered in the data center. Data 

collection was carried out using a questionnaire. The data analysis technique used 

is instrument test and descriptive statistical analysis. The result of this research is 

that the TPACK knowledge of the teachers of Mechanical Engineering in 

Vocational School at Serang City is included in the good category where the 

average value of the technological aspect of knowledge (TK) is 84.7%; Content 

Knowledge (CK) 85%; Pedagogic Knowledge (PK) 84%; Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) 84.6%; Technological Content Knowledge (TCK) 83.6%; 

Pedagogical Technological Knowledge 85.9%; and Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) 87.9%. It can be concluded that the TPACK 
knowledge of teachers in Serang City is high. 
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Vocational School; 

Mechanical 

Engineering; 

Serang City 

Informasi Artikel  ABSTRAK 

Kata Kunci: 
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 Model dan metode pembelajaran merupakan bagian krusial dalam proses belajar 

mengajar. Pendekatan TPACK merangkum realisasi model dan metode 

pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat 

pengetahuan guru SMK Teknik Mesin di Kota Serang terhadap TPACK dan 

bagaimana penerapan TPACK dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan deskriptif persentase. 

Sampel yang digunakan berjumlah 26 guru dari 31 guru yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan syarat merupakan guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan teknik mesin dan telah terdaftar di dapodik. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

instrumen dan analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengetahuan TPACK guru SMK Jurusan Teknik Mesin di Kota Serang termasuk 

dalam kategori baik dimana nilai rata-rata aspek Pengetahuan Teknologis (TK) 

84,7%; Pengetahuan Konten (CK) 85%; Pedagogic Knowledge (PK) 84%; 

Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK) 84,6%; Pengetahuan Teknologi Konten 

83,6%; Pengetahuan Teknologi Pedagogis 85,9%; dan Pengetahuan Konten 

Teknologi Pedagogis (TPACK) 87,9%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
TPACK guru di Kota Serang tergolong tinggi. 
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Pendahuluan 

Karakteristik pembelajaran di masa ini sangat berbeda dengan pembelajaran pada 

masa sebelumnya. Revolusi teknologi yang terjadi secara global mendorong interaksi dalam 

pembelajaran antara siswa dan guru lebih terbantu dengan adanya teknologi yang berperan 

bukan hanya sebagai alat bantu pembelajaran melainkan sebagai bagian dari proses dan 

sumber belajar (Surani, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan literasi teknologi yang secara 

efektif terintegrasi dalam pembelajaran (Hayati et al., 2020). 

Perkembangan dalam dunia pendidikan tentunya tak lepas dari peran guru. Peran guru 

dalam dunia pendidikan begitu penting karena ilmu yang di terima oleh siswa sebagian 

berasal dari guru yang mengajarkan ilmu kepadanya (Sakti, 2020). Tentunya peran guru 

selalu dituntut untuk professional dan mampu mengikuti perubahan zaman, termasuk 

diantaranya perkembangan teknologi.  

Penguasaan guru terhadap strategi pembelajaran, penyusunan bahan ajar, akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajarannya serta dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan yang memuaskan (Siagian, 2021). Dewasa ini, guru sebagai tenaga 

pendidik perlu meningkatkan penguasaannya terhadap metode penyampaian materi. Dengan 

berkembangnya teknologi di bidang pendidikan, setiap guru dituntut agar mampu menguasai 

teknologi khususnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Illahi, 2020), karena 

metode pembelajaran saat ini karena metode pembelajaran telah menggabungkan 

seperangkat teknologi yang dapat menunjang interaksi guru dan siswa serta sumber belajar 

di lingkungan belajar (Oster & Peled, 2019). 

Para ahli pendidikan menggunakan istilah pendidikan era 4.0 dalam menggambarkan 

penerapan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan Permendik No. 16 Tahun 

2007, yang menyatakan kompetensi teknologi informasi perlu dimiliki oleh seorang guru 

agar dapat menunjang pengembangan diri sekaligus mempermudah penyampaian 

pembelajaran. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 memperjelas prinsip pembelajaran 

dimana seorang guru dituntut mampu menguasai teknologi sebagai upaya peningkatan 

efektifitas pembelajaran serta membiasakan proses belajar yang lebih efisien. (Sintawati & 

Indriani, 2019).  

Pengintegrasian teknologi untuk mendukung strategi pembelajaran sangat penting. 

Untuk mencapai hal tersebut, guru harus memahami TPACK, yaitu pengembangan dari 

konten pengetahuan pedagogik yang disusun oleh shulman (1986). Pada awal tahun 2006, 

perkembangan teknologi pendidikan bergeser ke arah pemecahan masalah secara lebih 

terarah dan terkontrol dimana fokus penyelesaian masalah merujuk pada peningkatan 

kompetensi teknologi di bidang pendidikan (Suyamto et al., 2020). Dengan adanya kondisi 

seperti ini, memaksa kita untuk mempercepat munculnya revolusi industri generasi keempat 

sehingga dunia pendidikan dituntut untuk mengkonstruksi pembelajaran yang melibatkan 

teknologi (Sintawati & Indriani, 2019). 

Sekolah dan guru di Indonesia masih menghadapi berbagai masalah antara lain 

masalah standar guru, pengetahuan media dan dokumenter, serta rendahnya literasi 
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teknologi informasi dan komunikasi. Bahkan penyelenggaraan sertifikasi pendidik untuk 

guru profesional masih belum memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan 

kemampuan guru. Hasilnya, sertifikasi guru tidak banyak memberikan peningkatan terhadap 

kualitas pendidikan di Indonesia. Fenomena ini merupakan sebuah tantangan yang perlu 

dibenahi oleh pendidikan di Indonesia. Selain itu, dalam konteks global juga dikembangkan 

model pengembangan kompetensi guru yang disebut “TPACK” atau Pengetahuan Konten 

Teknologi Pedagogis.  

Pada hakekatnya, seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang komperhensif dalam penyajian konten ilmu kependidikan dan menguasai 

teknologi pendidikan (Nofrion et al., 2018). Guru yang profesional harus memiliki 

keterampilan TPACK yang cukup karena TPACK merupakan salah satu dari empat 

keterampilan wajib selain empat kompetensi guru yang harus dikuasai (Harrington et al., 

2019). Guru yang memenuhi empat kompetensi guru lebih mudah dalam menguasai 

pembelajaran jika ditunjang dengan kemampuan TPACK yang mumpuni. 

TPACK merupakan sebuah keterampilan yang dapat menunjang guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas. TPACK 

merupakan sebuah keterampilan yang melibatkan kemampuan pedagogis, pengelolaan 

konten, serta pemanfaatan teknologi yang di integrasikan ke dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, model keterampilan TPACK merupakan keterampilan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran seiring dengan tuntutan dan perubahan zaman. Dalam 

penerapannya, penggunaan TPACK dalam pembelajaran memerlukan beberapa 

pertimbangan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keterampilan 

TPACK guru sebagai pelaksana pembelajaran (Harrington et al., 2019). 

Dalam pembelajaran vokasi, khususnya SMK, penggunaan TPACK dapat digunakan 

sebagai metode yang menunjang pembelajaran teori dikelas. Seringkali teori-teori 

khususnya pada mata pelajaran kompetensi kejuruan, sulit untuk diterima dengan baik oleh 

siswa jika tidak dijelaskan secara runtut dan terperinci. Melalui penggunaan TPACK ini, 

teori yang diajarkan oleh guru dapat diolah melalui konsep teknologi, pedagogik dan konten 

yang dapat mempercepat proses pemahaman siswa sebelum melakukan praktik.   

Kota Serang sebagai ibu kota provinsi merupakan salah satu daerah dengan jumlah 

SMK yang cukup banyak dibandingkan kota dan kabupaten lainnya perlu memperhatikan 

kualitas pendidikannya. Oleh karena itu, guru-guru yang ditempatkan di Kota Serang 

seharusnya memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar dapat mendorong peningkatan 

mutu pendidikan di Kota Serang. Salah satu kompetensi yang harus dimilik guru di Kota 

Serang adalah TPACK. Mengingat pentingnya kemampuan TPACK guru di Kota Serang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka pengetahuan guru mengenai pendekatan dan 

penerapan TPACK perlu diukur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengetahuan guru mengenai TPACK. 

Method  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei, sehingga 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai kasus atau fenomena yang akan diteliti. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

persentase yaitu pendekatan yang mengedepankan analisis pada sajian data yang bersifat 
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numerik berdasarkan perhitungan statistik yang sesuai. Dalam penelitian ini populasi terdiri 

dari guru SMK yang mengajar bidang studi teknik mesin yang berada di wilayah Kota 

Serang. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling dimana sampel dipilih 

berdasarkan maksud dan tujuan penelitian melalui kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, 

sampel yang digunakan adalah guru produktif teknik mesin SMK se-Kota Serang dengan 

syarat merupakan guru dengan latar belakang pendidikan di bidang teknik mesin, mengajar 

pelajaran kejuruan dan telah terdaftar di dapodik.  

Table 1.  Populasi dan sampel guru. 

Instansi Populasi Sampel 

SMKN 2 Kota Serang 8 Guru 6 Responden 

SMKN 4 Kota Serang 6 Guru 5 Responden 

SMKN 7 Kota Serang 5 Guru 4 Responden 

SMKN Pertanian Kota Serang 6 Guru 5 Responden 

SMK PGRI 1 Kota Serang 3 Guru 3 Responden 

SMK Pasundan 2 Kota Serang 3 Guru 3 Responden 

Jumlah 31 Guru 26 Responden 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode, kuesioner survei 

yang memperhatikan aspek-aspek nilai pengetahuan guru terhadap pendekatan TPACK 

dalam pembelajaran yang akan diteliti. Adapun aspek yang akan diteliti dalam hal ini adalah 

sebagai berikut: 

Table 2.  Aspek TPACK yang Diukur Penelitian 

Aspek Deskripsi 

Pengetahuan Teknologis Pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengatasi masalah 

teknis pada perangkat teknologi terbaru, kemampuan guru 

dalam menggunakan program komputasi dan memaksimalkan 

penggunaan internet  

Pengetahuan Konten Pemahaman guru terhadap landasan teori, hukum dan konsep 

serta pengembangan materi yang diajarkan, pengetahuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran serta 

menggunakan sumber materi pembelajaran terbaru seperti 

buku, artikel, jurnal, dll. 

Pengetahuan Pedagogis Pengetahuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

bervariasi, mengelola dan menguasai kelas, menggunakan 

model dan teknik evaluasi yang bervariasi, dan mampu 

merefleksikan peningkatan kualitas pembelajaran 

Pengetahuan Konten Pedagogis Pengetahuan guru dalam menggunakan pendekatan 

pembelajaran, menerapkan strategi dan mengukur 

pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan 

Pengetahuan Teknologi Konten Pengetahuan guru dalam penggunaan teknologi yang 

menunjang teori dan konsep pembelajaran, menggunakan 

aplikasi dan platform pembelajaran. 

Pengetahuan Teknologi 

Pedagogis 

Pengetahuan guru dalam menggunakan aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi disesuaikan dengan pendekatan serta 

strategi pada aktivitas pembelajaran.  

Pengetahuan Konten Teknologi 

Pedagogis 

Pengetahuan guru dalam menentukan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan teknologi yang dipilih mengenai materi 

yang akan disampaikan pada kegiatan pembelajaran untuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif dalam integrasi 

pengetahuan yang akan diajarkan meliputi pedagogi dan 

pengetahuan teknologi serta pengetahuan guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran dengan aplikasi yang lebih 

variatif didalam pembelajaran. 
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Untuk mengukur persepsi responden, digunakan skala likert berupa skala 1-5 yang 

menjadi representasi pernyataan responden. Adapun nilai skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semakin tinggi nilai respon yang diberikan maka semakin tinggi tingkat 

pengetahuan guru terhadap pendekatan TPACK. 

Table 3. Interval Nilai Skala Likert 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Paham 

2 Tidak Paham 

3 Netral 

4 Paham 

5 Sangat Paham 

 

Penyajian data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif 

untuk mendapatkan gambaran bagaimana responden bereaksi terhadap item dalam kuesioner 

disajikan dalam bentuk tabulasi berdasarkan frekuensi dan persentase jawaban yang 

diperolah dari responden pada kategori tertentu. Data persentase dijadikan sebagai landasan 

untuk menilai tingkat pengetahuan guru terhadap TPACK dengan mengacu pada konversi 

kategori sebagaimana rumus perhitungan dan tabel berikut. 

 

𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100                         (1) 

 

Table 4. Interval Nilai Skala Likert 

Skala Persentase Predikat 

90% – 100% Sangat Baik 

80% – 89% Baik 

70% – 79% Cukup 

60% – 69% Kurang 

50% – 59% Sangat Kurang 
Sumber: diadaptasi dari penilaian guru (Kemendikbud, 2013) 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap guru kejuruan teknik mesin yang berada di SMK 

Kota Serang yang berjumlah total keseluruhan 26 orang guru. Penelitian dilakukan dengan 

cara menyebar kuesioner yang terdiri dari pertanyaan untuk mencari tahu bagaimana sikap 

responden mengenai pengetahuannya terhadap TPACK dalam pembelajaran. Gambaran 

umum responden adalah klasifikasi yang dilakukan terhadap responden berdasarkan 

identitasnya.  

Gambaran responden berdasarkan instansi adalah pengklasifikasian responden 

berdasarkan satuan tempat dimana responden bekerja sebagai tenaga pendidik. Berdasarkan 

populasi dan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, responden yang digunakan 
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berjumlah 26 orang dengan rincian 23,08% atau 6 orang berasal dari SMKN 2 Kota Serang, 

SMKN Pertanian dan SMKN 4 Kota Serang masing-masing berjumlah 19,23% atau 5 orang, 

SMKN 7 Kota Serang sebanyak 15,38% atau 4 orang responden, serta SMKN PGRI 1 dan 

Pasundan 2 masing-masing berjumlah 3 orang atau 11,54%.  

Instansi tempat responden melaksanakan pembelajaran ikut mempengaruhi 

bagaimana pengetahuan dan penerapan TPACK yang dimiliki oleh responden. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan sarana dan prasaran pendukung yang menunjang guru dalam 

memahami dan menerapkan TPACK di dalam pembelajaran sekolah. Untuk memperjelas 

visualisasi mengenai persentase responden berdasarkan instansinya, digambarkan dalam 

data diagram di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase Responden Berdasarkan Instansi 

 

Gambaran umum responden berdasarkan status kepegawaian merupakan klasifikasi 

responden terhadap kategori pengakuan golongan yang diberikan oleh negara. Dalam hal 

ini, responden diklasifikasi menjadi dua bagian yaitu responden yang berstatus honorer dan 

ASN/PPPK dimana dalam penelitian ini, jumlah responden yang berstatus honorer lebih 

banyak dari responden yang berstatus ASN/PPPK. Dari 26 responden, sebanyak 61,54% 

atau 16 orang responden berstatus honorer, sedangkan 38,46% sisanya atau sebanyak 10 

orang berstatus ASN/PPPK. Adapun persentase responden berdasrkan status 

kepegawaiannya divisualisasikan dalam diagram di Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

Latar belakang pendidikan adalah serangkaian proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Latar belakang pendidikan merupakan klasifikasi identitas 

responden berdasarkan penggolongan tingkat pendidikan terakhir yang selesai di tempuh. 
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Dalam penelitian ini, seluruh responden telah menmpuh jenjang pendidikan tinggi dengan 

rincian mayoritas responden adalah lulusan sarjana (S1) yaitu sebanyak 92,31% atau 24 

orang, sedangkan 7,69% sisanya atau hanya 2 orang responden yang berlatar belakang 

pendidikan Pascasarjana (S2). Adapun gambaran umum responden berdasarkan latar 

belakang pendidikannya divisualisasikan dalam diagram di Gambar 3. 

 

Gambar 3. Persentase Responden Berdasarkan Pendidikannya 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini berusaha mengukur tingkat pengetahuan guru SMK Teknik Mesin di 

Kota Serang mengenai pendekatan TPACK dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

menyajikan informasi ukuran pengetahuan guru SMK Teknik Mesin. Untuk memudahkan 

pemaknaan tingkat pengetahuan yang yang dimaksud, analsisi hasil penelitian dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif di mana semakin tinggi pengetahuan guru maka semakin tinggi 

pula nilai atau skor pengetahuan yang diperoleh pada pengisian kuesioner. Aspek-aspek 

TPACK yang diteliti secara komprehensif meliputi Pengetahuan Teknologis, Pengetahuan 

Konten, Pengetahuan Pedagogis, Pengetahuan Konten Pedagogis, Pengetahuan Teknologi 

Konten, Pengetahuan Teknologi Pedagogis dan Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis. 

Data yang diperoleh telah dibuktikan valid dan reliabel. Nilai rhitung untuk uji validitas 

berkisar antara 0,455 hingga 0,749. Reliabilitas ditunjukkan oleh nilai alpha Cronbach 

dengan hasil sebagai berikut: 

Table 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.935 27 

 

Dari informasi data ini, dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar kepada seluruh 

responden dengan jumlah 27 item pertanyaan telah valid dan jawaban yang didapatkan dari 

responden memiliki nilai reliabilitas yang sangat tinggi yaitu 0,935 sehingga dapat 

dikategorikan sangat reliabel. Adapaun penjelasan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Teknologis (TK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pengetahuan Teknologis menunjukkan 

bahwa pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang terhadap penguasaan teknologi 

menurut pedoman predikat penilaian dapat dikategorikan baik. Secara rata-rata nilai 

persentase pengetahuan guru pada aspek ini adalah 84,7% dimana nilai tertinggi didapat dari 

pernyataan TK6 yang menilai kemampuan guru dalam memaksimalkan penggunaan 
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internet. Sedangkan persentase penilaian terkecil didapat pada pernyataan TK5 yang menilai 

kemampuan guru dalam menggunakan program komputasi.  

 

 

Gambar 4. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologis 

Kemampuan guru dalam mengimbangi kemajuan dan keterbaruan teknologi terutama 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sangat penting sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menjaga jarak dengan kemajuan global. Salah satu contoh adalah 

tingkat sensitifitas dan adaptif terhadap perkembangan perangkat lunak yang digunakan 

untuk proses pembelajaran yang mendorong peserta didik menuju level sistem pembelajaran 

yang lebih tinggi di kelas (Sintawati & Indriani, 2019).  

Selain guru, kemampuan siswa dalam menyelaraskan pembelajaran berbasis 

teknologi yang disajikan oleh guru menentukan keberhasilan dalam penerapan TPACK 

khususnya aspek teknologis, dan konten. Maka dari itu guru juga perlu memastikan 

kemampuan siswa sebelum diterapkannya TPACK tersebut. Untuk itu, sebelum 

memanfaatkan teknologi kedalam pembelajaran, guru perlu mengobservasi level dan 

kemampuan teknologi siswa, dalam hal ini dalam penggunaan gadget yang berkaitan dengan 

pembelajaran.  

b. Pengetahuan Konten (CK) 

 

 

Gambar 5. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten 
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Pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang mengenai pemahaman terhadap 

konten memiliki predikat baik yang didasarkan pada pedoman predikat dan persentase 

jawaban rata-rata nilai persentase pengetahuan guru pada aspek ini yaitu 85% dimana nilai 

tertinggi didapat dari pernyataan CK1 yang menilai pemahaman guru terhadap landasan 

teori, hukum dan konsep materi yang diajarkan. Sedangkan persentase penilaian terkecil 

didapat pada pernyataan CK2 yang menilai pengetahuan guru terhadap sejarah 

perkembangan materi yang diajarkan.  

Pemilihan konten yang tepat merupakan kunci pendekatan penyampaian materi dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik. Dalam lingkup keberagaman kelas, tentunya setiap 

peserta didik memiliki kebutuhan belajarnya yang berbeda, termasuk stimulus yang 

disajikan dalam bentuk konten. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Koehler dan Mishra (2009), menyatakan bahwa peran guru dalam memilihi, membuat dan 

menyajikan konten dalam suatu pembelajaran menentukan ketertarikan peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan 

ketidakmampuan guru dalam memilih informasi yang harus disajikan melalui struktur 

konten yang tepat akan menyebabkan bias informasi yang diterima peserta didik. 

 

c. Pengetahuan Pedagogis (PK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pedagogic Knowledge yang ditampilkan 

pada grafik di bawah menunjukkan hasil secara menyeluruh pengetahuan guru teknik mesin 

SMK di Kota Serang mengenai pengetahuan terhadap pengelolaan pembelajaran memiliki 

predikat baik didasarkan pada pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan 

telah melebihi 80%. Rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 84%. Nilai tertinggi 

didapat dari pernyataan PK1 sebesar 85,4% yang menilai pengetahuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bervariasi. Nilai terkecil didapat pada pernyataan PK2 

sebesar 82,3% mengenai pengetahuan guru dalam mengelola dan menguasai kelas dengan 

baik. 

 

 

Gambar 6. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Pedagogis 

Pengelolaan kelas merupakan bagian utama dari aspek  Pengetahuan Pedagogis yang 

lebih banyak terfokus pada segmentasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dalam konteks 

pengetahuan tentang pembelajaran siswa, metode pembelajaran, teori pendidikan yang 

berbeda, dan penilaian pembelajaran untuk mengajarkan materi pelajaran tanpa referensi ke 
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konten (Wardani, 2022). Oleh karena itu, dalam aspek ini, guru dituntut mampu menguasai 

kelas dalam berbagai situasi, agar peserta didik dapat diarahkan mengikuti pembelajaran. 

Penguasaan kelas yang dimiliki oleh guru dalam hal ini meliputi penguasaan terhadap 

karkater siswa, pengendaliaan aktivitas, pengamatan terhadap perubahan perilaku, dan 

kemampuan mengatur ritme pembelajaran sesuai dengan situasi kelas. Dalam konsep 

TPACK, pengelolaan kelas atau pedagogis tidak hanya dikhususkan pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, melainkan juga meliputi aspek pengelolaan administrasi 

pembelajaran, yang dapat mempermudah guru dalam menyusun administrasi pembelajaran. 

d. Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK) 

Secara menyeluruh aspek Pengetahuan Konten Pedagogis tentang bagaimana 

pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang dalam mengintegrasikan kemampuan 

dan pengetahuan mengelola pembelajarannya kedalam bentuk penyajian materi yang 

menarik dan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik dimana berdasarkan penilaian 

aspek ini memiliki predikat baik merujuk rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 

84,6%. Nilai tertinggi didapat dari pernyataan PCK1 sebesar 85,4% yang menilai 

pengetahuan guru dalam menggunakan pendekatan dalam pembelajaran, strategi yang 

digunakan berdasarkan materi yang dipelajari. Sedangkan penilaian terkecil didapat pada 

pernyataan PCK2 sebesar 81,5% mengenai pengetahuan guru mengenai pengarsipan dan 

adminstrasi pembelajaran.  

 

Gambar 7. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten Pedagogis 

Konten pedagogis secara eksplisit merupakan stimulus baik berupa audio, visualisasi 

maupun audiovisual yang dapat mempercepat respon pembelajaran suatu kelas dan 

dikembangkan oleh guru yang bersangkutan. Oleh karena itu, pengetahuan yang 

mempresentasikan pengetahuan konten dan adopsi strategi pedagogis dalam melangsungkan 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru harus terus ditingkatkan secara berkelanjutan. Hal ini 

didasarkan pada keadaan dimana pendidikan telah memasuki era baru dengan perubahan 

yang lebih cepat dan masif. Seorang guru yang menghadapi tantangan abad 21 merupakan 

individu yang dituntut mampu memerankan diri sebagai subjek pembelajar sepanjang masa 

dan sepanjang karir dengan tujuan meningkatkan daya guna dan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar peserta didik (Rahmatullah et al., 2021) Dalam suatu pembelajaran, konten 

pedagogis memainkan peran sebagai penyelaras dan pendukung daya tangkap peserta didik 

dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan. Artinya, konten pedagogis 

merupakan stimulus yang dapat digunakan dalam bentuk media yang dapat memperjelas 

teori-teori yang dijelaskan, terutama pada konteks yang masih abstrak. 
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e. Pengetahuan Teknologi Konten (TCK) 

Secara menyeluruh pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang mengenai 

penguasaan teknologi dan pemahaman mengenai penyajian suatu konten memiliki predikat 

baik yang didasarkan pada pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah 

melebihi 80%. Secara rata-rata nilai persentase pengetahuan guru pada aspek ini adalah 

83,6% dimana nilai tertinggi didapat dari pernyataan TCK1 yang menilai pengetahuan guru 

dalam penggunaan teknologi yang dapat menunjang pemahaman teori dan konsep materi 

pembelajaran. Sedangkan persentase penilaian terkecil didapat pada pernyataan TCK2 yang 

menilai pengetahuan guru dalam menggunakan aplikasi dan platform pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

 
Gambar 8. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologi Konten 

Pentingnya TCK dikarenakan perannya sebagai aspek yang mendorong guru untuk 

mendayagunakan teknologi secara tepat dan mengintegrasikannya kedalam pembelajaran 

terutama dalam proses konwlodge transfer melalui representasi konten-konten pembelajaran 

yang menarik (Sintawati & Indriani, 2019).  

Perkembangan teknologi saat ini terutama pasca pandemi covid-19 yang menggeser 

pembelajaran kedalam platform-platform pembelajaran, telah memunculkan kemajuan baru, 

khususnya dari segi peralatan teknis pembuat konten. Beragam aplikasi, web, dan media 

lainnya bermunculan dan semakin mempermudah pekerjaan pembuatan konten. Oleh 

karenanya, guru perlu semaksimal mungkin mengakselerasikan kemampuannya dalam 

penggunaan program-program komputasi yang lebih kompleks, terutama pada platform 

yang berkaitan erat dengan teknologi pengelolaan konten pembelajaran. Mudahnya akses 

informasi perlu dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik untuk meningkatkan kapasitasnya 

dalam menguasai teknologi tersebut. 

f. Pengetahuan Teknologi Pedagogis (TPK)  

Aspek Pengetahuan Teknologi Pedagogis yaitu memiliki predikat baik merujuk pada 

pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah melebihi 80%. Rata-rata 

nilai persentase pada aspek ini adalah 85,9% dan nilai tertinggi didapat dari pernyataan 

TPK2 sebesar 86,9% yang menilai pengetahuan guru dalam menentukan teknologi 

disesuaikan dengan pendekatan serta strategi pada aktivitas pembelajaran, strategi yang 

digunakan berdasarkan materi yang dipelajari. Sedangkan penilaian terkecil didapat pada 

pernyataan TPK1 sebesar 84,6% mengenai pengetahuan guru menggunakan aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 
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Gambar 9. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologi Pedagogis 

Usaha dalam meningkatkan penguasaan teknologi dimanapun, seharusnya disertai 

dengan motivasi guru untuk ikut serta dalam penyelarasan pengembangan nilai 

profesionalisme, teknologi, pedagogis dan konten pembelajaran (Rahmatullah et al., 2021). 

Hal ini dikarenakan tidak ada jaminan terhadap pemanfaatan yang tinggi atas teknologi oleh 

guru selaras dengan penerapan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

(Koehler & Mishra, 2009). Pengetahuan teknologi pedagogis (pedagogical content 

knowledge) menjadi segmen tersendiri yang menyatukan antara konsep teknologi dan 

pedagogis, dengan mempertimbangkan kaidah kebermanfataannya dikelas. 

g. Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis (TPACK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pengetahuan Konten Teknologi 

Pedagogis yaitu bagaimana pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang dalam 

memadukan 3 jenis pengetahuan dasar penyusun kompetensi TPACK, yaitu pengetahuan 

dan penguasaan teknologi, kemampuan pedagogis dan pengetahuan mengenai konten 

pembelajaran. Adapun hasil dari penilaian aspek ini memiliki predikat baik merujuk pada 

pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah melebihi 80%. 

 
Gambar 10. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis 

Grafik di atas menggambarkan rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 87,9% 

dan nilai tertinggi didapat dari pernyataan TPACK2 dan TPACK3 sebesar 88,5% yang 

menilai pengetahuan guru dalam menyatukan antara pengetahuan dan sumber teknologi 

yang dimiliki untuk pembelajaran yang efektif dan efisien serta kemampuan guru dalam 

membantu sesama rekan profesi memahami integrasi pedagogi dan teknologi. Sedangkan 

penilaian terkecil didapat pada pernyataan TPK1 sebesar 86,9% mengenai pengetahuan guru 

dalam menerapkan strategi pembelajaran dengan aplikasi yang lebih variatif didalam 

pembelajaran. 
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TPACK sebagai gabungan dari keseluruhan konsep integrasi antara teknologi, konten 

dan pedagogik menjadi konsep utuh yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

menunjukkan hasil baik berdasarkan penelitian ini. Namun, dalam perkembangan 

kedepannya, baik guru dan siswa perlu memahami dinamika dan perkembangan teknologi 

dalam pembelajaran agar terus mampu menyeimbangkan kemajuan global. Dalam hal ini, 

guru secara berkelanjutan terus meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi 

perubahan karakter zaman, baik dari aspek pedagogik, maupun dari aspek teknologi. 

Pembelajaran di abad 21, menuntut guru agar dapat berkreasi dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajaran, dengan menyesuaikan situasi, keadaan dan kebutuhan peserta didik dalam 

memenuhi standar kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Merujuk pada berbagai hasil riset yang telah dilakukan pada berbagai jenjang 

pendidikan, penguasaan konsep TPACK oleh pendidik dan peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar secara efisien, sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dipolakan sebelumnya, melalui variasi pendekatan, strategi, metode, model dan media 

pembelajaran. Konsepsi TPACK dalam pembelajaran merupakan penguasaan pengetahuan 

teknologi, pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten pada diri guru yang menjadi 3 

(tiga) elemen utama yang kemudian berinterseksi membentuk 4 (elemen) lain dari TPACK. 

Ketujuh elemen TPACK yang terdiri dari TK, PK, CK, TPK, PCK, TCK, dan TPACK 

merupakan pengetahuan-pengetahuan yang seharusnya dapat diwujudkan pendidik dalam 

proses pembelajaran.  

 

Gambar 11. Grafik Nilai Rata-rata Setiap Aspek 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas, pengetahuan dan penerapan 

TPACK oleh guru SMK jurusan Teknik Mesin di Kota Serang sesuai dengan aspek-aspek 

penyusun TPACK sebagaimana ditampilkan pada grafik diatas menunjukkan suatu 

kesimpulan bahwa aspek dengan nilai terkecil adalah aspek Pengetahuan Teknologi Konten 

yang hanya mencapai 83,6% namun masuk dalam kategori baik dan yang tertinggi adalah 

aspek Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis sebesar 87,9% dalam kategori baik. 

Adapun rata-rata secara menyeluruh penerapan TPACK adalah sebesar 85% sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan guru terhadap TPACK dikategorikan baik.  

Dari simpulan ini, secara rerata pengetahuan guru yang tergolong baik, masih perlu 

pengembangan dan penguatan khususnya kepada guru teknik mesin SMK di Kota Serang 
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terkait kemampuan pengetahuan teknologi konten dalam pembelajaran. Maka, dari hasil 

penelitian ini dapat diberikan saran kepada pemerintah, terutama Dinas Pendidikan, dan guru 

serta pihak manajemen sekolah untuk mengusahakan suatu kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terutama dengan 

pendekatan TPACK, yang mana konsep TPACK menurut para ahli diyakini sebagai salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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 Environmental pollution can cause various problems in life. One of the 

environmental pollution problems in Indonesia is the accumulation of waste in 

the Bantargebang Bekasi TPST. Based on the empirical data obtained, many 

students do not know about the problem of waste accumulation at the 

Bantargebang TPST. Therefore this research was carried out which aims to find 

out the understanding of Physics Education students at the University of Jember 

class of 2020, class of 2021, and class of 2022 regarding environmental pollution 

at the Bantar Gebang TPST in Bekasi. This study used a descriptive method by 

distributing questionnaires to Jember University Physics Education students and 

analyzed using Microsoft Excel. The results showed that the understanding of 

Jember University Physics Education students was "Less (D)". This is evidenced 

by an average value of 54.95 with a median value of 60. This statement is 

obtained based on table 3 regarding "Categorization of Student Questionnaire 

Results Values". This was also supported by the results of interviews which 

stated that several informants did not know about the problem of waste 

accumulation at the Bantargebang Bekasi TPST. 
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 Pencemaran lingkungan dapat menyebabkan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan. Salah satu masalah pencemaran lingkungan di Indonesia adalah 

terjadinya penumpukan sampah di TPST Bantargebang Bekasi. Berdasarkan data 

empiris yang diperoleh, banyak mahasiswa yang belum mengetahui mengenai 

permasalahan penumpukan sampah di TPST Bantargebang. Oleh karena itu 

dilaksanakan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember angkatan 2020, angkatan 2021, 

dan angkatan 2022 mengenai pencemaran lingkungan pada TPST Bantar Gebang 

di Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menyebarkan 

kuesioner kepada mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember dan 

dianalisis menggunakan microsoft exel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember adalah “Kurang 

(D)”. Hal ini dibuktikan melalui nilai rata-rata sebesar 54,95 dengan nilai 

mediannya adalah 60. Pernyataan tersebut diperoleh berdasarkan tabel 3 terkait 

“Pengkategorian Nilai Hasil Kuisioner Mahasiswa”. Hal ini juga didukung 

dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa beberapa narasumber tidak 

mengetahui permasalahan penumpukan sampah di TPST Bantargebang Bekasi. 
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Pendahuluan 

Lingkungan ialah kesatuan ruang yang menjadi tempat tinggal atau tempat 

berlangsungnya kehidupan bagi seluruh makhluk hidup yang terdiri dari benda hidup dan 

benda yang tidak hidup(Elamin dkk., 2018; Kristyowati dan Purwanto, 2019). Lingkungan 

di Indonesia terdiri atas aspek air, udara, dan tanah. Menurut data Analisis Dinamika 

Atmosfer Dasarian II Maret 2023 oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

yang ditulis oleh Prasetyaningtyas(2023), suhu udara rata-rata di Indonesia mencapai 

28°C. Berdasarkan Widi(2023), Indeks Kualitas Udara Indonesia meningkat pada tahun 

2022 menjadi 88,06. Pada tahun 2022, Indeks Kualitas Air Indonesia meningkat hingga 

menyentuh angka 53,88. Menurut Ramadhan(2018), tanah di Indonesia mengalami 

pencemaran yang sangat merugikan. Berdasarkan data Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup(IKLH) oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang dituliskan oleh 

Anugrah(2023). Ulfi Hanum dkk(2022) menyatakan bahwa kualitas air di Indonesia 

sangatlah tercemar dilihat dari aspek kekeruhan yang mencapai angka 137, aspek suhu 

sebesar 28,07°C, dan aspek pH atau derajat keasaman mencapai 6,62. Pencemaran udara di 

Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh pemakaian BBM pada kendaraan dimana setiap 

tahunnya mengalami peningkatan penggunaan kendaraan. Pencemaran udara di Indonesia 

disebabkan oleh gas rumah kaca dan emisi transportasi(Dewi dkk., 2022). Sedangkan 

pencemaran tanah di Indonesia disebabkan oleh adanya aktivitas pembuangan limbah 

rumah tangga berupa sampah organik dan sampah non organik(Surya Dewi, 2021). 

Pencemaran merupakan salah satu permasalahan lingkungan di Indonesia yang 

disebabkan oleh keterbelakangan pembangunan. Dampak permasalahan lingkungan di 

Indonesia dapat mengakibatkan turunnya kualitas lingkungan secara tidak langsung 

maupun langsung. Kasus pencemaran lingkungan di Indonesia sebagian besar masih 

mendapatkan penanganan yang minim sehingga belum optimal (Lestari & Djanggih, 

2019).  Salah satu masalah tentang pencemaran lingkungan disebabkan oleh sampah. 

Akivitas manusia dapat menyisahkan sampah sebagai bahan buangan mulai seperti sampah 

rumah tangga. Penanganan masalah sampah menjadi sangat penting karena semakin 

banyak sampah yang dihasilkan apabila terus menerus akan terjadi penumpukan sampah 

dan berdampak bagi kehidupan (Yuliananda et al., 2019). TPST Bantar Gebang terletak di 

Kota Bekasi, Jawa Barat digunakan dalam penampuangan pembuangan sampah sejak 

tahun 1989 dari wilayah Jakarta dengan luas 110 Ha. TPST Bantargebang dikelola oleh 

Pemerintah DKI Jakarta dengan Pemerintah Kota Bekasi. Beberapa alasan kami memilih 

objek penelitian TPST Bantargebang adalah rata- rata volume sampah dari Jakarta di TPST 

Bantargebang per hari sebesar 7.000 sampai 8.000 ton yang diangkut oleh 1.200 truk 

sampah dan jumlah terbanyak ialah 30 juta ton sampah dengan ketinggian sekitar 25 meter 

setiap zonanya. Sekitar 60% adalah sampah rumah tangga atau domestik berbentuk 

sampah kering seperti sampa plastik, kardus, dan kertas(Humayrah et al., 2021). Selain itu 

alasannya adalah kemampuan daya tampung dari Jakarta atau Bekasi pada beberapa tahun 
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ke depan telah mendekati maksimum. Pengelolaan di beberapa zona TPST juga belum 

dikelola dengan baik. Sistem yang digunakan adalah open dumping mengakibatkan 

kerusakan lingkungan menghasilkan gas metana serta air lindi (Sukwika dan Noviana, 

2020; Pratiwi et al., 2022). TPST Bantargebang juga menimbulkan efek negatif pada 

lingkungan dalam bentuk pencemaran tanah, udara, dan air (Winahyu et al., 2019). Alasan 

lainnya ialah sering terjadinya longsoran sampah di area pemukiman penduduk, sehingga 

hal ini menyebabkan penurunan kesehatan pada diri dan lingkungan seperti kebersihan 

badan dan makanan penduduk (Nurtyasrini & Hafiar, 2016). Pada musim kemarau area 

sekitar TPST Bantargebang berbau tidak sedap dan menyebabkan gangguan hispa, 

sedangkan dimusim hujan terjadi munculnya jalanan yang becek, bau busuk, air sumur 

yang tercemar, dan munculnya lalat,nyamuk, dan tikus yang menyebabkan gangguan diare 

(Rosid et al., 2011). Kenyataannya keberadaan TPST Bantargebang memberikan manfaat 

bagi masyarakat dalam meningkatkan potensi ekonomi. Pada kurun waktu satu tahun, 

perputaran uang yang diperoleh dari hasil penjualan sampah oleh masyarakat di TPST 

Bantargebang bisa mencapai 150 milyar rupiah. Selain itu, sampah yang dihasilkan dapat 

didaur ulang menjadi bahan baku industri untuk menambah nilai potensi ekonomi 

(Sukwika et al., 2022). Masyarakat kebanyakan masih belum mempunyai kesadaran 

terhadap lingkungan yang ada di sekitar. Kebiasaan manusia seperti membuang sampah di 

sungai menunjukkan sikap tidak peduli tentang kebersihan lingkungan sehingga perlu 

pengelolaan sampah dengan baik. Apabila pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan 

baik dapat mengakibatkan bau tak sedap, perubahan iklim menjadi meningkat, terjadinya 

banjir, dan menimbulkan wabah penyakit.  

Materi pencemaran lingkungan dipelajari di tingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi(Cendikia et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mahasiswa 

Universitas Jember memiliki respon yang baik dan berperan aktif pada pemilahan sampah 

rumah tangga. Pengelolahan tersebut berbasis zero waste. Akan tetapi, sebagian mahasiswa 

belum melakukan penerapan dalam kebiasaan membuang sampah yang ditunjukkan 54,8% 

responden hanya mengumpulkan sampah dan responden yang membakar sampah sebesar 

34,2% (Sudarti & Nadhiroh, 2021). Sedangkan, menurut penelitian sebelumnya di program 

studi pendidikan fisika Universitas Jember sebesar 3% responden belum melaksanakan 

upaya 3R dan 6% belum melaksanakan diet sampah untuk pencegahan dalam mengurangi 

sampah (Amelia & Sudarti, 2020).  

Berdasarkan data empiris yang kami peroleh melalui kegiatan wawancara kepada 

masyarakat umum, siswa sekolah, dan mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember 

angkatan 2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022 mengenai pendapat mereka tentang 

pencemaran lingkungan saat ini yaitu pencemaran lingkungan saat ini merupakan 

permasalahan yang krusial dan perlu untuk ditanggulangi. Pencemaran lingkungan 

berdampak buruk bagi kelangsungan hidup. Hal tersebut karena tidak ada pengolahan 

sampah yang tepat untuk menanggulangi penumpukan sampah. Pendapat mereka 

mengenai dampak pencemaran lingkungan yaitu menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem, lingkungan menjadi kotor dan kumuh, menimbulkan bibit penyakit, kualitas 

tanah, air, dan udara menjadi buruk, serta dapat menimbulkan bencana alam seperti banjir. 

Pendapat mereka mengenai penumpukan sampah di TPS yaitu penumpukan sampah perlu 

diberi tindakan lanjut, serta pemerintah seharusnya menghimbau masyarakat agar 

meminimalisir penumpukan sampah. Selain itu penumpukan sampah juga dapat diatasi 

dengan membangun rumah industri pengolahan sampah, sehingga juga dapat mengurangi 

jumlah pengangguran. Terdapat 3 narasumber yang tidak mengetahui permasalahan 

penumpukan sampah di TPS. Kemudian dari beberapa narasumber yang telah 
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diwawancarai, tidak ada narasumber yang mengetahui fenomena gunung sampah di TPST 

Bantar Gebang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sujana et al (2018) 

yang menyatakan bahwa secara umum sikap dan perilaku peduli lingkungan pada 

mahasiswa berada pada kategori sedang. Selain pada mahasiswa, penelitian yang 

dilakukan oleh Rohani et al ( 2022) juga menyatakan bahwa sebagian masyarakat 

membuang sampah rumah tangga di lahan yang kosong dan ditepian jalan. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas 

Jember angkatan 2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022 mengenai pencemaran 

lingkungan pada TPST Bantar Gebang yang berlokasi di Bekasi. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Mahasiswa Pendidikan Fisika 

Universitas Jember Materi Pencemaran Lingkungan pada TPST Bantar Gebang di Bekasi”. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan masalah yang ada, kemudian 

menjelaskan secara jelas mengenai tujuan yang akan diraih, sedangkan pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan data dengan angka, 

menafsirkan data dengan angka, dan menunjukkan hasil penelitian dalam bentuk angka 

(Jayusman & Shavab, 2020). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena data yang diperoleh berupa angka yang merupakan nilai dari kuesioner yang 

disebar kepada mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kuantitatif ini adalah 

wawancara dan kuisioner. Pada wawancara ini, peneliti mewawancarai 5 narasumber yang 

terdiri atas: masyarakat umum, siswa sekolah, serta mahasiswa Pendidikan Fisika 

Universitas Jember angkatan 2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022 . Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi secara rinci dari narasumber. Kuisioner digunakan 

untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap materi pencemaran lingkungan. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan 

soal kuisioner. 

Desain Penelitian 

Wawancara terdiri 4 pertanyaan terstruktur, yang diberikan kepada 5 narasumber, 

yakni, masyarakat umum, siswa sekolah, serta tiga mahasiswa angkatan termuda program 

studi Pendidikan Fisika Universitas jember. Adapun keempat pertanyaan tersebut terdiri 

atas, yakni pendapat narasumber terkait pencemaran lingkungan, dampak dari pencemaran 

lingkungan, tingkat pengetahuan narasumber mengenai masalah penumpukan sampah di 

TPS beserta pendapat narasumber, dan tingkat pengetahuan narasumber terkait keberadaan 

fenomena gunung sampah di TPST Bantargebang. Dimana hasil jawaban narasumber dari 
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wawancara terstruktur disajikan secara narasi atau deskripsi sebagai data pendukung dalam 

penelitian. 

Kuisioner melalui Google Formulir diatur dalam mode test dan terdiri atas 10 soal 

pilihan ganda dengan poin 10 untuk jawaban benar dan poin 0 untuk jawaban salah. 

Adapan soal-soal di dalam kuisioner tersebut dibuat berdasarkan tiga aspek, yakni materi 

pencemaran lingkungan, dampak pencemaran sampah TPST Bantargebang, dan sikap atau 

perilaku yang seharusnya dilakukan sebagai upaya mencegah dan mengurangi 

penumpukan sampah yang mengakibatkan pencemaran sampah. Penyebaran kuisioner 

melalui Google Formulir diberikan kepada mahasiswa program studi Pendidikan Fisika 

tiga angkatan termuda di salah satu Universitas Jember online melalui WhatsApp Group, 

broadcast atau pesan siaran, dan personal chat. Data hasil jawaban dari mahasiswa akan 

disajikan dalam bentuk persentase menggunakan diagram batang yang diperoleh secara 

langsung pada Google Formulir, serta dikategorikan berdasarkan indikator soal, kategori 

soal, dan kategori nilai. 

 

Hasil 
 

Tabel 1. Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Indikator Soal 

 

No. Indikator Soal Frekuensi 
Jawaban Benar 

Persentase 
Jawaban 

Benar 

1 Materi pencemaran lingkungan 126 22,3% 
2 Dampak pencemaran sampah 

TPST Bantargebang 
229 40,45% 

3 Sikap atau perilaku yang 
dilakukan sebagai upaya 
mencegah dan mengurangi 
sampah 

211 37,27% 

 

Gambar 1. Frekuensi Jawaban Benar Setiap indikator 
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Gambar 2. Persentase Jawaban Benar Setiap Indikator 

Tabel 1 serta gambar grafik 1 dan 2 di atas adalah data hasil penelitian yang dikelompokkan 

berdasarkan indikator. Pada kedua grafik di atas, Indikator 1 merupakan indikator materi 

pencemaran lingkungan. Indikator 2 merupakan indikator dampak pencemaran sampah TPST 

Bantargebang. Indikator 3 merupakan indikator sikap atau perilaku yang seharusnya dilakukan 

sebagai upaya mencegah dan mengurangi penumpukan sampah yang mengakibatkan pencemaran 

sampah. Berdasarkan ketiga indikator pada tabel 1, maka dapat diketahui bahwa frekuensi jawaban 

benar terbanyak terletak pada indikator 2 yakni 229 jawaban dengan presentase sebesar 40,45%, 

sedangkan frekuensi jawaban benar paling sedikit terletak pada indikator 1 yakni 126 jawaban 

dengan presentase sebesar 22,3%. Oleh karena itu, dapat kita lihat bahwa mahasiswa lebih 

memahami mengenai dampak pencemaran sampah pada TPST Bantargebang dibandingkan dengan 

indikator yang lainnya.  

 

Tabel 2. Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Kategori Soal 

 

No Kategori Soal Frekuensi Jawaban 
Benar 

Persentase 
(%) 

1 Sulit 58 56,3 

2 Sulit 26 25,2 

3 Sulit 42 40,8 

4 Sedang 35 34 

5 Sulit 77 74,8 

6 Sedang 45 43,7 

7 Mudah 72 69,9 

8 Mudah 80 77,7 

9 Sedang 57 55,3 

10 Mudah 74 71,8 

 

Rata-rata 
(mean) 57 54,95 
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Gambar 3. Persentase Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Kategori soal 

 
Gambar 4. Frekuensi Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Kategori Soal 
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Tabel 2 serta gambar grafik 3 dan 4  diatas merupakan data hasil penelitian berdasarkan 
tiga kategori soal, yaitu mudah, sedang, dan sulit. Soal dengan kategori mudah berjumlah 
3 yaitu bernomor 7,8, dan 10. Soal kategori sedang berjumlah 3 terdapat pada nomor 4,6, 
dan 9. Kategori soal sulit berjumlah 4 yaitu bernomor 1,2,3, dan 5. Pada grafik diatas 
menunjukan persentase jawaban mahasiswa yang benar pada setiap soal. Berdasarkan 
kategori soal mudah, persentase tertinggi dan terendah berturut-turut pada nomor 8 dan 7 
sebesar 77,7% dan 69,9% dengan jumlah mahasiswa berturut-turut sebanyak 80 dan 72 
mahasiswa. Pada kategori soal sedang, persentase tertinggi dan terendah secara berturut-
turut bernilai 55,3% dan 34% dengan jumlah mahasiswa berturut-turut sebesar 57 dan 35. 
Berdasarkan kategori soal sulit, persentase tertinggi dan terendah berturut-turut adalah 
74,8% dan 25.2% dengan jumlah mahasiswa secara berturut-turut sebanyak 77 dan 26. 
Sehingga rata-rata jumlah mahasiswa menjawab soal benar adalah 57 dengan rata-rata 
persentase sebesar 54,95%. Dengan demikian, soal nomor 8 merupakan soal kategori 
mudah dengan jawaban benar mahasiswa terbanyak  dan soal nomor 2 yakni kategori sulit 
dengan jawaban mahasiswa paling sedikit. 

Tabel 3. Pengkategorian Nilai Hasil Kuisioner Mahasiswa 

No. Skala Nilai Kategori Nilai Huruf 

1. ≥80 Istimewa A 

2. 75≤AB<80 Sangat Baik AB 

3. 70≤B<75 Baik B 

4. 65≤BC<70 Cukup Baik BC 

5. 60≤C<65 Cukup C 

6. 55≤CD<60 Kurang CD 

7. 50≤D<55 Kurang D 

8. 45≤DE<50 Sangat Kurang DE 

9. <45 Sangat Kurang E 

 

Tabel 4. Pengkategorian Nilai Mahasiswa Berdasarkan Kategori Nilai 

No. Nilai 
Frekuensi 

Mahasiswa 
Persentase (%) Kategori Nilai 

1. 0 1 0,97% Sangat Kurang (E) 

2. 10 3 2,91% Sangat Kurang (E) 

3. 20 11 10,67% Sangat Kurang (E) 

4. 30 7 6,79% Sangat Kurang (E) 

5. 40 12 11,65% Sangat Kurang (E) 

6. 50 14 13,59% Sangat Kurang (DE) 

7. 60 18 17,47% Cukup (C) 

8. 70 15 14,56% Baik (B) 

9. 80 11 10,67% Istimewa (A) 
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10. 90 9 8,73% Istimewa (A) 

11. 100 2 1,94% Istimewa (A) 

 

 

Gambar 5. Pengkategorian Nilai Mahasiswa Berdasarkan Kategori Nilai 

 

Gambar 6. Presentase Nilai Mahasiswa Berdasarkan Kategori Nilai 
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(A)”. Kategori nilai pada tabel 4 diperoleh dari tabel 3 yang ditentukan predikatnya berdasarkan 

skala nilai. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner, maka dapat diketahui 

bahwa pemahaman mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Jember adalah “Kurang (D)”. Hal ini 

dibuktikan melalui nilai rata-rata yang diperoleh oleh seluruh responden yang mengisi adalah 

sebesar 54,95 dengan nilai mediannya adalah 60. Pernyataan tersebut diperoleh berdasarkan tabel 3 

terkait “Pengkategorian Nilai Hasil Kuisioner Mahasiswa”. Hal ini juga didukung dengan hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa seluruh responden sepakat jika pencemaran lingkungan saat ini 

merupakan permasalahan yang krusial. Pencemaran lingkungan berdampak buruk bagi 

kelangsungan hidup. Hal tersebut karena tidak ada pengolahan sampah yang tepat untuk 

menanggulangi penumpukan sampah. Pendapat mereka mengenai dampak pencemaran lingkungan 

yaitu menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem, lingkungan menjadi kotor dan kumuh, 

menimbulkan bibit penyakit, kualitas tanah, air, dan udara menjadi buruk, serta dapat menimbulkan 

bencana alam seperti banjir. Pendapat mereka mengenai penumpukan sampah di TPS yaitu 

penumpukan sampah perlu diberi tindakan lanjut, serta pemerintah seharusnya menghimbau 

masyarakat agar meminimalisir penumpukan sampah. Selain itu penumpukan sampah juga dapat 

diatasi dengan membangun rumah industri pengolahan sampah, sehingga juga dapat mengurangi 

jumlah pengangguran. Terdapat 3 narasumber yang tidak mengetahui permasalahan penumpukan 

sampah di TPS. Kemudian dari beberapa narasumber yang telah diwawancarai, tidak ada 

narasumber yang mengetahui fenomena gunung sampah di TPST Bantar Gebang. 

 

Penutup 
 Tingkat pemahaman mahasiswa pendidikan Fisika tiga angkatan termuda 

Universitas Jember mengenai materi pencemaran lingkungan pada TPST Bantar Gebang di 

Bekasi berdasarkan hasil data yang diperoleh berada pada kategori “Kurang (D)”. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil kuisioner mahasiswa sebesar 54,95 dengan nilai 

median sebesar 60. Mahasiswa masih kurang memahami dalam aspek pengetahuan, 

dampak, dan sikap atau perilaku terkait pencemaran lingkungan pada TPST Bantar Gebang 

di Bekasi. Hal ini juga sesuai dengan data pendukung dari hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa beberapa koresponden tidak mengetahui permasalahan penumpukan 

sampah di TPST Bantar Gebang Bekasi berupa fenomena gunung sampah. 
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 This study analyzes data on the application of animated media to integrated science 
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 Penelitian ini menganalisis data penerapan media animasi pada pembelajaran ipa 

terpadu. Pembelajaran menggunakan media animasi dengan kurikulum merdeka 

terlihat mampu menjadikan kemampuan peserta didik meningkat dan 

diimplementasikan dalam kehidupannya. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan meta-analisis yang ditinjau dari literatur yang menganalisis temuan 

penelitian yang telah dipublikasikan secara resmi. Penelitian ini dimulai dengan 
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nilai pretest dan postest. Hasil analisis dari penggunaan media animasi 

pembelajaran ipa terpadu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah 

dari yang terendah sampai yang tinggi yaitu 13.93 % dan 50.34% dengan rata-rata 

27,50% 
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Pendahuluan 

Kurikulum merdeka mengoptimalkan kemandirian dengan memberikan kebebasan 

dalam mengakses ilmu bagi guru dan peserta didik (Rindayati et al., 2022). Fokus utama 

dalam kurikulum merdeka adalah pencapain pengetahuan perilaku, kemampuan, dan hasil 

belajar (Suhandi & Robi’ah, 2022). Pembelajaran dalam kurikulum ini memberi peserta 

didik cukup waktu untuk mengeksplorasi konsep dan mengembangkan kemampuan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan dan minat belajar (Irvan et al., 2021; Werdiningsih et al., 2022). 

Kurikulum merdeka mengharuskan semua elemen pendidikan untuk krreatif serta tidak 

membatasi ide pembelajaran yang terjadi di dalam atau di luar kelas (Manalu et al., 2022). 

Seorang guru harus mampu memfasilitasi sumber belajar yang sesuai dengan tujuan 

kurikulum merdeka untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Media pembelajaran menjadi alat bantu pembelajaran dan memungkinkan peserta 

didik untuk terlibat dengan guru dan mempermudah dalam menerima materi (Djumanto, 

2022). Penggunaan media pembelajaran pada pelaksanaan kurikulum merdeka diperlukan 

dalam membantu proses pembelajaran yang disesuaikan dengan Universal Design for 

Learning  (Coffman & Draper, 2022). Media pembelajaran digunakan untuk berbagi 

informasi dengan peserta didik, merangsang emosi, fokus, dan persiapan dalam 

meningkatkan proses pembelajaran (Aditya et al., 2022). Media dapat mewakili informasi 

yang dimanipulasi secara alami baik dalam suara, gambar, gerakan, dan warna sehingga guru 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik (Jauhari et al., 2022). Penggunaan media 

meningkatkan antusiasme dan minat siswa dalam proses pembelajaran, yang membantu 

mereka memahami konsep-konsep yang disajikan dalam konten pelajaran dengan lebih 

cepat (Arianti et al., 2020). Salah satu keuntungan dari media pembelajaran adalah 

membantu peserta didik  memahami ide-ide abstrak dengan lebih mudah, mendukung guru 

dalam pengajaran mereka, dan menawarkan pengalaman yang lebih nyata (Panggabean et 

al., 2021). Penerapan media pembelajaran dapat digunakan pada semua mata pelajaran, tidak 

terkecuali IPA terpadu tingkat SMP. 

Pembelajaran IPA pada tingkat SMP menanamkan kepada peserta didik  

pengetahuan, konsep, dan ide tentang alam melalui pengalaman langsung menggunakan 

berbagai metode ilmiah seperti penelitian, perencanaan, dan ideasi (Lestari et al., 2019). 

Ilmu alam didefinisikan oleh Taqiya et al. (2019) sebagai pengetahuan sistematis yang 

terbentuk, berkaitan dengan fenomena material, dan sebagian besar didasarkan pada 

observasi dan deduksi dalam kehidupan sehari-hari. Keberagaman konsep dalam IPA harus 

dipahami oleh peserta didik  sehingga mampu menghubungkan semua konsep tersebut dan 

merealisasikannya (Fauziyah et al., 2020). Sebagai seorang guru harus bisa menjelaskan 

pelajaran yang mudah dipahami, namun pembelajaran IPA selama ini dirasakan oleh peserta 

didik  kurang relevan dibandingkan dengan mata pelajaran lain padahal guru harus dapat 

menyajikan pelajaran dengan cara yang mudah dipahami (Yunita & Wijayanti, 2017). 

Pembelajaran IPA akan lebih efektif jika diajarkan secara terpadu, dan media pembelajaran 

yang dipilih harus sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan (Fitriani, 2019). Salah satu 

penggunaan media yang dapat membantu dalam pembelajaran IPA adalah penggunaan video 

animasi.  

Video animasi menjadi sebuah media pembelajaran berbasis teknologi yang mudah 

dan praktis digunakan oleh peserta didik. Animasi merupakan sekumpulan gambar yang 

dibuat menjadi sebuah gambar bergerak disertai suara pendukung gambar (Munandar et al., 

2018; Sulistyowati & Kristanto, 2018). Media animasi dapat menyampaikan konten 
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interaktif untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik  tentang apa yang dipelajari 

(Kurniawan et al., n.d.). Selain mampu meningkatkan minat belajar peserta didik , video 

animasi merupakan media pembelajaran yang efisien karena materi yang disampaikan dapat 

diulang kembali jika peserta didik  belum memahami isi materi (Wulandari & Rahma, 2021; 

Yudianto, 2017). Menurut Panggabean et al (2021), media animasi dapat membantu guru 

mengajar dan memberi peserta didik  pengalaman yang lebih realistis, khususnya saat belajar 

sains. Ini juga dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak. 

Fauziyah et al (2020) dalam penelitiannya bahwa video animasi mampu 

meningkatkan antusias peserta didik  dalam belajar yang secara tidak langsung juga 

mempengaruhi hasil belajar. Penelitian dari Sari & Samawi (2014) menunjukan hasil 

penerapan media animasi dalam pembelajaran yang baik, dimana peserta didik slow learner 

mengalami peningkatan kemampuan belajar dalam pelajaran IPA. Berdasarkan hasil 

penelitian Evelina et al (2022) menunjukan media animasi memiliki potensi dalam 

meningkatkan hasil belajar dan menjadikan peserta didik  mampu mengimplementasikan 

dalam kesehariannya. Berdasarkan penelitian tersebut, media animasi dapat diterapkan pada 

pembelajaran IPA kurikulum merdeka. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, tujuan penelitian ini adalah menyelidiki 

bagaimana penerapan media animasi dalam pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-

analisis. Pengumpulan data diperlukan untuk menguji keefektifan hasil dari penggunaan 

media animasi terhadap hasil belajar, sehingga dapat menghasilkan suatu teori terhadap data 

yang diteliti. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan strategi meta-analisis deskriptif kuantitatif yang mengacu pada 

data sekunder yang dapat dibandingkan dengan data dari temuan penelitian sebelumnya. 

(Rahmawati et al., 2021). Meta-analisis adalah tinjauan literatur yang menganalisis temuan 

penelitian yang telah dipublikasikan secara resmi di situs web terkemuka, di jurnal 

akademik, atau melalui publikasi kampus (Panggabean et al., 2021).  

 Pembelajaran IPA di SMP merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, dan 

konten video animasi sebagai variabel bebas. Data primer pada penelitian ini adalah artikel-

artikel yang diperoleh dari penelusuran google scholar berkaitan dengan media animasi 

dalam pembelajaran IPA. Hasil dari pencarian yang diperoleh sejumlah 10 artikel ilmiah dan 

skripsi dengan pengambilan data dari nilai mean post-test dan pre-test. Data nilai yang telah 

diperoleh kemudian dihitung skor gain yang ternormalisasi (N-Gain) untuk membandingkan 

hasil belajar setiap artikel. Rumus yang digunakan untuk menghitung skor N-Gain mengikut 

Archambault (2008) yaitu: 

𝑑 =  
𝑀𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑀𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

√
(𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 + 𝑆𝐷𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 )

2

 

d  : Effect Size 

Mposttest  : rata-rata (Mean) post-test 

Mpretest  : rata-rata (Mean) pre-test 

SDposttest  : standar devisiasi post-test 

SDpretest  : standar devisiasi pre-test 
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Hasil dan Pembahasan  

Data yang didapat dengan menggunakan meta-analisis  secara umum menjelaskan 

bahwa  video animasi berperan penting dalam siklus pembelajaran di kelas. Menurut 

Adesote (2013) tujuan dari media animasi adalah membantu guru memaparkan materi 

pelajaran, sehingga peserta didik dapat merespon dan meyakinkan bahwa materi yang 

dijelaskan menggunakan video animasi lebih mudah di mengerti dan menarik serta tingkat 

kognitif peserta didik dapat meningkat dari hasil belajar menggunakan video animasi. 

Kurikulum merdeka yang diimplementasikan kedalam pembelajaran berbasis video animasi 

menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia sudah memberikan kebebasan dalam konteks 

teknologi  yaitu video animasi berisikan materi sehingga menjadikan guru lebih kreatif dan 

inovatif. Pada pembelajaran sains yang dikenal sangat rumit dan butuh konteks pemahaman 

yang kuat dapat dipermudah dengan menggunakan video animasi dengan menghubungan 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan guru untuk menghasilkan sebuah karya baru yang unik 

dengan mengutamakan kemampuan eksplorasi terhadap pemecahan masalah pada 

pembelajaran sains (Sayekti & Kinasih, 2017).  

Table 1. Referensi Pengambilan Data 

Kriteria Pengumpulan Data   Pengelompokan Data Jumlah Artikel Yang 

Diperoleh 

 

 

 

 

Tahun publish 

 

 

Jenis media pembelajaran 

Variabel terkait 

2014 

2016 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

Video Animasi 

Mata Pelajaran IPA SMP 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

10 

10 

 Pada tabel 1 pengambilan data diambil dari referensi jurnal minimal 10 tahun 

kebawah. Adanya referensi tahun terlihat bahwa 2022 sudah semakin banyak yang 

menggunakan pembelajaran berbasis teknologi sehingga di era society 5.0 meningkatkan 

kualitas peserta didik dengan aspek 4C yaitu creativity, critical thinking, communication dan 

collaboration.  

Sebaran data yang dihasilkan, kemudian di hitung nilai rata-rata posttest dan pretest, 

gain, dan N-gain dari 10 artikel tersebut. Data diolah secara kuantitatif melalui pengurangan 

skor posttest dengan skor pretest. Hasil analisis dari kelas eksperimen ditunjukan nilai rata-

rata pretest lebih besar dari posttestnya. Berikut adalah hasil dari analisis data:  
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Tabel 2. Hasil Analisis Video Animasi 

 

Tabel diatas, nilai dari yang terendah sampai yang tinggi yaitu 13.93 dan 50.34 

dengan rata-rata 27,50. Sebelum penggunaan video animasi sebagai media pembelajar, rata-

rata hasil pretest diperoleh sebesar 54,33. Namun setelah media video animasi diterapkan, 

hasil meningkat sebesar 81,82. Skor n-gain diperoleh sebesar 60,19 yang termasuk kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dapat membantu peserta 

didik meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Arianti dkk (2020), 

yang menunjukan hasil dengan kategori baik terhadap penggunaan media animasi pada hasil 

belajar peserta didik dengan rata-rata nilai n-gain 74,5. Selain itu, (Wulandari & Rahma, 

2021) dalam penelitiannya mengenai pengunaan media video berbasis kinemaster 

menunjukan hasil yang baik, yaitu kelas eksperimen 83,52 dan kelas kontrol 69,11.  

 Kegiatan pembelajaran ipa lebih efektif ketika menggunakan media animasi sesuai 

dengan hasil analisis data yang diperoleh. Nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan 

media animasi menunjukkan bagaimana penggunaan media animasi dapat meningkatkan 

Topik Penelitian Peneliti Peningkatan Hasil Belajar 

Sebelum Sesudah Gain N 

Gain 

Efektivitas 

Pembelajaran Media 

Animasi 

Nadiatul Hikmah 47.5 77.7 30.4 57.52 

Media Video Animasi, 

Kreativitas Siswa 

Navika Putri Dwi 

Lestari,Dewi 

Karyati,Beben 

Barnas 

65.63 84,75 19.12 55.63 

Media Animasi, 

Motivasi Hasil Belajar 

Ninuk Wahyunita 

Sari, Ahmad 

Samawi 

61,6 80.0 18.4 47.91 

Media Animasi, Hasil 

Belajar Siswa 

Asim, Khaeruddin, 

Helmi 

60.83 87.50 26.47 68.08 

Penerapan Media 

Animasi 

A.Muhajir Nasir, 

Hamzah Upu)Dan 

Hisyam Ihsan 

28.79 79.13 50.34 70.69 

Media Animasi, 

Sofware Powtoon 

Dika Garsinia,  

Ratih Kusumawati, 

Arie Wahyuni 

67.57 81,50 13.93 42.95 

Media Video Animasi 

3D 

Mike Evelina, Soka 

Hadiati, Eti Sukadi 

48.82 74.12 25.29 49.43 

Media Pembelajaran 

Edmodo, Hasil Belajar 

Siswa 

Andi Muhammad 

Alfian 

54.0 84.43 30.43 66.15 

Media Animasi, 

Motivasi Belajar 

Hamzah 60.48 91.48 31.0 78.44 

Media Video Animasi, 

Hasil Belajar 

Ratiwi Arianti, 

Indrawati, Iwan 

Wicaksono 

48.10 77.67 29.57 57.17 

                                                         

RATA-RATA 

 54.33 81.82 27,50 60.19 
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hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa meningkatnya hasil belajar 

peserta didik bukanlah suatu kebetulan, melainkan ada faktor yang menentukan seperti 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Faktor tersebut meliputi penggunaan 

model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, kesesuaian bahan ajar dan kesiapan 

guru dalam menyampaikan materi (Novita et al., 2019).  

 

Kesimpulan 
Hasil meta-analisis penggunaan media video animasi pada pembelajaran ipa dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Rata-rata nilai pretest 54,33 dan 

posttest 81,82, serta skor rata-rata N-Gain sebesar 60.19. Media animasi memiliki dampak 

terhadap hasil belajar serta bisa menjadi salah satu media yang diterapkan pada kurikulum 

merdeka. 
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 The issue in this study is that the teacher conducts online entrepreneurship 

instruction using Google Meet and the lecture style, which makes learning 

uninteresting and impairs student learning outcomes. The question posed 

in this study is if entrepreneurial learning practices have an impact on the 
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how online entrepreneurship learning tactics affected learning results. 
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 Alasan dilakukannya penelitian ini adalah pembelajaran enterprise online 

guru melalui Google Meet dilakukan dengan metode ceramah yang 

membuat pembelajaran terasa membosankan sehingga mempengaruhi 

hasil pembelajaran. Bentuk permasalahan penelitian ini adalah apakah 

strategi pembelajaran kewirausahaan berdampak terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

strategi pembelajaran kewirausahaan online terhadap hasil belajar. 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi dan sampel 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI, sampel ditentukan dengan 

metode sensus. Berdasarkan hasil uji-t, t_hitung adalah 7,160, kemudian 

bandingkan dengan t_tabel = 1,980, maka t_hitung > t_tabel, sehingga 

7,160 > 1,980. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

kewirausahaan online berdampak pada hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid19 tidak hanya menyerang negara Indonesia tetapi seluruh dunia dan 

mengubah cara hidup masyarakat. Kebijakan physical distancing atau social distancing yang 

dilakukan pemerintah memaksa masyarakat untuk tidak beraktivitas di luar rumah. 

Kebijakan ini tidak hanya memperlambat perekonomian nasional, tetapi juga berdampak 

pada sistem pendidikan. Kegiatan belajar mengajar sebaiknya dilakukan secara daring untuk 

mencegah penyebaran Covid19. 

Pembelajaran online jelas memberi lebih banyak tekanan pada beberapa siswa. Alat 

bantu dan lingkungan belajar yang memadai sangat membantu siswa dalam belajar. Menurut 

Evaliana (2015), media pembelajaran merupakan sarana strategis pendidikan yang 

dibutuhkan masyarakat. 

Media pembelajaran untuk mengatasi Covid-19 telah mengubah sistem 

pembelajaran menjadi daring atau online learning. Pembelajaran online berlangsung melalui 

perangkat berupa laptop, komputer, tablet atau smartphone. Di sekolah menengah kejuruan, 

semua pembelajaran dilakukan secara daring, termasuk kewirausahaan. Pembelajaran 

kewirausahaan merupakan pembelajaran berharga yang bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan yang dinamis dan kreatif (Sekarini & Marlena, 2020). Pembelajaran 

Kewirausahaan dirancang untuk siswa yang memiliki keterampilan dan pemahaman 

kewirausahaan, bertujuan untuk dapat menciptakan lapangan kerja. Untuk mengetahui ke 

arah mana semua siswa telah mencapai hasil belajar, maka harus dilakukan penilaian. 

Hasil pembelajaran kewirausahaan diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Menurut 

Nurrita (2018), hasil belajar adalah keterampilan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran, yang meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar tentunya memerlukan strategi pembelajaran yang efektif. Menurut Firmansyah 

(2015), strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa 

untuk mencapai hasil belajar siswa secara efektif dan efisien. Metode pembelajaran dapat 

digunakan dalam strategi pembelajaran. 

Pembelajaran di SMK Teknik 10 Nopember menggunakan metode tatap muka dan 

daring. Pembelajaran tatap muka (PTM) di SMK Teknik 10 Nopember lebih menekankan 

pada keterampilan siswa. SMK Teknik 10 Nopember melaksanakan PTM dengan 

membaginya tiga level, level pertama kelas sepuluh, level kedua kelas sebelas, dan level 

ketiga kelas dua belas. Setiap level melaksanakan PTM satu kali selama empat jam dalam 

seminggu. Penekanan yang lebih pada keterampilan dan kejuruan dengan cara PTM 

mengakibatkan pelajaran daring menjadi kurang efektif dan perlu dikembangkan salah 

satunya pada pembelajaran kewirausahaan. 

Pembelajaran perusahaan online dilaksanakan oleh guru melalui Google 

menggunakan metode ceramah dan praktik. Metode pengajaran yang terlalu lama membuat 

siswa bosan, sehingga guru menambahkan latihan kelompok. Hal ini disebabkan karena 

metode pembelajaran yang diterapkan pemerintah bervariasi mulai dari input kurikulum 

2013 hingga output dan pembelajaran mandiri melibatkan mulai dari perencanaan (input), 

termasuk perencanaan perangkat pembelajaran seperti implementasi kurikulum, kurikulum, 

RPP dan Absensi, pengajaran. materi, media, kertas ujian dan LKS. Jadi (Proses) meliputi 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang direncanakan dan 

model pembelajaran serta sistem blok dari teaching factory. Output (Kontrol) meliputi 

pelaksanaan penilaian pembelajaran, penilaian kompetensi, kinerja guru dan audit internal, 
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serta perbaikan dan penyesuaian terus menerus sesuai penilaian industri (Djuhartono, 

Ariwibowo, Alhamidi, 2021). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kholiq (2020), Manajemen adalah upaya seorang manajer atau supervisor 

untuk melakukan pekerjaan orang lain. Menurut Clausewitz (dalam Nazarudin, 2020), 

“strategi adalah seni menggunakan pertempuran untuk memenangkan perang”. Dalam dunia 

pendidikan, manajemen strategis bidang pendidikan merupakan upaya penentuan input 

untuk menghasilkan output. Kontribusi dunia pendidikan adalah tersedianya sarana dan 

prasarana pendidikan, guru/dosen yang berkualitas dan manajemen yang baik, dan hasilnya 

adalah lulusan dari lembaga pendidikan yang berkualitas yang memenuhi kebutuhan 

pendidikan. 

Menurut Febrianti & Suryati, (2020). Pembelajaran merupakan proses interaktif 

antara siswa dan pelatih dalam suatu lingkungan belajar dimana guru harus dapat memilih 

model pembelajaran dalam proses pembelajaran yang menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, metode 

pembelajaran harus diperhatikan. Menurut Sugihartono (2013:81-82) beberapa metode 

pembelajaran: 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, field trip, eksperimen, latihan dan role play. 

Menurut Dewi dan Sadjiarto (2021), pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

dilakukan dari jarak jauh dengan menggunakan berbagai teknologi dan jaringan daring untuk 

menjangkau khalayak yang besar dan luas. Menurut Belawat (2019), prinsip pembelajaran 

daring adalah: 

Penyelarasan Kurikulum, Inklusivitas, Keterlibatan Peserta Didik, Inovatif, Penilaian 

Gaya Belajar Efektif, Penilaian Sumatif, Utuh, Konsisten, Transparan, Mudah Diikuti, 

Efektif dan Hemat Biaya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran online 

adalah partisipasi siswa dalam pembelajaran jarak jauh, dan mudah dipahami dari segi 

efektivitas biaya. 

Proses pembelajaran adalah sirkuit eksternal siswa, yang dirancang untuk 

meningkatkan proses pembelajaran internal. Strategi pembelajaran merupakan rencana 

tindakan yang digunakan guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Utami, 

2015). Menurut Firmansyah (2015), strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru dan siswa untuk mencapai hasil belajar siswa secara efektif dan efisien. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rancangan yang 

meliputi seperangkat kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. (Sihaloho, 

Rahayu, and Wibowo 2018) Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami 

interaksi belajar mengajar yang terdiri dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotor (keterampilan). Sementara itu (Handayani & Subakti 2020), hasil belajar adalah 

perubahan yang dicapai setelah mengalami pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat 

di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang dicapai 

setelah terjadi interaksi antara belajar dan mengajar. Menurut Slameto (2010), faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dijelaskan dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi Kesehatan, minat, keterampilan, dan motivasi. 

Sedangkan faktor eksternal terdiri dari sekolah, masyarakat dan keluarga. 
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Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar kiat dan 

sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses (Yuritanto & Armansyah, 2021). 

Sementara itu (Dohona, Gulo dan Sitepu (2021)), kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan berpikir kreatif dan bertindak inovatif 

untuk menciptakan peluang menghadapi tantangan hidup. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa wirausaha adalah orang yang berani mengambil resiko dengan memulai usaha dengan 

bantuan pemikiran kreatif dan inovatif, dimulai dari lahirnya ide dan pemikiran baru hingga 

mencari peluang untuk sukses. 

Menurut (Sekarini dan Marlena 2020), pembelajaran kewirausahaan merupakan 

pembelajaran berharga yang tujuannya menanamkan keterampilan kreatif dan dinamis pada 

siswa. Menurut Yularto 2017, sebaliknya, pembelajaran kewirausahaan adalah segala 

kegiatan yang ditujukan untuk membantu siswa belajar kewirausahaan yang diperoleh 

melalui teori kelas, seperti yang diwujudkan perusahaan yang dapat menghasilkan 

laboratorium. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk membantu siswa mempelajari teori kewirausahaan yang 

dipelajari di kelas sehingga menjadi sebuah bisnis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2015:14) menyatakan 

bahwa metode kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme yang 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan 

secara acak, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi penelitian ini adalah yang terdapat pada objek/objek yang akan diteliti, tetapi 

mengandung semua sifat/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Populasi 

penelitian ini adalah: 

Tabel 1 Populasi 

 

Kelas Jumlah 

XI A 25 peserta didik 

XI B 25 peserta didik 

XI C 25 peserta didik 

Jumlah 75 peserta didik 

   Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

Populasi penelitian ini oleh karena itu terdiri dari siswa, 75 siswa secara total. 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling; H. 

teknik penghitungan (jenuh) adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua 

anggota populasi sebagai sampel. Dengan sampel sebanyak 75 siswa dan 

mempertimbangkan bidang studi hanya satu bidang yaitu Kelas XI SMK Teknik 10/11 

Jakarta Timur. Jadi, sampel yang diuji adalah dari populasi 75 siswa SMK Teknik pada 10 

November di Jakarta Timur. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

adalah teknik pengumpulan. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
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dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada responden melalui 

kuesioner.  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil sekolah adalah prestasi 

sekolah khusus siswa, yang dinyatakan setiap semester dalam bentuk sertifikat. Dalam 

Sugiyono (2018:456) data sekunder, yaitu. sumber data tidak langsung bagi pengumpul data, 

misalnya melalui orang atau dokumen lain. 

Sugiyono (2016:230) menyatakan: “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang memungkinkan partisipan/responden melengkapi pertanyaan atau pernyataan dan 

mengembalikannya kepada peneliti setelah selesai diisi.” Pada penelitian ini, sebanyak 75 

angket yang dikirimkan kepada siswa kelas XI A-C dibagikan.  

Selanjutnya, Arikunto (2016:231) dokumentasi mencari informasi tentang masalah 

atau variabel dalam bentuk catatan, kutipan, buku, surat kabar, majalah, tulisan, risalah rapat, 

perangkat bahasa, agenda, dll. Pada penelitian ini untuk memperoleh data sekunder tentang 

topik penelitian pada hasil belajar, data diperoleh dari sertifikat Daftar Inkuiri Nilai 

(DKN)/kelas XI A-C. Skala Likert digunakan sebagai skala. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

uji-t. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji Validitas 

Validitas tes adalah sejauh mana suatu ukuran digunakan untuk mengukur apa 

yang diharapkan. Hasil pengujian ini mendapatkan data instrumen yang valid dan valid 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Kriterianya adalah: “jika rhitung > 

rtabel maka objek soalnya valid dan sebaliknya jika ternyata rhitung<;rtabel hasilnya, 

maka objek soalnya dianggap tidak valid.” Sugiyono (2019:230). Berikut hasil uji 

validitas variabel strategi pembelajaran (X) dan hasil belajar (Y) kewirausahaan online: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X 

 
Ringkasan Hasil Uji Validitas 

No Soal r Hitung r Tabel Status 

1 0,643 0,227 Valid 

2 0,581 0,227 Valid 

3 0,516 0,227 Valid 

4 0,468 0,227 Valid 

5 0,504 0,227 Valid 

6 0,537 0,227 Valid 

7 0,513 0,227 Valid 

8 0,326 0,227 Valid 

9 0,257 0,227 Valid 

10 0,505 0,227 Valid 

11 0,281 0,227 Valid 
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13 0,350 0,227 Valid 

14 0,541 0,227 Valid 

15 0,426 0,227 Valid 

16 0,481 0,227 Valid 

17 0,559 0,227 Valid 

18 0,594 0,227 Valid 

19 0,615 0,227 Valid 

20 0,572 0,227 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data Primer Dengan SPSS 22 (2022) 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 
Ringkasan Hasil Uji Validitas 

No Soal r Hitung  r Tabel  Status 

1 0,635 0,227 Valid 

2 0,424 0,227 Valid 

3 0,439 0,227 Valid 

4 0,434 0,227 Valid 

5 0,273 0,227 Valid 

6 0,379 0,227 Valid 

7 0,587 0,227 Valid 

8 0,396 0,227 Valid 

9 0,195 0,227 Tidak Valid 

10 0,199 0,227 Tidak Valid 

11 0,195 0,227 Tidak Valid 

12 0,422 0,227 Valid 

13 0,410 0,227 Valid 

14 0,559 0,227 Valid 

15 0,505 0,227 Valid 

16 0,584 0,227 Valid 

17 0,688 0,227 Valid 

18 0,551 0,227 Valid 

19 0,630 0,227 Valid 

20 0,457 0,227 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data Primer Dengan SPSS 22 (2022) 

 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan r menunjukkan 

mayoritas kuesioner dengan nilai r tabel, n = 75, α = 5% yaitu 0,227 maka dapat 

disimpulkan bahwa item-item pada pernyataan variabel kepribadian konsumen adalah 

valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, kecuali untuk pertanyaan no 12 

dengan nilai kurang dari 0,027 yang sesuai dengan nilai r hitung sebesar 0,147 yaitu 

nomor produk. 12 ditemukan tidak valid dan tidak dapat digunakan pada tahap 

penelitian berikutnya. 

Demikian pula pada Tabel 2 diketahui bahwa hasil perhitungan r menunjukkan 

mayoritas kuesioner dengan nilai r tabel, n=75, α=5%, d valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya, kecuali untuk pertanyaan no. . 9, 10, 11 dengan nilai 

kurang dari 0,027 yaitu nilai r hitung sebesar 0,195; 0,199; 0,195, mis. barang no. 9, 10, 

11 dinyatakan tidak valid dan tidak layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 
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Reabilitas 

 

Menurut Suseno (2018:152) “Reliabilitas berasal dari kata reliabilitas seberapa 

handal hasil pengukurannya. aspek yang diukur dalam objek tidak berubah. Kriteria 

suatu alat penelitian dikatakan reliabel bila menggunakan teknik ini, jika koefisien 

reliabilitas r > 0,6. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Strategi Pembelajaran Kewirausahaan (X) 

 

Koefisien Reabilitas 

Cronbach’s Alpha on 

Standardized Items Interpretasi 

0,801 > 6 Sangat Reliabel 
Sumber : Data primer yang telah diolah peneliti (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Cronbach's alpha variabel kepribadian konsumen 

adalah 0,801, yaitu 0,6 lebih tinggi dari alpha Cronbach's standar, sehingga dapat 

dikatakan bahwa indikator variabel kepribadian konsumen adalah reliabel. 
 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Hasil Belajar (Y).  

 

Koefisien Reabilitas 

Cronbach’s Alpha on 

Standardized Items Interpretasi 

0,807 > 6 Sangat Reliabel 
Sumber : Data primer yang telah diolah peneliti (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Cronbach's alpha variabel keputusan pembelian 

sebesar 0,807 yaitu 0,6 lebih tinggi dari nilai alpha Cronbach's standar, sehingga dapat 

dikatakan bahwa indikator variabel keputusan pembelian adalah reliabel. 

 

2. Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Menggunakan uji regresi sederhana terdiri dari memprediksi variabel dependen 

(Y) ketika variabel independen (X) diketahui. Tujuan utama penggunaan analisis adalah 

untuk memprediksi atau memperkirakan nilai suatu variabel relatif terhadap variabel 

lain yang diketahui dengan melakukan persamaan regresi. Persamaan regresi sederhana 

dirumuskan: 

Y = a + bX 
 

Adapun hasil persamaan regresi diketahui nilai: 
Σ𝑋 = 5453 

Σ𝑌 = 5008 

Σ𝑋2 = 399573 

Σ𝑌2 = 338198 

ΣXY = 366320 

n  = 75 

𝑏 =  
𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2
 

𝑏 =  
75 ( 366320) − (1675453)(5008)

75 (399573) − (5453)2
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 𝑏 =
27474000 − 27308624

29967975 − 29735209
 

𝑏 =  
165376

232766
 

𝒃 =  𝟎, 𝟕𝟏𝟎 

𝛼 =  
Σ𝑌 − 𝑏. Σ𝑋

𝑛
 

𝛼 =  
5008 − (0,710)(5453)

75
 

𝑎 =
5008 − 3871,63

75
 

𝒂 =  𝟏𝟓, 𝟏𝟓𝟏 

 

Dari hasil mencari nilai a dan b, maka di bawah ini akan dibuatkan suatu 

persamaan regresi sederhana yaitu : 
Y= 15,151 + 0,710 X 

 

Artinya bila terjadi kenaikan satu angka dari hasil belajar diikuti dengan strategi 

pembelajaran kewirausahaan sebesar 15,151, dan jika variabel dalam strategi 

pembelajaran kewirausahaan melalui daring (X) bernilai 0, maka hasil belajar tetap 

pada nilai 15,151.  

 

3. Koefisien Kolerasi Linear Sederhana 

Korelasi adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan tingkat hubungan, 

terutama untuk data kuantitatif. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Σ𝑋 = 5453 

Σ𝑌 = 5008 

Σ𝑋2 = 399573 

Σ𝑌2 = 338198 

ΣXY = 366320 

n  = 75 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(Σ𝑋𝑌)−(ΣX)(ΣY)

√{𝑛.Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑛.Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

𝑟𝑥𝑦 = 
(75(366320)) − (5453) (5008)

√[75(399573) − (5453)2] [75(338198) −(5008)2]
 

𝑟𝑥𝑦 = 
27474000 −27308624

√[29967975 −29735209] [25364850 −25080064]
 

𝑟𝑥𝑦 = 
165376

√[232766] [284786]
 

𝑟𝑥𝑦 = 
165376

257465,527
 

𝒓𝒙𝒚 = 𝟎,  𝟔𝟒𝟐 

Dari hasil perhitungan kolerasi tersebut didapatkan nilai r = 0,642 yang artinya 

terdapat kolerasi positif karena 0,642 berada pada interval 0,642 - 0,80, artinya strategi 

pembelajaran kewirausahaan secara daring berkolerasi tinggi terhadap hasil belajar. 
 

Tabel 6. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Kolerasi 

 

Interval Tingkat Hubungan 

0,00-,020 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 
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0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat tinggi 
Sumber: Amaliah (2018: 122) 

 

4. Koefisien Determinasi Linear Sederhana  

Koefisien determinasi dengan simbol r^2 adalah pecahan variabilitas data yang 

dihitung berdasarkan model statistik, sehingga r^2 biasanya digunakan sebagai 

informasi tentang penerapan model tersebut. Rumus sebagai berikut:  

Diketahui : 
r = 0,642 

KD = 𝑟2 X 100% 

KD = (0,642)2 X 100% 

KD = 0,4121 X 100% 

KD = 41,21% 

Dari perhitungan di atas terlihat koefisien determinasi sebesar 41,21%. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh strategi pembelajaran kewirausahaan online 

sebesar 41,21%, sisanya sebesar 58,79% merupakan pengaruh faktor lain..  

 

5. Uji Hipotesis  

Selain dengan menggunakan tabel, uji signifikansi koefisien korelasi juga dapat 

dihitung dengan menggunakan uji-t. 

Dengan menggunakan rumus: 

t = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

t = 
0,642√75−2

√1−0,6422
 

t = = 
0,642 𝑥 8,544

0,766
 

t = 
5,485

0,766
 

t = 7, 160 

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung 7,160, kemudian dilanjutkan dengan 

mencari derajat kebebasan (dk) atau derajat kebebasan (df). Dengan jumlah sampel 

penelitian (n) sebanyak 75 responden, derajat kebebasan (df) = n-2 = 75 – 2 = 73. 

Kemudian harus dilakukan uji signifikansi r untuk hasil perhitungan dibandingkan 

dengan nilai r pada tabel t-distribusi, dengan taraf signifikansi 5% = 0,05 dan derajat 

bebas (df) = 73, diperoleh t-tabel = 1,980. 

 

6. Kriteria Pengujian 
Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. 

Karena thitung > ttabel = 7,160 > 1,980, maka hipotesis statistik (H0) ditolak dan hipotesis 

penelitian (H1) diterima, yang berarti koefisien korelasi signifikan sehingga dapa 

disimpulkan antara strategi pembelajaran kewirausahaan online dengan hasil belajar. 
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Gambar 6. Grafik Histogram t hitung > t table 

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai tabel dengan α = 5% pada uji dua 

sisi adalah (df) = n - 1,980. Dari hasil perhitungan yang diperoleh, t hitung > t tabel yaitu. 

H. (7,160 > 1,980), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran kewirausahaan online memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh t_hitung sebesar 7,160 dan Sig. Nilai 0,000 

berarti terlihat t_hitung 7,160 > t_tabel 1,980 dan nilai signifikansi 0,000 <; 0,01, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kewirausahaan 

online berdampak pada hasil belajar. Hal ini didukung oleh peneliti sebelumnya Dewi, 

Mayasari dan Dwiprabowo (2021) yaitu terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika. Dari sini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

kewirausahaan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diambil untuk merumuskan masalah 

penelitian ini adalah pengaruh strategi pembelajaran kewirausahaan online terhadap hasil 

belajar. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa t_hitung 7,160 dan Sig. Nilai 0,000 berarti 

terlihat bahwa t_hitung 7,160 > t_tabel 1,980 dan nilai signifikansi 0,000 <; 0,01, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kewirausahaan 

online berdampak pada hasil belajar. 
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